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ABSTRAK

Wawan Istiawan, Benediktus, 2001, Qedipuy Eompicks dalam Divi Tokoit Totok delam Novel

H

Movwa} Torcopuf 73l
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S 51w 3 Frm -
Diemin den Implementast
, ;

Pembelgjeran Skripsi 8; Yegyakarta : Program Studi Pendidikan
Baliaza, Sastra Indonesia, dan Dacrab Jurusan Pendidikan Bahiaza dan Seni, Fskultas

Keruruan dan iy Fendidikan, Lmiv:r_ 5

Sansta Dhanma.

Fenalitian i menekail sifat Ocdipus Kompleks yvaily leidapat dalam diri lokoh Totek
daluy novel Umbek wen Pesir Karya Nagjgh Djamin. Sifat ini munenl dikarenakan kecintaan
erang tug, terufame ibu kepada anakoya (Totok) terlalu berlebihan. Akibainya, Totok mengalami
kesukaran dajsrm bergaul dengan orang laifn Penelitian ini menggunakan pendekatan sirukiural
dan psikelogis. Pendskatan stiukutural untuk mengkajl struktur Kaiva sasiva. Pendekatan
psikologis terutama teori psikoanalisis Sigmund Freud, vang mermberikan teori adanya dorongan
bawall sadar vang mempengarohi tingkei laky menueis, Metode yvang dipakai adalah deskriptif-
snahisis, Metodz deskriptif disnnakan wnfuk mengetabmi unsur stukihny karya sastra. Metode
analisis dipakai unfuk mernabiami tekoh dan latar belakang numculiva sifat Oedipus Kompleks.

Kajtan strakiur novel Ombak don Fasir berupa tekoh dan latar. Tokoh utama novel i

adalah Totek Karena intensitns keterlibatannya dengan tok oh lain sangat tingpl. Latar dalam novel

i1 dibagi lig_,u. Patany, fatar tempat didominasi  kota Yogyakarts, Kedos, latsr wakm

gan masalah kapan tarjadinya peristiwa dalam novel, migal pagi, siang, senja,
e:ug,ai‘x malain. Ketiga, letar sosial incliputi zolongan menengal atas diwakili oleh keluarga Totok
dan zolongan bawah Gnisking diwakili olzh keluarga simbah beserta Sii

Hasil kajlan nevel ini dapat disimpulkan bahwa kedekatan —perhatian dan kasih sayang-

ibu kepads Totek yang berlebihan mengakibatkan pez‘kembﬁngmx jiwa Totok terganggu. Totok

begitu terobsesi oleh cimta kasth ibunya. Hal ini berlangsune t2rue hingga ia menginjak dewasa.

Akibatnya, Totek memitlia sifer Oedipus Komplaks, vaity hanya tertarik dan jsiuh cinta pada
wanita yany memiliki "nafes” separtl bunvy.

Di samping ite hesit penelitian Ind dapat ditmplzimentasikan dalam pembelajaran sastra
di SMU kelas 2 cafur wulan 3 kurikulum 1994, Adapun salah satu cara peovampaisnove

itakukan denpan cavs imzlatin siswa belajar mandird, vaitu membaca secara langsung Karya satra

embelajaranmys meliputi pelacakan pendahuivan, pensnivan
jian, diskusi, dan pengukuhian. Dengan cara ini diharapkan sizwa

f minney e

(j,'i‘n‘i' 3931w I1)

sital yang terkan
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ABSTRACT

Istiawwt, Benadikfus Wawan 20010 Cuailipes Complex in Tolok in the Novel Entitled

Ombak dan Pasir by Nogah Digmin and Its Implementation in Theaching
Literature in fEnior High School, Thesie 51, Yogyakarta: Local, Indonesian
Language and Education Study Program, Department of Language and Arts
Education, Faculty of Teachers Training and Education, Sanata Dharma
University,

This study was conduetsd to find out the oedipus complex fraifs which sxisted 1n
Totok, the character of the novel Ombak dan Pasir written by Nag ah Djamin The traits
reeultad fromn the excessive parental love, especially mother's love for her son. Hence,
Totok experienced difficulties in gefting along with the others. This research used
structural and psychclogy approaches. Structural approach 1s used to analyze the structure
of the literary work, This study was conducted by using psychological approach, mainly
based on Sigmund Yreud's psychoanalytic tlieory, which states that there 18 unconscious
inpulse affecting human behaviour. Dascnptr g-method was used to comprehend the
character and the backgreund of' the traite of oedipus complex.

The analysis of the novel structure refers to the character and seftings. The
main character of this novsl is Totok, referring to the high intensity of his involvement in
other characters. The settings of the novel are classified into three kinds. First, it is setting
of piace, which is dominated by Yogyakarta. The second 15 setting of time, referring to
the time of happenings in the novel, The last one is the gocial setting, including high-state
community representad by Grandmother and Sri's family.

The findings of the study state that intimate attention and mother's sxcessive
love for Totok cauze the disturbange in Totok's personality. Totok iz obsessad much fo
his mother's love, It occurs continuously to the time he experiences his maturity. Az the
result, Totok experiences the traits of oedipus complex, a tendency fo be merely
wterested in and fall in love with the womnan who has his mother's 'braath’,
el the findings of the study-referring to 1994 Curiculum can be
g-iearning in the third four-month term of the second

raar nf qenior high achool, The way of its implementation is by training the students to
study the novel by f‘m maah reading by novel by themselves, The teaching-lsarning
process ncludes pre-tracing, detarminmg practical aftitude, introduction, presenting,
discuszion, and rei It is expeeted, hence, that the students can find out the

iterai ure f j

meaning and valuss of

vin
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masgalah

Karya spstra tidak jatuh begitu saja dari langit (Damond, 1979:1). Karya
sastre diciptakan manusia (pengarang) melalui proses yang panjang. Karena karya
sastra merupakan hasil ciptaan manusia, ldengan sendirinya karya sastra tersebut
membicarakan maszalah kehidupan manusia (Poespowardojo, 1985:1). Berbicara
masalah manusia akan selalu aktual. Hal ini disebﬁbkml manugia  gelaln menjadi
pokok permasgalahan.

Segala pergulaian batin yang dialami manusia dapat kita ketahni lewat
sastra Sastra penuh dengan kontlik batin dan merupakan terjemahan perjalanan
manusia ketika mengalami dan bersentuhan dengan peristiwa hidup dalam kehidupan
(Suyitno, 1986:5). Salah satu hasil sastra yang dapat dijadikan sebagai tolok ukur
penyampaian sisi-zisi kehidupan manusia adalah novel. Novel selalu berlangzung
dalam masyarakaf. Penggambaran cerita dalam novel tersebut merupakan
pengeambaran suafu masyarakat tempat cerita it berlagsung. Dalam nove! dilukigkan
mengenal kehidupan seseorang pada waktu ia mengalami krisis dalam jiwa dan
sebagainya (Sumardjo, 1984:65).

Konflik batin seseorang dapat terjadi ketika seseorang masih berada dalam
lingkungan keluarga, perganlan di dalam masysrakst maupun ketika ia telah
menginjak dewasa Konflik batin seseorang dapat tambuh karena ia berganl dengan

gesamanya, ferutama orang-orang terdekat dengannya  Oleh karena itu kontlik-konflik
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batin seseorang perlu dikikiz habis. Hal ini dimaksudkan ager jiwa seseorang dapat

berkembang dengan baik.

Arvatmi {dalam Kartono, 1985:29) mengemukakan sebagai berikut:
Keluarga merupakan tempat, wadah yang pertama dalam kehidupan
anak, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial.
Dalam sebuah keluarga, hubungan anak dengan orang tua terjalin secara
intim. Keintiman tfersebut dapat terjalin apabila Kedus orsng tua
memberikan perhatian, kasih sayang, rasa aman dan ungkapan diterima
gerta dinkuinys seorang anak dalam keluarga.

Terpenuhinya kebutuhan pokok kejiwaan dengan cara yang tepaf, dapst
membantu anak dalam perfumbuhan jiwa dan membentuk pribadi yang sehat. Anak
memperoleh kebahagiaan dalam hidupnya Hidup seiﬂlll diliputi dengan kelincahan,
keberanian, aan kesanggupan untuk menghadapi segala kesukaran dan tantangan
hidup.

Namun sebaliknya, pemberian cinta kasih kepada anak secara berlebihan,
migal terlaln dilindungi, dimanja di hari tuanya anak akan menjadi seorang penakut,
peragu atan manja (Kartono, 1985:30). Hal ini dikarenakan sejak kecil rasa percaya
diri dalam zeorang anak tidak tumbuh dengan baik. Apa yang dilakukan,
dikerjskannya selaln mendapat perhatian khusus dari kedua orang tuanya Orang tua
tidak ingin melihat anakaya gakit atan berbuat seperti yang tidak diinginkan oleh
kedua orang tuanya Tindakan “pengekangan™ ini membuat anak bertindak tidak
sesuai dengan kehendalknya Akibat perbuatan ini, anak menjadi takut untuk
melakukan tindakan baru. Sikap dan perbuatan ini akan mempengarﬂi perkembangan
jiwa georang anak.

Demikian jugs, tanpa kesih sayang yang sejati dari kedus orang tua akan
mempengaruhi pribadi anak. Hal ini diliﬂgkap oleh Aryatmi (dalam Eartono,
1685:30) bahwa :
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Anak yang belum pernah mendapatkan kasih sayang sejati dari orang tua
tidak akan dapat memberi kasih sayang dalam arti yang sebenarnya kepada
orang lain. Anak yang masih haus akan kasih ibu, sampai hari tua pun akan
mencari kasih seorang ibu. Jika ia seorang laki-laki 1a cenderung memilih
istri yang lebih tua, yang memberi kasih mirip dengan kasih ibn kepads
anaknya.

Berdasarkan pemyataan di atas, dapat dikatakan bahwa kasih sayang
seorang 1bu kepada anaknya akan berpengarubh pada perkembangan jiwa anak
Seorang ibu lebih dekat kepada anak-anakmya dariﬁada seorang ayah. Kedekatan ini
merupakan ungkapan kasih sayang ibu terhadap anaknya. Tindakan ini menjadikan
seorang 1bu dapat memahami kebutuhan dan perkembangan anak. Di samping itu
secara perlahan-lahan seturut dengan usia anak, seorang 1bu mulai menanamkan
pendidikan dan memperkenalkan norma-norma, pedoman hidup sebagai pijakan
dasar sabslum 12 mengenal masyarakat yang lebih luas. Segala tindakan dan perilaku
orang tua, mernjadi mods] yang layak untuk ditiru. Dengan kata lain segala perbuatan
orang tua akan menjadi contoh dan teladan bagi anaknya.

Kenyataan seperti vang telah terungkap di atas, tergambar pula dalam karya
sagtra yang dituliz oleh Narsjah Djamin yang berjudul Ombak dan Pasir -sslanjuinya
disingkat OdP-. Karya-karya Nasjah Djamin sangat menarik untuk dibaca. Ia selalu
menggambarkan sisi kehidupan manusia dengan segala permasalahan vang
dihadapinya.

Dalam novel OdF terlihat adanya persoalan psikologl yang sangat dalam.
Wasjah Djamin  memberikan perhatian secara khusus tentang kehidupan anak muda
dari kalangan atas dalam mencari jati dirinya. Hal inilah yang menjadi alasan
peneliti untuk memilih novel OZP sebagai objek penulisan skripsi. Persoalan
psikologl dalam dir1 tokoh yang mendalam itulah yang mendorong peneliti

menggunakan pendekatan prikologi sebagai sudut pandangnya.
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Dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan tokoh Totok. Totok
gebagal georang remaja dari keluarga kalangan atas telah mengalami gejolak jiwa
akibat kurang kasih sayang kedua orang tuanya Hal ini membuat Totok lari ke dunia
obat-obatan dan “dunia bebas™ Unsur kejiwaan yang membentuk diri Totok ini
gangat menarik untuk dibahas. Hal ini dikarenakan segala sektor kehidupan manusia
bermula dari sikep kejiwasn tertentn dan bermusra ke permasalahan kejiwasn
marusia Untuk mengungkap masalahi-masalah kejiwaan manosia dibutuhkan suatu
ilmu, yaitu psikologi. Andre Hardjana (dalam Yudiono, 1989:59) mengatakan bahwa
dengan memantaatkan ilmu psikologi akan dapat meng;mnati tingksh laku tokoh dalam
mendapatkan gambaran tingkah laku tokoil gezuai dengan apa yang diungkapkan
dalam teori-teori paikologi. Dalam hal ini psikologi berarti ilmu yang menyelidiki
atan mempelajari tingkah laku dan aktivitas-aktivitas yang merupakan manifestasi
hidup kejiwaan.

Dari sudut stroldur karya sastra peneliti lebih menekankan uneur tokoh dan
latar. Latar merupakan faktor yang paling penting dalam sebuah karya sastra karena
latar menggambarkan tentang situasi, migal ruang dan tempat sebagaimana adanya
Fenny {dalam Sodjiman, 1992:47) mengemukakan bahwa pengeambaran suatu latar
geringkali dapat ditemnkan pola perilaku yeng universal. Di samping itu
penggambaran latar dapat menentukan tipe tokoh cerita Latar dapat juga

mengungkapkan watak tokoh dalam sebuah cerita (Sudjiman, 1992:49).
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah yang akan
dikemukakan dalmn penelition ini adalah sebagai berikut :

PR

1.2.1 bagaimanakah strulinr novel (72 ditinjan dari unsur tokoh dan latar?

1.2.2 bagaimanakeh sifat Oedipus Kompleks dapat muncul dalam diri tokoh
Totok dalam novel OJF?
[.2.3

.3 bagaimanakal implementasi novel OJF dalam pembelajaran gastra di

SMU?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permazalaban di afaz, penelitian ind dibarapkan mempunyai

fujuan sebagai berilut :

fo
L

3.1 mendeskripsikan strubdur novel O4F ditinjan dari tokoh dan 1atar?

et
(o2

3.2 mendeskeipsikan kemmunculan sifat  Oedipus Kompleks dalam diri

tokoh Totok dalam noval Q7 P2

1.3.3 mendeskripsikan timplementazi novel O4F dalam pembelajaran gastra

di 3MU?

1.4 Manfaat Penchitian
Hazil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfant atan sumbangan
cebagai berthut
1.4.1 bagi studi kreitik sastra,  hasil penelitian ini diharspkan  dapat
menambah Ihasansh kajian szastra, khususnya dalam menerapkan
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pendekatan psikologi sastra.
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1.4.2 bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan terhadap pemilihan bahan pembelajaran

sastra bagi peserta didik.

1.5 Pendekatan
1.5.1 Pendekatan Struktural

Pendekatan struktural merupakan pendekatan awal yang digunakan untuk
penelitian. Pendekatan ini bertujuan untuk membongkar dan memseparkan secermaf,
geteliti, semendetail dan mendalam keterkaitan dan kéterjalimm strukiur karya sastra
(Teeuw, 1984:135). Struktur novel yang akan dibahas adalah tokoh dan latar Latar
dapat mengungkapkan watak afan tipe tokoh cerita Suasena warna tempat tokoh
berada mendukung penokohan yang dimiliki oleh tokoh cerita (Sudjiman, 1992:49).
Pernyataan yvang sama dinngkapkan pula oleh Nurgiyantoro (1995:225) bahwa antara
latar dan tokoh mempunyai hubungan yang erat serta bersift timbal balik.

Sifat-zifat latar dalam banyak hal akan mempengaruhi sifat-gifat tokoh. Sifat
seseorang akan dibentuk oleh keadaan latar, tempat suasana cerita digambarkan.
Wellek dan Warren (dalam Sukada, 1987:61) menambahkan bahwa latar berfimgsi
untuk mengekspresikan perwatakan dan kemaunan, latar memiliki hubungan yang erat
dengan alam dan manugia Di samping itu, analiziz tokoh dan latar akan membantu

peneliti dalam memahami sifat Oedipus Fompleks diri tokoh Totok dalam novel

adP.
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1.5.2 Pendekatan Paikologis

Pendekatan psikologis mempaif.?n pendekatan yang digunakan untuk
menelanh karya sastra yang menekankan segi-segi psikologis. Tingkah laku tokoh
cerita dalam gebuah novel menggambarkan kondisi jiwa tokoh tersebut. Paikologi
merupakan ilmu yang dapat digunsken untuk menelusuri faktor-faktor kejiwaan
segeorang. Oleh karena itu penelitian ini juga- akan menggunakan pendekatan
puikologi terutama teori psikoanalisis Sigmund Freud. Semi (1989:47) selanjutnya
mengatakan bahwa psikoanalisislah yang lebih banyak mempunyai hubungan dengan
zastra, sebab psiko'logi ini memberi teori adanya | dorongan bawah zadar yang
mempengaruhi tingkah laku manusia Konflik emosi pada dasarnya adalah konflik
anfara perasaan bawah sadar dengan segala keinginan-keinginan yang muncul dari
luar. Menurut Freud, alam bawah sadar menusia fersusun dari tiga tingkat yaitn id,
ego, dan superego (Semi, 1984:47). Melalui anslisiz terhadap ketiga tingkatan ini,
kita dapat memahami jiwa seseorang,

Alazan pemilihan pendekatan ini adalsh karena dalam teorinya, Sigmund
Freud mengemukakan mesalah Oedipus Kompleka Istilah ini diambil dari mytologi
Yunani, yaitu seorang anak laki-laki mencintai ibunya Perasaan ini timbul bersamasn
dengan gsikap membenci ayahnya sebagai saingan utamanya (Hall, 1960:140). Dalam
novel OdF, perazaan cinta seorang anak kepada ibunya digambarkan dalam diri
tokoh Totok. Seturut dengan perasaan ini, mulai muncullah sikap membenci ayahnya

Baginya, fignr seorang aysh tidak ia dapatkan dalam keluarganya
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1.6 Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan unfuk mencapai fujuan penelitian ini adalah
metode deskriptif Metode deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah
yang digelidiki, dengan menggambarkan atan melukigkan objek penelitian pada sant
sekarang berdasarkan fakta-fakia yang tampsk atan sebagaimanh adanys Untuk
memberikan bobot yang lebih tinggl pada metode ini, fakta yang ditemukan harus

diberi arti. Fakta atau data yang terkumpul harus diolah dan ditafsirkan (Nawawi dan

H Mini Martini, 1994:73).

1.7 Sumber Data

Judul Novel : Ombak dan Pasir

Pengarang : Nasgjsh Djamin

Penerbit : Pustaka Karya Grafika Utama
Tahun Terbit : 1988

Tebal Buku : 342 halaman

1.8 Siztematika Penyajian

Sistematika penyajisn dalam penelitian ini adalah sebagai berilut : Bab zatn
menyajikan pendshluan berisi latar belakang masalsh, rumusan masalah, tujuan
penelitisn, manfhat penelitian, pendekatan, metode penelitian, tekmik pengumpulan
data, sumber buku gerta sistematika penyajian. Bab dua menyajikan landasan teori.
Bab tiga menyajikan analiziz antsrunsur tokoh dan latar. Bab empat meﬁyqiikml
analisis  peikologis tokoh Totok dalam novel O4JP. Bab lima menyajikan

implementasi novel OJP bagi pembelajaran zastra di SMU. Bab enam menyajikan

kesimpulan dan saran.
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BAB II
LANDASAN TEORI

Hardjana (1985:66) mengatakan bahwa untuk dapat mengamati tingkah laku
tokoh-tokoh dalam sebuah roman dapat memanfastkan pertolongan paikologi. Seperti
telah diungkapkan pada bagian pendahuluan, penelitian ini akan menggunakan teori
peikologi, terutama psikoanalizis Sigmund Freud. Salah satu prinsip psikoanalisis
Sigmund Freud adalah sikap hidup mnsa dewasa dipengaruhi oleh pengulumun-
pengaluman waktu bayi dan waktu kanak-kanak. Pan_galaman-pengalaman im1 adalah
ikatan batin antara anak perempuan dengan ayahnya dan anak laki-laki dengan ibunya
(Semmi, 1989:47),

Pernyataan inilah vang nantinya akan digunakan oleh peneliti untuk menetnkan
tokoh Totok dalam mencarl cinta di masa dewasanva darl novel O4P. Kedekatan tokoh
Totok dengan ibunya di masa kanak-kanaknya dan sikap membenci kepada ayahnva,
terutamna dalam keluarga  berpengaruh besar dalam menentukan sikap hidupnya
Kedekatan tokoh Totok dengan ibunya di masa kanak-kanak dilakukannya tanpa ia sadari
{bawah sadar). Akibainya, saat ia menginjak veia dewasa hal ini berpengaruh  dalam
hidupnya.

Selanjutnya Awang (dalam Mohd Saman, 1985:53) menjelaskan juga bahwa
pengkritik psikologi boleh menggunakan cara yang bisa digunakan dalam kritikan
formal. Pengkritik boléh mengambil cara ini untuk meneliti perwatakan dalam karva
gastra Setnentara itu Robert Stantan (dalam Sukada, 1987:61) mengemukakan bahwa
kebanyakan cerita, latar menimbulkan suasana emosional atau mood yang mengitari

perwatakan. Untuk itu teori sastra yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori
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tokoh dan latar. Hal ini dikarenakan latar merupakan tempat, saat, dan keadaan sosial
yang menjadi tempat tokoh melakukan dan dikenal suatu kejadian. Latar akan

mempengaruhi tingkah laku dan cara berpikir tokoh (Nurgivantoro, 1998:73).

2.1 Teor1 Struktur Karya Sastra

2.1.1 Tokoh

Tokoh merupakan unsur penting dalam karya naratif. Oleh karena itu berbicara
masaiah tokoh dengan segala perwatakan dengan berbagai cifra jati dirinya lebih menarik
perhatian orang (Nurgiyantoro, 1995:164). Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami
peristiwa atau berkelzkuan di dalam berbagal peristiwa cerita (Sudjiman, 1992:16).
Berbicara masalah tokoh, Sudjiman (1992:17) mengungkapkan bahwa penggambaran
tokoh bersifat rekaan semata. Artinya, tokoh dibuat oleh pengarang berdasarkan
permenungan dan gagasannya. Ada kemungkinan penggambaran tokoh digambarkan
mirip dengan individu tertentu dalam hidup. Tokoh memiliki sifat-sifat yang sama
dengan seseorang yang Kita kenal dalam hidup kita. Hal ini dimaksudkan agar pembaca
dapat menerimanya, maka penggambaran tokoh harug memiliki zifat (-sifat) yang dikenal
oleh pembaca, yang fidak asing baginya. Bahkan yang mungkin ada pada diri pembaca
1tu gendiri.

Berdasarkan funggi tokoh di dalam cerita, tokoh dapat dibedakan menjadi tokoh
seniral dan tokoh bawahan. Tokoh sentral atau tokoh utama dissbut juga dengan tokoh
profagonie. Kriteria penamaan tokoh ini ditentukan oleh intensites keterlibatan tokoh di

dalam peistiwa-peristiwa vang membangun cerita (Sudjiman, 1992:17-18).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

1

Nurgiyantoro (1998: 176-177) mengemukakan cara menentukan tokoh utama
dalam sebuah cerita. Adapun cara tersebut adalah sebagai berikut :; 1) tokoh utama
merupakan tokoh vang paling banvak diceriterakan, batk sebagai pelaku kejadian
maupun yang dikenai kejadian, 2) tokoh utama hadir dalam setiap kejadian dan dapat
ditemui dalam tiap halaman buku cerita yang bersangkutan, 3) tokoh utama selalu
berhubungan dengan tokoh-fokoh lain.

Karena watak-watak tokoh dalam cerita merupakan rekaan pengarang, maka
pengaranglah yang mengetahul dan memahami karakter_ atau watak tokoh sesungguhnya.
Agar watak tokoh dapat pula diketahni dan dikenal oleh pembaca, maka tokoh-tokoh
tersebut perlu digambarkan ciri-ciri Iahir dan sifat serta sikap batinnya. Watak mnilah yang
dimakeud dengan kuslitas tekoh, kualites nalar dan jiwenyn yang membedakan dengan
tekoh vang lain (Sudjiman, 1992:23),

Untuk mengetahul watak tokoh yang dipaparkan pengarang, pembaca dapat
mengenalinya dengan dua metode, yaitu metode analitis atan metode langsung dan
matode dramatik atau metode tak langsung (Sudjiman, 1992:23-26). Pertama, metode
analitiz atau metode langsuag adalah metode yang dipakai oleh pengarang untuk
memaparkan watak tokoh dengan cara mengisahkan sifat-sifat toko, hasrat, pikiran dan
perasaannya, kadang-kadang dengan menyisipkan komentar pernyataan setuju tidaknya
akan sifat-gifat tokeh ifu (Sudjiman, 1992:24). edua, metode dramatik atau metode tak
langsung adalah metode yang dipakal pembaca untuk menyimpulkan watak tokch dari
cakapan, pikiran dan lekuan tokoh dan penampilan fisik serta dari gambaran lingkungan

atan tempat tokoh yang dizajikan pengarang (Sudjiman, 1992:26).
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{edua metode di atas inilah yang akan dipakai oleh peneliti untuk menganalisis
watak tokoh dalam novel OZF, D1 sampinyp itu peneliti dapat menganaligie watak tokoh
berdasarkan pikiran, lakuan dan penampila;I figik merta gambaran lingkungan tempat
tokoh yang telah dikemukakan pengarang,

2.1.2 Latar

Abrams (dalam Nurgiyantoro, 1998:216) mengemukakan bakwsa latar atan
setting yang dissbut juga sebagai landas tumpu, mepyaran pada pengerlian tempat,
hubungan waktu, lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang
diceriterakan. Penggambaran latar oleh pengarang dibuat sedemikian rupa untuk
memberikan kesan nyata kepada pembaca. Hal imi dimaksudkan agar suasana dalam
cerita dapat hidup sehingga daya imajimatif pembaca dapat dimunculkan.

Latar memberikan suasana akrab dalam diri pembaca. Di samping 1tu
penggambaran latar dapat memberikan suatu informasi, pengetahuan baru kepada
pembaca Sementara itn Wellek dan Warren (dalam Sukada, 1987:61) mengatakan bahwa
latar berfungsi untuk mengekspresikan perwatakan dan kemauwan, memiliki hubungan
yang eraf dengan alam dan manusia

Dalam sebuah karya fiksi, tahap awal yang dikemukakan pengarang pada
umumnya beriei penyituasian, pengenalan terhadap berbagai hal yang akan diceriterakan.
Tahap ini dapat dikemukakan tentang pengenalan tokoh, pelukisan keadaan alam,
lingkungan, suasana tempat, hubungan waktu dan lain-lain yang menuntun pembaca
gecara emoszional kepada situasi cerita (Nurgiyantoro, 1998:217).

Menurut Nurgiyantoro (1998:227), unsur latar dapat dibedakan dalam tiga unsur

pokok vyaitu ternpai, sosial den waktu Ketign unsw ini soling berkaiton dan
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L3

mempengaruhi satu dengan yang lainnya meskipun masing-maging menawarkan
permasalahan yang berbeda,
2.1.2.1 Latar Tempat.

Latar tempat menyarankan pada lokasi terjadinya peristiwa yang menceritakan
dalam karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan dapat berupa tempat dengan nama
tertentn, migal inisial tertentu, mungkin lokasi berupa tempat-tempat tertentu tanpa nama
jelas (Nurgiyantoro, 1998:228). Penggambaran latar tempat dibuaf secara realistis dan
secermat mungkin oleh pengarang Hal ini dimaksu_dkan agar pembaca mempunyal
kesan seolah-olah apa yang diceriterakan oleh pengarang dalan; karyanya sungguh-
sungguh terjadl dan ada di sekitar pembaca. Untuk menghasilkan suasana latar yang
demikian, pengarang hendaknya meznguasﬂj benar latar yang akan dituangkan dalam
karyanya. Penggambaran latar mendukung cerita dalam karya fiksi.

Pengangkatan suatu kedaerahan, sesuatu yang unsur warna lokal, akan
menyebabkan latar tempat menjadi unsur dominan dalam karya gastra yang bersangkutan.
Tempat menjadi sesuatu yang khas., Sifat kekhasan suatu tempat harus lebih didukung
oleh gifat kehidupan sosial masyarakat penghuninya (Nurgivantoro, 1998:229).

Penggambaran latar tempat oleh pengarang dalam sebuah cerita dapat meliputi
berbaga: lokari. Lokasi-lokasi tersebut dilakukan secara berpindah-pindah dari satu
tempat ke tempat yang lain sejalan dengan perkembangan tokoh. Keberhssilan pengarang
dalam menggambarkan latar tempat lebih ditenmtukan oleh ketepatan dsskripsi, fungsi
dan keterpaduannya dengan unsur yang lain sehingga semuanya bersifat saling mengisi

(Nurgivantoro, 1998:230),
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2.1.2.2 Latar Sosial

Latar sosial menyarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara
kehidupan sozial mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang cukup kompleks. Tata
vara kehidupan tersebut dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan,
pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap dan lain-lain yang tergolong latar spiritual
{(Nurgiyantoro, 1998:233).

Penggambaran latar sosial akan menambah wawasan, informasi atas kehidupan
sosial masyarakat, tempat cerita itu digambarkan. Pengarang tak segan-segan hidupatau
tinggal dalam masyarakat yvang akan dituangkan dalam karyanya. Hal im dilakukan oleh
pengarang agar suasana sosinl masyarskat yang akan dilakiskan nantinya benar-benar
hidup dan mendokung cerita. Penggambaran latar sosial seperti im dapst sscara
meyakinkan tentang suasuna Kedaerahan, /oca/ color, tentang daerah tertentu melalui
kehidupan gesial masyarakat. Latar sosial juga berhubungan dengan status sosial tokoh
yang bersangkutan, misalnya kelas rosial rendah, menengah, atau kelas atas.
2.1.2.3 Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan “kapan™ peristiwa-peristiwa yang diceritakan
dalam cerita fiks1 tersebut terjadi. Masalah “kapan” tersebut biasanya dihubungkan
dengan waktu faktual, wakiy yang ada kaitannya atau dapat dikaitkan dengan peristiwa
sejarah (Nurgivantoro, 1998:230).

Latar waktu dipakai pembaca untuk mengetahui dan memahami karya sastra
berdasarkan {erjadinya peristiwa cerita dibuat, Dengan latar waktu tersebut, dalam din

pembaca timbul kesan bahwa cerita yang dilukiskan benar-benar terjadi. Namun jika
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penggambaran waktn tidak sesuai dengan peristiwa yang terjadi dalam Jarya sastra
dengan dunia nyata, menyebabkan cerita tidak masuk akal. Pembaca merasa dibohongi
(Nurgivantoro, 1998:231). Latar waktu harug dihubungkan dengan latar tempat karena
kedua latar ini saling berkaitan erat satu dengan yang lain Kondisi tentang sesuatu hal

yang diceriterakan pengarang tentu mengacu pada waktu tertentu karena tempat akan

berubah sejalan dengan perubahan waktu.

2.2 Teori Psikologis
2.2.1 Teori Paikoanalisis SBigmund Freud

Patkiater asal Jeowan, Sigmund Freud menekankan bahwa masa balita, yaitu
dorongan naluri yang dibawa sejak lahir ditambah dengan pengalaman hubungan dengan
orang tua pada masa balita akan rangat mempengaruhi corak kepribadian anak pada masa
dewasanya kelak (Wirawan Sarwono, 1989:29), Perkembangan psikoseksual anak sudah
ditentukan terlebih dahulu sebelum bayi lahir (faktor bawaan) dan adanya faktor Iuar,
vaitu pembentukan super-ego atau Uber loh (Wirawan Sarwono, 1989:30),

Namun gebelum mencapai pada tahap super-ego, kepribadian seseorang melalui
dua tahap yaitu Jd atau F5 dan Fgo atau Ich (Dirgagunarso, 1983:61). /d atau Es adalah
_aebua.h “regervair’” atau wadah dalam jiwa sessorang yang berisikan dorongan-dorongan
primitif yang disebut primitlf” drives atan inner jforces atan inner urges. Dorongan-
dorongan primiff ini merupakan suatu dorongan yang menghendaki agar dipenuhi atau
dilaksenakan dengan segera Jika dorongan ini dipenuhi, perasasn yang muncul adalah
raea senang. Oleh karena itu, Freud mengatakan bahwa ciri /d adalah prinsip kenikmatan,

yaitu operasi mental yang meredakan ketegangan tanpn perhitungan realitas (Sylva,
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1988:73). Dalam tahap ini, pemenuhan dorongan ini terlihat pada seorang bayi. /d pada
seorang bayl menggerakkan dorongan naluri, libido untuk menemukan sarana pemuasan.
Salah satu cara yang ditempuh seorang bayi adalah dengan melakvkan aktivitasmya
menikmati kenikmatan sensuoal dari menghisap puting payudara ibunya Dalam tahap ini,
Freud mengatakan bahwa bayi berada dalam tahap oral (Sylva, 1988:75),

Ego atau Jch bertugas melaksanakan dorongan-dorongan dari /4 dan menjaga
bahwa pelaksanaan dorongan primitif imi tidak bertentangan dengan kenyataan. Ego
mencegah akibat-akibat vang mungkin tidak menyengngkan. QOleh karena itu dalam
melaksanakan tugasnya, yaitu merealisasikan dorongan-dorongan dari id, ego berpegang
pada pringip kenyataan atau realitas yang mengandung aktivitas rasional yang ditujukan
untulk memuaskan kebutuhan naluri (Sylva, 1988:73).

Super-ego adalah sistem kepribadian dalam diri seseorang yang berizi kata hati.
Kata hati in1 berhubungan dengan lingkungan sosial dan mempunyai mlai-nmlai moral
gehingga merupakan kontrol terhadap dorongan-dorongan yang datang dari id Super-
ego menghendaki agar dorongan-dorongan tertentu saja dari /@ yang direalisasikan,
sedangkan dorongan yang fidak sesuai dengan nilai moral tidak dipenuhi {Dirgagunarso,
1983:62-65).

Karena super-ego berhubungan dengan nilai moral (hal-hal yang baik) maka tahap
ini diperoleh melalni pendidikan, khnsusnya melalui hubungan orang tua-anak (termasuk
norma-norma hidup) di mana mlai-nilai in1 setahap demi setahap akan menjadi bagian

dari jiwa seseorang (Sylva, 1988:73).
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2.2.2 Konilik

Daradjat (1985; 26-27) mengemukakan konflik atau pertentangan batin adalah
terdapatnya dua macam dororiga.n atau lebih, yang berlawanan atau bertentangan satu
gama lain, dan tidak mungkin dipenuhi dalam waktn yang sama Selanjutnya ia
berpendapat bahwa manifestasi dari berbagéi -proses emosl yang bercampur baur terjadi
ketika orang sedang mengalami tekanan perasaan (firustasi) dan pertentangan batin
{(konilik).

Sementara itu, Heerdjan (1987;31) berpendapat bahwa konflik adalah keadaan
pertentangan autara dorongan-dorongan yang berlawanan, tetapi ada sekaligus bersama-
gsama dalam diri seseorang. Konflik muncul pada saat ego menghadapi dorongan kuat
dari id yang tidak dapat diterimanva dan dihayati sebagai berbshaya. Apabila kekuatan
naluri melebihi kemampuan ege untuk mengendalikan dan menyalurkannys, muncullah
gojala anxietas, rasa cemas, Hal im sebagal tanda bahaya yang menyatakan bahwa ego
berhasil menvelegaikan konflik.

Menurut Heerdjan (1987: 49-50), kegelisahan dan kestegangan vang dijumpai
pada orang normal termasuk gangguan kesehatan jiwa. Gangguan kesehatan jiwa dapat
disebabkan oleh tiga hal, yaitu ;

1. vang sifatnya organobiologiz atan jasmaniah, seperti infoksi keracuna,
kelainan bawaan, kekurangan vitamani, cidera akibat kecelakasn, kanker,

kelainan peredaran darah.

£

yang sifatnya paikologis, diantaranya konflik jiwa, kurangnya perhatian dari
orang tua, kekecewaan, stres, fiustasi dan semuanya yang bertalian dengan

gejolak dalam jiwa seseorang,
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3. yang sifatnya sosial-budaya , mencakup segala pengaruh keadaan, corak dan
nilai-nilai kebudayaan yang ada dalam masyarakat tempat seseorang hidup.

Sementara itu, Nurgiyantooro (1998:124) membagi konflik ke dalam dua
kategori, yaitu konflik figik (irrernal conflicr) dan konflik sosial {external conflict).
Eonflik eksternal adalah konflik yang terjadi antara seseorang dengan sesuatu yang
berada di luar dirinya, mungkin lingkungan alam atan lingkungan manusia Eonflik
ekaternal i1 dapat dibedakan dalam dua kategori, yaitu konflik fisik (physical conflict)
dan konflik sosial (sxcia! ~onflict). Konflik fismik diseb;tbka.n auattya perbenturan unlara
geseorang dengan lingkungan alam. Konflik sosial disebabkan adanya kontak zosial
antarmanusia, atau masalah-masalah yang muncul akibat adanya hubungan
antarmanusia.

Konflik internal adalah konfhik yang terjadi dalam hati, jiwa seseorang dalam
dirinya sendiri, Dengan kata lain konflik ini dialami manusia dengan dirinya sendin.
Kedua konilik di atas saling berkaitan, saling menyebabkan terjadinya satn dengan yang
lain dan terjadi secara bersamaan.

2.2.3 Keluarga sebagai Dagar Pembentuk Pribadi Anak

Soesilo (dalam Kartono: 1985:19) mengemukakan bahwa keluarga merupakan
wadah, tempat yang pertama dan utama dalam kehidupan anak, tempat ia
belajar dan menyatakan diri sebagat makhluk gsogial. Dalam keluarga, pada
umumnya seorang anak berada dalam hubungan yang intim bersama kedua
orang tuanya. Keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah laku,
watak, moral, dan pendidikan kepada anak. Pengalaman mengadakan
inferaksi di dalam kelusrga akan menentuksn pola tingkah laku anak
terhadap orang lain dalam masyarakat.

Sementara itn Surakhmad (1980:196) mengatakan bahwa interaksi sosial dalam

keluarga mensntukan arah dan sifat perhubungan seorang anak. Baik buruknya pribadi

georang anak banyak bersumber dari kekuatan ataupun kelemahan keluarganya Adanya
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Sementara itu Soeszilo {dalam Kartono, 1985:25) dengan mengutip pernyataan
Astrid Lindgern, seorang penulis masalah psikologi wanita asal Swedia mengesmukakan
bahwa seorang anak yang diperlakukan dengan kasih sayang oleh orang tuanya dan
mencintal orang tuanya akan menghasitkan suatn hubungan yang penuh kasih sayang
dalam lingkungannya. Anak akan memupuk sikap ini selama hidupnys.

Sebalilmya, Langevald (dalam Partowisastre, 1983:51) mengatakan bahwa :

dalam keluarga yang tak ideal, tidak akan pemmah ditemui suasana yang
“hidup”, hubungan ayah atau ibu dan anak-anaknya tidak didasan rasa
cinta, kasih sayang, perhatian, rasa aman, tangpung jawab orang tua
terhadap anak-anaknya Suasana seperli ini dengan sendirinya

mengakibatkan perkembangan jiwa dan pendidikan anak menjadi tidak baik
alan terganggu.

Dalam suasana keluarga seperti di atas, rasa berkorban dan rasa tanggung jawab
orang tua tidak pernah dijumpai. Teladan yang baik yang seharusnya diperoleh georang
anak dari orang tuanya pun tak ditemuinya sehingga anak tidak tahu mana perbuatan
baik dan perbuatan buruk. Dengan kata lain anak tidak diperkenalkan dengan norma-
norma yang berlaku (Partowizastro, 1983:52).

Tanpa contoh atau model yang dapat dyadikan panutan dalam keluarga,
mengakibatkan anak menjadi tidak tahu atau tidak mengenal norma-norma dan aturan
permainan dalam hidup bermasyarakat. Contoh atau model ini dapat berupa cara
berinteraksi, bertingkah laku, mslakukan peranan-peranan tertentu dalam kehidupan
yang diperoleh dari kedua orang tuanya Demikian pula dalam pembentukan konsep
tentang diri esorang anak dan orang lain ataupun konsep tentang hal-hal yang berada di

gekitarnya, pengaruh orang tua dan keluarga eukup besar.
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2.2.4 Remaja Sebagai Bagian Dari Anggota Masyarakat

Magyarakat terdiri dari sejumlah keluarga, Keadaan suatu masyarakat tergantung
dari suasana rumah-rumah tangga tempat masyarakat itu terbentuk (Sarumpast, 1978:85).
Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa rumah tangga merupakan lingkungan
primer sebagal tempat penggodokar eetiap individu. Sebagai lingkungan primer,
hubungan antarmanusia yang paling intensif dan awal terjadi dalam keluarga (Wirawan
Sarwono, 1989:112).

Pendidikan dan pengasuhan orang tua terhadap anak-anaknya mutlak diberikan.
Baik atan buruknya tingkah laku anak-anak tergantung dari bagaimana cara orang tua
mendidik. Tidak mengherankan jika nilai-nilai yang dianut oleh orang tua, akhirnya juga
dianut oleh anaknya Sifat negatif pada anak sebenarnya sudah ada pada diri orang

tuanya. Di samping itu sifat im1 d=r=t pula digebabkan karena pendi.kan dan proses

SoRinlisug,

Setelah anak-anak bergaul dengan lingkungan yang lebih luas, misal masyarakat
merska dihadapkan pada berbagal macam pilihan hidup. Tak jarang pilihan hidup yang
ditawarkan dalam masyarakat tersebut menimbulkan pertentangan batin dalam
pribadinya. Pertentangan batin ini dapat berupa konflik Timbulnya suatu konflik 1m
dapat disebabkan oleh penentuan pengambilan keputusan dalam hidup.

2.2.5 Qedipus Complex

Istilah Oedipus Complex diambil darl nama seorang raja dalam dongeng Yunani
Kuno yang jatuh cinta kepada ibu kandungnya sendiri (Dirgagnnarzo, 1983:64).Perasann
cinta ini Japat timbul dalam diri anak baik perempuan maupun laki-laki. Munculnya

perasaan ini karena sejak bayi, anak yang bersanghkutan memperoleh dorongan-dorongan
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idnya dari ibunya, termasuk kepuasan sekanya Hal ini terutama sant anak menghisap air
susu dari puting ibunya. Di samping itu juga karena belaian kasih sayang dan rasa
perhatian yang diperoleh dari kedua orang tua kepada dirinya.

Pada anak laki-laki, perasaan cinta ini mendapat “persaingan™ dari ayahnya yang
lebih kuat dari dirinya. Dalam upaya memperoleh cinta iml, seorang anak laki-laki
mengindentifikagikan dirinya dengan ayahnya Itulah sebabnya mengapa snak laki-laki
berperilaku mirip dengan ayahnya (Bertens:l 1979:XX1V). Perasaan cinta kepada orang
tuanya dapat pula tumbul dalam diri seorang anak perempuan. Perasaan cinta mi
ditnjukan kepada ayah kandungnya sendirt (Electra Complex). Semua dorongan ini
terjadi pada tahap tak sadar,

Perasann cinta seperti ini tidak boleh dilanjutkan. Ada semacam dorongan dalam
dirl anak untuk mengurungkan niatnya, karena perbuatan imi tidak sesual dengan nilai-
nilai moral kita. Dorongan yang berusaha mengurungkan niat ini adalah super-ego. Ada
bigikan dalam diri anak, yaitu kata hati atau suara hati.

Seiring dengan pertumbuhan anak, yaitu pada masa remaja, perasaan cinta 1ni
akan hilang karena adanya “Incest barries” (penghalang terhadap hubungan seks dengan
anggota keluarga sendir1). Sebagai gantinya muncullah Oedipoes Complex ke-2, seorang
anak laki-laki pada awal remajanya lebih tertarik pada wanita, bukan ibunya yang

usianya lebih tua darinya (Wirawan Sarwono, 1989:31).

2.3 Pembelajaran Sastra di SMU
Pembelajaran sastra bukanlah pembelajaran tentang sastra, melainkan prozes

belajar mengajar yang memberikan kemampuan dan ketrampilan mengapresiasi sastra
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melalui proses interaksi dan transaksi antarsiswa dengan cipta sastra yang dipelajari.
Dangan demikian pembelajaran sastra hendaknya direncanakan untuk melibatkan siswa
dalan proses menampilkan kebersamaan. Siswa tidak boleh dijejali dengan akumulasi
informasi tentang makna, melainkan diajarkan untuk memperoleh secara mandiri (Gani,
1988:125).

Furikulum 1994 memberikan kebebasan pada pun untuk menentukan atan
memilih pembelajarannya. Tujuan umum pembelajaran sastra dalam kunkulum 1994

adalah ;

Siswa mampu memikmatl, menghayati, memaham dan memanfaatkan karya
sagsta untuk mengembangkan kepribadian kepribadian, memperluas wawasan
kehidupan, serta meningkatkan pengetshuan dan kemampuan berbahasa
{Depdikbud, 1995:1). '

Nurgiyantoro (1998:291) mengemukakan bahwa pengoasann bahasza saja dalam
hal memahami karya sastra belumlah cukup. Seseorang diperlukan pula pengetahuan
tentang kode sastra dan budaya Pernyataan ini memiliki kesesuaian dengan tujuan
khusus kelas II Catur Wulan II1 daam GBPP SMU 1994 vang berbunyi : membaca karva
sastra dan mendiskusikan nilai-nilai budayanya (Depdikbud, 1995; 13),

Di samping itu kegiatan membaca karya sastra berkaitan erat dengan latihan
mempertajam peraraan, penalaran, daya khayal serta kepekaan terhadap masyarakat,
budaya dan lingkungan hidup. Rahmanto (1988:16) menambahkan bahwa pengajaran
partra. dapat membantu pendidikan secara utuh apabila cakupannya meliputi smpat
manfast yaity membanty ketrampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan budaya,
mengembangkan cipta dan rasa serta menjunjung pembentukan watak.

Agar kemampuan siswa dalam mengapresiasi karya sastra dapat terwujud, maka

gizwa perlu dilatih. Untuk mencapai tujuan terzebut, kegiatan pembelajaran yang
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dilakukan hams direncanakan, yaitu melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu siswa tidak hanya dijejali dengan akumulasi informasi tentang segala seluk
beluk karya sastra, tetapi siewa diajak untuk memperolehnya secara mandiri (Gani,
(988:15).

Pandangan di atas didasari oleh kenyataan bahwa apresiasi siswa terhadap sastra
hanya dapat terjadi dan dikembangkan apabila siswa terlibat langsung dengan karya
sastra yang dibacanya. Sebagal langkah konkretyang dapat dilakukan oleh seorang guru
berkaitan dengan implementasi pembelajaran sastra di SMU, maka Rahmanto (1988:48-
52) mengemukakan enam tahap tata cara penyajian dalam melaksanakan pembelajaran
sastra. Adapun keenam tahap tersebut adalah zebagai berikut :

1. Pelacakan pendahuluan

Pelacakan pendahuluan adalah aktivitas seorang guru sebelum masuk kelas.

Seorang pury perlu mempelajar terlebih dahulu novel yang akan disampaikan

untuk memperolel pemahaman awal. Pemahamsan ini sangat penting terutama

untuk dapat menentukan strategi yang tepat, aspek-aspek yang pelu mendapat
perhatian khusus dari sizwa dan meneliti fakta-fakta yang perlu ditekankan
dalam proges belajar mengajar.

2. Penentuan sikap praktis

Berkaitan dengan informasi apa yang seharusnya dapat disampaikan untuk

mempermudah siswa memahami novel yang akan disajikan. Keterangan yang

dizampaikan hendaknya jelas dan tidak berbelit-belit. Hal ini dimaksudkan agar

sigwa tidak bingung.
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3. Introduksi
Tindakan ini merupakan seorang guru sebelum memasuki maten1 pokok.
Kegiatan im1 berupa pengantar yang diberikan oleh seorang guru unfuk
membawa giswa pada bahan yang akan dizsampaikan Dalam tahap ini, sangat
tergantung pada setiap individu guru, keadaan siswa dan juga karakteristik novel
yang akan disampaikan.

4. Penyajian
Kegiatan 1n1 merupakan cara penyampaian materi atau bahan pembelajaran olsh
georang gury. Dalam tahap ini berkaitan dengan metode dan sirategi yang
dipergunakan georang guru untuk menyampaikan materi.

5. Diskusi
Digkusl merupakan kegiatan aktif dari siswa untuk memahami maten
pembelajaran yang diberikan oleh seorang guru.

6. Penguknhan
Dalam tahap akkhir ini merupakan kegiatan lanjutan vyang diberikan oleh
georang guru kepada siswa untuk lebih memantapkan seberapa jauh pemahaman
siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Di samping itu juga untuk
menggall kesan dan pengalaman siswa terhadap materi (novel) tersebut.
Kegiatan pengukuhan ini dapat berbentuk latihan secara lisan, yaitu tanya jawab
tentang materi vang telah diberikan. Di samping itu kegiatan pengukuhan ini
dapai berbentuk secara tertulia, yaitu bernpa kegiatan siswa di luar kelas

maupun sebagal pekerjaan rumah.
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BAB 1lI
ANALISIS TOECH DAN LATAR
DALAM NOVEL OMBAE DAN PASIR
3.1 Totok Sebagai Tokoh Utama Dalam Novel Ombak dan Fasir

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau berkelakusn
di dalam - vita (Sudjiman, 1992:16). Penafsiran terhadap watak, sikap, dan kualitas -
pribadi sessorang tokoh sangat mendasarkan diri pada apa yang dilakukan, Ucapan
dan tindakan tokoh akan mencerminkan perwatakannya (Nurgiyantoro, 1998:173).

Berdasarkan segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh, tokeh dapat
dibedakan menjadi tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh
yang diutamakan penceritaannya dalam novel yang bersangkutan Is merupakan
tokoh vang paling banyak diceritakan, balk sebagai pelaku kejadian maupun
sebagal pelaku yang dikenal kejadian. Tokoh tambahan adalah tokoh yang
pemmunculannya dalam keseluruhan cerita lebih sedikit, tidak dipentingkan dan ia
hadir apabila ada kaitannya dengan tokoh utama baik secara langsung maupun tidak
fangsung {(Nurgiyantoro, 1998:176-177).

Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan membahas tentang tokoh utama
saja sedangkan tokoh tambahan tidak akan dibahas lebih lanjut. Hal ini dikarsnakan
tokoh utama dalam novel OdP selaln muncul dalam setiap cerita Di awal cerita
sampai akhir cerita, tokoh ini selalu hadir. Setiap kehadirannya selaly menimbulkan
konflik dengan tokeh yang lain. Oleh karena itu tokoh utama saja yang menjadi

prioritas penslitL.
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Tokoh utama novel OJP karya Nasgjah Dijamin adalah Totok Sejak awal
hingga akhir cerita, tokoh Totok menjadi bahan cerita. Baik sebagai pelaku kejadian
maupun sebagal pelaku yang dikenai kejadian. Berikut im akan diberikan beberapa
kutipan yang menunjukkan tokoh Totok sebagai tokoh utama

Pada bagian awal cerita, pengarang secara tersirat sudah menyinggung
Totok sebagai tokoh utama Diceritakan tentang kenangan Totok bersama teman-
terman gadisnya lewat foto koleksinya. Berikut ini kutipan kalimatnya :

1) “Kenangan Totok melayang janh ke belakang dipandanginya wajah Tuty di

foto itu. Memang manig, hot, gesit. Tuty dengan segala kegairahannya
muncul di hadapan Totok.” (hlm. 6).

2} “Int Nani..... | Totok menyelusuri kembali masa lalunya, memandangi
wajah di fote itu. Wajah yang tenang, setenang danan yang tak berisk ....”
{hlm. g).

3} “Hmm, Ini Sri! Gumamnya menatap foto lain. Sri yang selalu kusut masat,
tetapi kurut masai yang artistik........"” (hlm. 8).

4) “Dan ...... Ini Rita, katanya dalam hati. Wajah yang agak keras
kemauannya “ (hlm. 8).

5) “Foto lain memandanginya Wajah seorang gadis. Anak biaza Tidak ada
keistimewaan. Jabatannya hoste™ (hlm. 3).

6) “Lalu foto itu berada diantara jari Totok. Wajah seorang wanita ayu,
memakal kebaya dan gelung Solo. Yah keluh Totok pelan. Tante Nun!
Wanita! Dia memang wanita” (hlm 10},

7y “Na ... Ini lagi yang lain, kata Totok dalam hati. Wanita juga Tante Sus.
Sama seperti Tante Nun™ (hlm.10).

8) “Dan i satu lagt foto Wien!” (him. 16).

Kemudian masa kecil Totok pun juga turut diperkenalkan oleh pengarang
pada awal cerita. Pada bagian ini merupakan awal kedekatan dirinya dengan ibunya
Diramping itu diceritakan pula tentang perasaan kebencian Totok pada ayahnya.

9) Ia masih ingat masa kecilnya. Umur gembilan tahun masih ketika itu dia
Bila tidur selalu minta dikeloni ibu, walaupun adiknya Narti sudah tidak.
Sering di malam hari 1a terjaga, tiba-tiba merasa sendirian. Tahu ibunya

gudah tidak ada di sisinya lagi. Ia merasa zepi dan kehilangan, hatinya
anaf sedih {hlm.17).
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10) Perasaan tak senang timbul di hatinya terhadap bapak Hingga sekarang
perasaan tak senang itu tidak hilang dari hatinya, walaupun ia sudah
berpikiran dewasa dan maklum (hlm.17).

Berdasarkan kedua kutipan di atas, Totok baru menyadari dan ingat akan
kata-kata Tante Nun dan Wien (dua orang dari sekian banyak teman gadisnya),

11) Tante Nun beniar. Wien juga benar. Tapi sekarang baru Totok tahu kenapa
hatinya lekat pada Tante Nun dan Wien. Ya, Sangkuriang dan Oedipus!
Dia melekat pada tiga wanita 1ni, karena masing-masing mempunyai
persamaan (hlm.17).

Kedua orang tersebut mengatakan bahwa dirinya adalah Sangkuriang dan Oedipus.
Predikat yang melekat dalam diri Totok inilah yang akan diceritakan pengarang
melalw novel mi. Hal imi merupakan salah satu bukti bahwa keterlibatan tokoh
Totok dalaim novel ini sangat tinggi.

Bahkan di bagian lain, keterlhibatan Totok sebagai tokeh utama masih
tampak. Adapun keterlibatan imi adalah saat Totok memutuskan pergi ke luar kota
untuk berusaha menemui Wien.

12y Eepadatan lalu lintas ibukota, merupakan putaran yang tak putus! Bary

hard inilel terasa olsh Totok. Ketike 1o mengendarai sepeda motornya
berusahia keluar dari ibu kota (him. B8)

Tujuan Totok ke luar kota adalah Yogyakarta, tepatnya pantal Parangtritiz.

13)Totok! Totok! kafanya dalam hafi. Akhitnya sampal juga di pantai
Parangfritis seperti yang diceritakan Wien!? (him.133)

D1 tempat imilah keterlibatan Totok dengan tokoh-tokoh dan peristiwa lain akan
dikisahkan oleh pengarang. Di tempat ini Totok terlibat hubungan dengan Sri, gadis
pantai. Juga dikisahkan fentang terealisasinya cita-cita Totok sebagai dezainer batik
terwijud, Sebagal puncaknya pertamuannya denganWien -bekas kekasihnya dari

kota- yang felah diperistri oleh lelaki tua kays raya Pertemuan inipun sekaligus
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merupakan pertemuan terakhirnya dengan Wien. Ia meninggal dunia karena

terserang penyakit tetanus.

Dari penjelasan-penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Totok
merupakan tokoh utama dalam novel OJF. Ia begitu banyak terlibat dengan para
tokoh lain dan peristiwa-penstiwa yang terjadi dalam cerita. Baik sebagai pelaku
kejadian maupun yang dikenai kejadian.

Metode penokohan atau pelukisan tokoh yang digunakan pengarang adalah
metode analitis dan metode dramatik. Beberapa kedirian Totok dijelaskan secara
langgung oleh pengarang. Sedangkan sebagain lagi digambarkan secar tak langsung,
yaitu melaln aktivitas vang dilakukan tokeh haik lewat aktivitas tokoh, lewal kala,

tingkah taku, mavpun oleh peristiwa yang terjadi. Berikut ini akan dipaparkan

kedirian Totok.

Dengan  menggunakan metode analitis, pengarang menggambarkan

kedirian Totok sebagai laki-laki yang ugal-ugalan, senang ngebut, dan ganja

14) Usia enam belas tahun hampir waktn itu! Sudah mengenal kekerasan dan

jalan yang menempuh kehancuran menikmati keedanan ngebut, ganja,
dengan segala kebebagan semau gue (him. 27-28).

15)Dunia kebut-kebutan motor dan mobil menjadi pelampiasannya. Hatinya
bergetar dan bebas, bila cedang ngebut, memporak-porandakan manusia
dan kendarasn di jalan raya (hlm. 26).

Ia juga renang berbuat nekat, membanting mengamuk barang-barang yang

ada di sskitamya.

16) Mulanya diam saja, tapi tiba-tiba dia mengamuk. Teriak-teriak kayak
orang kesakitan. Habiz barang-barang diterjang dan dihamburkannya
Lukizan batik yang masih terjemur di sampiran juga direnggutkannya
Rumah sebagai kens langear angin kencang {(him. 267).
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Wamun dibalik sifat di atas, ternyata ia juga mempuyai gisi positifhya, yaitn
setia pada wanita yang telah menjadi pilihannya,

17) Aku akan setia padamn! Pekik hati Totok jauh di dalam. Dialah gadis
pertamaku yang ditunggu-tunggunys gejak entah kapan! Gadis vang telah
memberikan kesucian utuhnya (hlm. 66).

Pelukisan kedirian Totok juga digambarkan pengarang secara dramatik
atau tidak langzung yaitu melalul beberapa teknik. Teknik cakapan merupakan
teknik yang digunakan pengarang untuk menggambarkan beberapa sifat Totok.
Totok adalah sosok "laki-laki yang sudah matang sebelum waktunya"., Artinya
Totok =udsh tahu tentang seks sebelum menginjak usia dewsasa Sebutan ini
dikatakan oleh tante Nun setelah 1a terlibat asmara dengan Totok Ternyata Totok
mengatahui kebutuhan Tante Nun yang kesepian karena telah lama ditinggal
suaminya.

18)Itulah celakanya orang yang tahu, Tok katanya tersendat Juga kau, tahu!
Kau dalam hal ini bukan bocah lagi. Aku tahu itn. Ken sudah matang
rebslum waktunya (hlm. 44),

Karena hubungannya tersebut, Totok sudah tidak mengganggap Tante Nun sebagai
teman bisnis ibunya Ia menganggap Tante Nun sebagai ibu, tante, sekaligus pacar.

19) Kita begini saja? Berdekapan dalam pelarian? Ya, begim gajal Aku pantas
menjadi ibomn, 1ho Tok! Ya, keu ibukn, tanteku Pacarku dan sekaligus
guruku {him. 43).

Dari cakapan di atas, ternyata Totok lebih bahagia bersama Tante Nun
Tante Nun memiliki kesamaan dengan ibunya, baik wajah maupun sifatnya
Dengan kata lain Totok mencintai wanita yang memiliki kesamaan dengan ibunya,

merkipun usianya javh di atasnya. Oleh karema itu sangatlah tepat apabila ia

dijoluki sebagai lelaki “Oedipus®, "Sangkurisng”. Berikut kutipan kalimatnya :
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20) Sering Totok senyum tolol sendirian dalam keadaan begitn. Tante Nun
benar] Dia sejenis Sangkuriang dengan cinta berahi pada ibunya sendir1,
Selera dan gairahnya tak marak, apabila bau dan nafas ibunya tidak ada.
(hlm. 50).
Sebutan imipun secara langeung juga diakui oleh Totok sendiri. Pengakuan imi
dincapkannya di depan Wien (wanita yang memiliki wajah, sifat seperti ibunya).
Berikut 1ni kutipan kalimat untuk menafsirkannya :
21) Mulai sekarang kau cewekku, biniku, gégalaku! Wien. Raut muka Wien
yang lembut cerah beming dalam kelam. Alisnya seperti aliz mata Tbu

Totok dan hidungnyal Juga bibimya. Bila rambutnya dibiarkan pamang,
tentu akan menyamai ibu (hlm. 62-63).

Di gamping itu bekas teman satu gengnya pun, yaito Dempo mengatakan
hal yang serupa.

22) Hallo Oedipus, aliaz Sangkuriang! kata Dempo dengan manis mengejek.
3i Wien tambah montok, tambah berisi, tambah seksi. Dempo tenang-
tenang saja . Cinta colongan memang paling enak, ya nggak Tok!
Apalagt mam cinta gama ibu rendiri! (hlm,307).

Szbagai seorang bekas anggota geng, Totok mengeluarkan perkataan kasar
dalam menghadapi suatu permasalahan. Ia tak segan-segan mengeluarkan kata-kata
kasar (jorok) setzlah mengetahm Wien telah menikah dengan seorang laki-laki tua,
vaifu bapakuya sendird.

23} Taik! Taik! teriak Totok pedih, tapi tidak pada sispa-siapa Tok! ¥enapa
begitu marah? Dosa-dosa yang lebih dari itu telah kita masuki, kenapa
marah? Bapakku! 51 Wien....? Bajingan, bajingan semual Kata Totok
pelan seram (hlm. 312-313),

Melalui teknik pikiran dan perasaan, tokoh Totok dapat disimpulkan
sebagai sosok yang mudah menyadari perbuatannya Ia mempunyai niat
menginggalkan segala-galanya untuk hidup ke arah kebaikan. Niat im

diwujudkannya dengan cara meninggalkan (keluar) dari dunia geng,
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24) Dan, mereka minta disampaikan padamu; besok stand by, geng berangkat
ngebut ke Bali! Benar begitu, Mas Tok! Tok mengangguk diam. Aku
tidak ikut mereka, Ti (hlm. 84).

25) Dia cuma gudah memilih, mengadakan pilthan Misah dari kumpulannys.
{hlm. 97).

Teknik reaksi tokoh juga digunakan pengarang untuk menggambarkan
sosok Totok sebagai laki-laki yang tidak suka dengan perempuan nakal. Peristiwa
ini terjadi ketika pelayan hotel, tempat Totok menginap di Bandungan menawarkan
pelayanan "plus" bagi tamunya.

26) Ini hebat, De? Janda, Den. Janda kembang. Oh, uh,uh ... dulunya dia

mulsai jadi panggilan, dis janda kembang, Dent Totok tertswa dalam hati.
Nggak ah, Pak! kata Totok tertawa (him.104).

la juga digambarkan sebagai laki-laki yang bertanggung jawab, Ia mau
bertanggung jawabterhadap kerusakan (kerugian) yang diskibatkan oleh bekas
teman-teman satu gengnya. Bentuk tanggung jawab itu adalah berredia membayar
kerugian vang diderita olzh pemilik wanmg dun penjual es.

27 Alhamdullilah ..... syukur, warungku selamat, kata ibu tua pemilik
warung. Syukur apanya, Bu? kata laki-laki penjual es. Siapa yang bayar
makan dan minum setan-setan itu!? Enak saja, ditinggal ngebut! Hitung
saja, Bu kata Totok tertawa kecil. Hitung sajs bang. Semua, gayn bayar
(hlm. 99-100).

Teknik reaksi tokoh lain pun digunakan pengarang untuk menggambarkan
kedirtan Totok. la memiliki rifat pemberani. Sifat ini 1a tunjukkan ketika Totok
ditantang dan dihina oleh Dempo, bekas ketua gengnys.

28) Dem, teriak Totok, babi luh! Tempelengnya melayang ke kepala Dempo.
Dempo membiarkan, tidak menanggapi. Hanya mengelak da menangkis
sedikit, tapi kupingnya pedas kena terpa (hlm. 308).

29) Babi luh! teriak Totok. Sebagai banteng mengamuk dia menyerang

Dempo. Sekali dua kali puknlan dan tendangsnnya menghantam tengluk
dan pinggang Dempo sehingga Dempo meringis kesakitan (hlm. 309).
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Namun di balik sifat pemberani, pemarah ternyaia Totok adlah sosok
pribadi yang mudah menyadari dirinya. Ia berefleksi diri atas segala perbuatannya
di masa laly. Sifat ini digambarkan pengarang melalui teknik pikiran dan perasaan.

30) Terus teranglah, aku sekarang padamu, Ti! Hidup im rasanya tak ada
artinya lagi. Fosong Apa yang kubangpakan, he? Tenaga fisikku yang
kuhamburkan bersama jiwa? Ternsa olehku benda-benda dikelilingku, di
rumah ini, benda mati tak punya arti. Tik, aku mau melepaskan diri dari
semua kebendaan ini. Lepas dari perbuadakan benda dan uang (hlm. 87).

Masih menggunakan teknik yang sama, Totok adalah sosok pribadi yang
menyukai kesederhanasn dan cinta ksih. Ungkapan ini ia nyatakan ketika masih
hidup di rumah kontrakkan. Hidupnya berbahagia bersama kedua orang tuanya.

31) Aku masih ingat, maza-masza lalu, ketika kami cuma tinggal di rumah
kontrakkan di Thukota, termasuk di kampung dengan pang beceknys
Bapak pulang }\E‘l'j'i kami berebut menyambut dengan teriakan. Bapak
menggendeng kami, terutama Narti yang meth merangkak dengan mesra
dati gelak tawa szup gederhana dengan keluhan kecil itu amat bahagia
{hlin. 273).

Totok juga tipe laki-laki pemberi semangst kepada orang lain, yaitn Wien.

Ketika Wien jatuh sakit, semangatnya hilang. Oleh Totok, Wien dibesarkan hatinya.
32) Aku mau kau tak putus asa Lebih baik hidup Wien. Hidup sebenarnya
Kita pergi jauh dart sini. Putuskan yang lama dan kita mula hidup

dengan yang baru (him. 331).

Di samping sifat-sifat di atas, tB‘[.'ii}'"dtﬂ- Totok masih memiliki =ifat ragu-
ragu (bimbang) terhadap putusannya mengambil Sri, janda pantai untuk dijadikan
1strinya. Totok masih terbayang-bayang pada Wien, gadis pujaannya terdahulu.

33) Kalau Mbak aku ambil istri, bagaimana! Namun sebenarnya batinya

bimbang ketika mendengar kemunculan Wien di pantai Parangtrifis,
‘amud omong kuﬂvngnya belaka. Pikiranku berkata tinggalkan masa lalu

acnilh et

nlrasmal T e sled
dib U'C‘lcl.t‘d.l)-., zupx uauuyu masik peiiiin umﬁ}ﬁuﬁ, satu waktu Wien akan

dataiig (hlm. 228).
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34) Kau benar-benar cinta pada Ratu Kidulmu?
Kurasa begity, tapi tak tahulah (hlm. 283).

35) Ratumu memang hebat tidak ada taranya dalam segala hal. Bahagiskah
kan? tanya Monique dekat kupingnya Aku tak tmhu, jawsb Totok
(hlim. 284).

Berdazarkan metode dramatik di atas, dapat digimpulkan beberapa sifat
kedirian tokoh Totok. Totok digambarkan sebagai tokoh "laki-laki sudah matang
gebelum waktunya”; mempunyai sifat Sangkurigng yaitu mencintai wanita yang
lebili tua darinya dan memiliki wajah, sifat seperti 1bunya; pemarah; mudah
menyadar segala perbuatannya; tidak suka pada perempuan nakal; tanggung jawab;
pemberant; menyukai kesederhanaan; pemberi semangat pada orang lain, dan sifaf
peragu-ragu (bimbang).

Di zamping itu penelitian ini juga akan memaparkan hubungan pribadi
Totok dengan tokoh lain, terutama tokoh wanita. Hubungan inilah yang menjadikan
Totok memiliki sifat awal Sangkuriang, Osdipus.

Pertama, hubungan Totok dengan orang tuanys, terutama ibunya sangst
dekat, Kedekatan im berbeda apabila dibandingkan dengan kedekatan ayahnya dan
adiknya Bahkan dapat dikatakan bahwa Totok sebagai anak sulung memperoleh
perlakuan yang lebih daripada adiknya, Narti.

Akibat perlakuan tersebut, Totok selalu berlindung dibalik ibunya, Segala
gesuaty yang menimpa dirinya, ia akan mencari ketenangan dan ketentraman
ibunya. Berikut kalimat yang mendukung pernyataan fersebut :

36} Bahkan ketika Totok dibeuntak ayahnya karena terbangun dari tidurnya
tengah malam dan menangis, Totok minta perlindungan ibunya. Rasa
damai dan tenteram menyelimuti dirinya ketika dekat dengan ibunya.

Iz masih ingat kata-kata Bapak @ Ada apa ? Menangis malam-malam!
Macam perempuan gajal Ayo disan! Tapi tangisnye menjadi-jadi, Bapak

T -
Tl

mwekin membentak menvuruhnyva diam. Ibu terbangun dan berkata
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sudahlah, sudah. Tak nsah menangis. Sini tidur saja dengan ibu (hlm.17-
18).

Di samping itu kedekatan Totok dengan 1bunya tidak hanva di tempat tidur
saja. Ketika ibunya sedang berdandan pun, Totok selalu membantunya.

37) Bila ibunya sedang berdandan, selalu Totok dan adiknya, Narti mbuk
membantu di kamar. Ada raja yang harus dikerjakan. Totok sudah
terbiaza dengan suasana itu, yang menjadi bagian dari dirinya dan
hidupnya sejak kecil. Mula-mula ibn membenahi rambutnya Totok sudah
giap dengan cemara Bila sedang menggunakan stagen, Totok memegang
wiron dan membenarkan lipatannya. Bau kain harum, kain batik halus
1alah sebagian dari harum 1bunya. Tak pernah Totok merasa boran dan
terpaksa kerja membantu ibu berdandan demikian (him. 19-20).

Ternyata pekerjaan ini dilarang oleh ibunya setelah Totok menginjak usia
dewasa. Dengan dilarangnya pekerjaan ini, Totok merasa ditolak oleh ibunya.
Totok amat kehilangan dan merasa sebagai orang yang tidak diperlukan lagl. Juga
oleh ibunya

Meskipun demikian 1a tidak membenci ibunya. Sebaliknya ia semakin
mengagungkan ibunya, baik kecantikan, kelemahlembutan maupun kebaikkan hati
ibunya. Baginya, ibunya adalah seorang wamta yang melebili segala hal. Oleh
karena ity dalam perkembangan selanjutnya, Totok selalu mencari pengganti
"gairah ibuinya”. Hatinya akan berdebar-debar bila ada teman putri sensisnya mirip
dengan ibunya

Fedun, seturut bagjalaimya wakty, usia Totok pun bertambah. Ia telsh
memasuki usia remaja. Masa remaja merupakan masa perubaban. Tingkat
perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja sejajar dengan tingkat
perubahan fisik (Hurlock, 1994:207).

Demikian pula halnya dengan diri Totok. Sebagai anak vang telah

menginjak usia remaja dan merasa kesepian, ia mencari Kesibukan baru di luar
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rumah. Ta mulai bergabung dengan kawan-kawan seusianya, yaitu membentuk satu
geng, Ternyata teman-teman gengnya bertindak menurut kehendaknya sendiri.
Mereka berbuat tanpa memperhitungkan keselamatan dirnt maupun orang lain
Adapun kebiszaan kelompok geng tersebut adalah ngebut, ganja, bahkan main
perempuay. Barikut kutipan kalimat yang mendukung pernyataan terssbut ;
38) Totok makin terpencil. Tapi di luar remah, hidup amat lnas. Eawan seusia
yang sama terpencil dalam kemewahan hampa membentuk dunia sendiri.
Duma yang bebas penuh gerak dan segala kemauan terlaksana. Ngebut,
jadi jagoan, melampiaskan keinginan dengan kekerasen dan paksasn,
Kebulan asap ganja membukakan alam gaib penuh kenikmatan
Semuanya halal diporak-porandakan, bebas aktif (hlm. 23).

Di samping itu ia juga dikenal sebagai laki-laki plaboy, yaitu banyak
berhubungan dengan wanita. Banyak wanita dengan segala tipe dan profesi pernah
dikencaninya Hal ini digambarkan oleh pengarang melalui masa lalu Totok lewat
koleksi foto-foto wanitanya. Untuk mendukung pernyataan 1ni hihat kutipan (1)-(8).

Namun dari deretan nama-nama i atas, hanya beberapa wanita gaja yang
berkenan di hatinya. Ia tetap berpegang teguh pada pendiriannys semula. Hanya
wamta yang mempunyai kesamaan dengan tbunyalah yang dapat meningkatkan
gairshnya Ia tidak bergairah sama sekali ketika dizodori beberapa wanita oleh
teman satu gengnya.

39) Si Dempo, "kepala puak” bertanya pada Totok : Ei, kau ini impoten kali?
Masa nggak bangkit nafsumu dizodori st Eni, s1 Lina, atau si Nini, he?
Totok menjawab . aku belum minat "gituan” ah; cium, gigit, peluk, dan
raba boleh saja, tapi gituan begok-besok saja (hlm. 28).

Namun hal ini akan berbeda apabila Totok bertemu dengan wanita yang

mirip dengan ibunya (berbau nafas ibunya). Gairahnya akan naik. Hal ini terbukti

ketika i berternu dengan wanita , temat ibunya di sanggar ibunya
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40) "Ya, nafas ibunyalah yang ditemukan Totok kembali pada diri Tante Nun.
{hlm. 30).

Di samping itu ia juga bertemu dengan Wien. seorang wanita yang
dikenalkan Titik kepadanya Wanita ini jugalah yang dapai menggetarkan hati
Totek. Kedua wanita inilah yang memiliki kesamaan atau "senafas"' dengan ibunya.

41} Gataran dan debar jantungnya menjadi-jadi, hatinya berteriak: dia tidak
akan kulepas! Seluruh jelmaan ibunya dan jelmasn Tante Nun hadir

dalam dir1 gadis dalam dekapannya itu (hlm, 53).

42) Raut muka Wien Wien yang lembut cerah, bening dalam kelam. Alisnya
seperti alis mata ibu Totok, dan hidunya Juga bibirnya (him. 63).

Berdaszarkan pernyataan-pernyataan di atas, dua orang wanita inilah —selain
ibunya-yang dapat menggetarkan hatinya. Keduanya tidak dapat hilang dari hatinya.
Keduanya mempunyai kemiripan dengan ibunya. Berikut kutipan kalimatoya :

43) Ibu, Tante Nun,, dan Wien! Dan semua wanita, tiga orang inilah yang
menetap di hati Totok dalam hidupnya yang masih tengah mekar dan
yang dibiarkannya terbakar di ganggangan matahari seterik-teriknya

(klm. 16).

443 Ya! Ibu, Tante Nun, dan Wien banyak persamaannya. Persamaan wajah,
mata, hidung, bibir, dan lekuk raut wajah (him. 27).

Kecenderungan Totok memilih wanita yang mirip dengan ibunya
digebabkan oleh masa kecil Totok. Masa kecil Totok begitu dekat dengan ibunya.
Bagi Totok ibunya adalah wanita segala-galanya. Ia memperoleh kebahagiaan dan
ketenteraman hati.

Ketiga, Seturut dengan berkembangnya usia, Totok telah menginjak usa
dewasa Ta berani imenentukan jalan hidupnya sendiri. Menwrut Hurlock (1994:250)
salah satu cirl masa dewasa adalah berani menentukan pola hidup baru, memikul

tangeung jawab baru dan membuat komitmen baru. Dalam tahap ini, usia Totok
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dilukiskan sudah berumur doa pulub satn tahun (him. 187). Di usianya yang
meningkat dewasa ini, Totok berani mengambil keputusan sendiri. Ia menentukan
langkah hidupnya dan membuat komitmen untuk masa depannya.

Adapun komitmen yang ditempuhnya adalah menyatakan diri keluar dari
perkumpulan gengnya. la menyadari bahwa apa yang selama im ia dan teman-
teman lakukan adalah merugikan diri sendiri dan orang lain. Untuk itu ia akan
meninggalkannya dan berbuat ke arah kebaikan.

45) Kini Totok lari memisahkan diri dari gerombolannya Lari seorang diri
untuk menuju rimba mana sajal? (hlm 90).

D1 samping 1ty hubungan Totok dengan wanita pun mengalami perubahan
pula. Menginjak usia dewara ia sudah dapat merasa tertarik dengan wanita yang
bukan "bernafaskan” ibunya Ia telah menemukan wanita lain di ~antal Yogyakarta
Adapun nama wanita itu adwlah Sri. Ia adalah janda muda. 1a adalah wanita lugu
dan sederhsna Kesederhanaan dan daya pancar mata wanita inilah yang dapat
menggetarkan hati Totok Totok berpendapal bahwa pertemuannya dengan 5ri
sebagai langkah awal baru. Dirinya bukan Cedipus, Sangkuriang lagi seperti yang
telah dikatakan orang lain padanya (hlm 160).

46} Sri yang misterius tidak menyerupai ibu! Baunya pun tidak! Dan, aku
sebagai tidak tahan mengelakkan kegaiban tarikan hadirnya si Sril
Setidak-tidaknya, kali ini gairahku terhunjam pada persmpuan yang lain
dari ibu (hlm. 160).

47) Dengan Sri aku man berbagi. Begitn lembut dan dekatnya dia, zeolah-olah
pasgrah menyerah dan penuh keinginan bakti. Dan, mata Sri yang hitam
dalam itn, makin membiaskan kegaiban yang rawan dan membakar (him.
177).

485 Dia bukan lagi anak ketiak ibu, bukan Oedipus, bukan Sangkuriang! Sri

tidak menyamai ibunya, tidak menyamei Tante Nun atuu Wien! Sri
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adalah Sri, Nyai Roro Eidul! Aku sndah dewasa dan jantan, bukan boecah
kecil lagit (hlm. 204).

3.2 Latar dalam Novel Ombak dan Pasir

Dalam sebuah karya fiksi, penggambaran latar sangat penting. Hal im
dimaksudkan agar snasana yang terjadi dalam penyajian cerita akan menjadi hidup.
Di zamping itu sebuah latar akan dapat lsbih meyvakinkan pembaca untuk
memahami jalan cerita

Menurut Nurgiyantoro (1998, 227-234) unsur latar dibedakan dalam tigs,
yaitu latar fempat, latar sosial dan latar waktu, La.tar. tempat menunjuk pada lokasi
terjadinya peristiwn yang diceritakan Latar waktu berhubungan dengan masalah
kapan peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam karya fiks itu terjadi. Latar rosial
memunjuk pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku sosial masayarakat di
suatu tempat yang dicentakan.

3.2.1 Latar Tompat

Penggambaran latar tempat dalam novel OJP ini sangat jelas sehingga
terkesan cerita yang terdapat dalam novel ini benar-benar terjadi. Pada intinya latar
tempat novel ini meliputi dua kota, yaitu kota Jakarta dan kota Yogyakarta
Sementara itu ada latar tambahan, yaitu latar di luar kota Jakarta.

K.ota Jakarta menggambarkan peristiwa masa kecil Totok beserta keluarga
dan masa remaja yang dihabiskan dengan banyak pengalaman Masa remaja Totok
juga dihabigkan di kota metropolitan ini. Ia mulal mengenal keras dan palutnya kota
Jakarta dengan berbagal janjl manis yang menswarkan segala kenikmatan ]ji
samping itu kota inilah yang mempertemukan Totok dengan berbagal macam tipe

wanifa
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Latar Yogyakarta merupakan penggambaran kehidupan barn Totok. Di
kota ini pola kehidupan Totok mulai bef;abah. [a lebih menyukai ketenangan dan
mulal bertambah dewasa. Di kota im pula ia mulai mengenal kata *‘tirakat™,
“menyepi” dan berniat melakukannya Hal ini dilakukannya demi mencari
ketenangan batin yang ia dambakan.
3.2.1.1 Penggambaran latar Jakarta mencakup
3.2.1.1.1 Kamar Totok

Latar in1 menggambarkan keadaan kamar Totok yang acak-acakan.

Kamar yang dipenuhi berbagai fote yang berserakan Berikut kutipan kalimat :
49) Kehidupan Ibukota barn mulai. Tetapi dalam kamar itu kesepian tambah
sayup karena suara pun tidak terdengar. Kesepian tambah zayup lagi
karena semuanya berbagati tertinggal Beberapa buah lembar foto

beterabangan. Jatuh ke karpet merah. Menumpuki sekian banyak foto
yang sudah bertaburan di sana (him. 5).

3.2.1.1.2 Butik Ibu

Latar ini melukiskan tempat perkenalan Totok secara tak sengaja dengan
seorang gadis. Gadis ini sangat berkesan di hati Totok. Gadis ini mirip dengan
ibunya geperti yang diidam-idamkananya selama ini. Hal ini dapat dilihat dari
kutipan bertkut ini :

50) Di butik ibu. Bissanya sesudah ibu sibuk dengan wrusannya, Totok
keliling di ruangan butik. Asyik dengan hobinya melihat ibu-ibu dan
cewek-cewek eantik manis dan harum ..... Jeng! Im kenalkan, Bu Nun,
yvang menciptakan semua batik di sim. Kau dapat belajar sama Tante
Nun, Tok. Nah, itulah permulaannya! Totok bertemu impian dan nafhg
ibunya, pada diri Tante Nun! (hlm. 29-30).
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3.2.1.1.3 Sanggar Tante Nun
Sanggar inilah Totok dapat merasa betah, damal dan tenang. Susanan
gepertl inilah yang didambakan Totok selama ini. Berikut kutipan kalimatnya :

51) Totok makin merasa betah dan intim dengan rumah itu, dengan suasana
dan nafas kehidupan Tante Nun (hlm. 31).

3.2.1.1.4 Rumah Dempo
Latar ini melukiskan pertemuan Totok dengan seorang gadis bernamsa
Wien. Pertemuan ini sangat berkesan baginya. Hal ini dikarenakan Wien sangat
mirip dengan ibunya Gadis inilah yang selama ini ia idam-idamkan. Pertemuan ini
dimanfaatkan Totok untuk mengambil Wien sebagai pacarnya, juga segalanya.
Berikut kutipan kalimatnya
52) Seluruh rumah, halaman luas, taman lauas imi adalah kuasa mereka.
Bapak Dempo sedang di luar negeri, entah di negeri antah berantah mana

sekarang ... Tapi, dia jelas mendengar kata Totok: - Mulad sekarang kau
ceweklu, Wien! Ceweklu, biniku, segalanyal (hlm. 62-63).

3.2.1.2 Latar tambahan melipufi
3.2.1.2.1 Kota Cipanas
Di tempat ini, Wien mengajak Totok untuk menikah. Ajakan Wien untuk
menikah ditolak Totok. Ia merasa belum siap karena saat itu 1a masih remaja. D1
samping itu ia merasa lebih senang dengan apa yang ia jalani saat itu Ia belum
memikirkan secara jauh mat tersebut. Berikut kutipannya :
53) Eh, ndak .... Maksudku, kita nikah! kata Wien tortawa lirih”®. Lalu cuari
rumah konitiakkun, bikin anak ... Dan terikat di tonggak rumah? Wah

kita kan masih muda. Kita puaskan dulu ah, usia muda. Puaskan habis-
habizan! kata Totok (hlm. 70-71).
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3.2.1.2.2 Warung Gedek Dakat Cirebon

Latar im merupakan tempat persinggahan vang pertama saat pergi ke

Yogya Berikut kutipan kalimatnya
54) Hawa panas yang dizapu oleh angin yang dikibaskan kencangnya lari
motor,mnakin terasa panas dan menerbitkan hans pada Totok ketika ia
kota Cirebon. Ia singgah diwarung pertama yang ditemuinya dijalan

Sebuah warung gedhek, tapi toples-toples vang berisi sirup merah, tape,
kelapa muda dan cincau begitu segar menggamit (him. 91).

3.2.1.2.3 Hote!l di Bandungan

Latar ini menggambarkan tempat persinggahan Totok untuk merebatikan

badannya yang letih setelah perjalanan dan Jakarta. Berikut kutipan kalimatnya :

55) Hotel vang dimasukinya hotel sedang-sedang saja. Tapi lumayan, karena
kamarnya terpisah dan berkamar mandi di dalam. Tidak ada yang lebih
menyenangkan dalam perjalanan, dapat berleha-leha sejenak di kamar
hotel yang serba pribadi, walanpun hanya berupa kamar yang kecil”.
Langsung Totok merebahkan diri ke atag tempat tidur (him. 100).

3.2.1.2.4 Pslawangan

Di tempat im Totok hampir menyenggol sebuah sedan putih. Berikut
kutipan kalimatnya :

56) Di Pelawangan, tempat orang ramai parkir dan hinggap minum kopi,
hampir saja Totok menyenggol pantat sebuah gedan (him. 121). |

Latar tempat ini juga melukiskan tempat Totok menghantam tebing tanah,

kamudian terjungkir. Kejadian ini dikarenakan oleh mobil redan putih yang melesit

di sampingnya Berikut kutipan kalimatnya :

57) Dia tergoncang, menguasai stang motornya Tapi, malang Batu kerikil
yang bertebaran di pinggir jalan, membuat dia kehilangan keseimbangan.
Cepat kaplingnya dikembalikannya beberapa gigi, tapi barn sampai
masuk dua, kerikil-kerikil sudah memelesetkan bannya. Totok tak kuasa
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mengendalikan dengan tetap. Sebush batu sebesar tinju, terlindas oleh
ban depannya, membuat dia- sama sekali kehilangan kendali dan

pegangan. Lalu, rasanya ia terpelanting ke depan. Motornya menghantam
tebing tanah, terjungkir (hlm. 122-123).

3.2.1.3 Pengpambaran Latar Yogyakarta

Penggambaran latar Yogyakarta secara keseluruhan melukiskan tentang
kehidupan baru Totok. Artinya, bahwa Totok mulai merubah pola hidup penuh
dengan keglamoran dan obat-obatan ke kehidupan baru, yaitu menyukai ketenangan
dan mulai jatuh cinta tidak dengan wanita serba mirip ibunya. Dengan kata-kata
lain, Totok sudah tidak mudah tergoda oleh cinta Sangkm'imlgnya
Adapun latar Yogyakarta meliputi ;
3.2.1.3.1 Pantai Parangiritis

Untuk pertama kalinya Totok datang ke Yogya, teruiama pantai

Parangtritis. Totok merasa kebingungan atas sambutan mbok-mbok pantai. Berikut

kutipan kalimatnya :

58) Aih, ath....Inilah Parangtritis !? Totok! Totok! kata pemuda itu dalam
hati. Akhirnya sampai juga di pantai Parangtritis yang diceritakan Wien
17 Tapi kok, mbak-mbak ini memakea-makea beli kelapa muda?! Ya,
Totoklah itu! Kebingungan dengan sambutan menah demikian (hlm.
133).

Febingungan Totok semakin bertambah dengan adanya hubungan antara
Nyai Roro Kidul dan kelapa muda yang dibeli dari mbok-mbok pantat. Berikuot
kutipan kalimatnya :

59) - Saya tidak beli kelapa muda , mbok! Katanya pelan.
- Jangan menolak , Den! Kata mbok Dul. Supaya dapat berkah.
- Berkah dari siapa |?
- Beli sain, Den , Moga-moga dapat selamat!
- Saya tidak beli , kok. Tidak hans, kata Totok menjelaskan .
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Hei kata si Mbah, ini untuk Nyai Roro Kidul , kelapanya Supaya

salamat, dikasih berkat, banyak rezeki. Totok bersikeras fidak 1ngin belj,

biarpun hatinya bergetar mendengar Nyal Roro Kidul dizebut-subut

bersamaan dengan kelapa muda (hlm. 133-134).

Latar ini juga menggambarkan tempat tinggeal sementara Totok. Tujuan
pertama ia datang ke tempat ini untuk menemui Wien. Totok sudah memenuhi
keinginannya/harapannya datang ke tempat imi. Totok merass senang tinggal di
tempat ini. Berikut kutipan kalimatnya :

60) Totok membuka pintu depan. Terbentang "halaman depan” gubuknya

Pagir bersih, pantai, lant, dan langit. Udara masih melembab bassh, sorot

oleh embun dan tempiss ombak yang dihalan angin ke darat Totok

menghirup udara laut yang segar. Gelombang dan ombak amat
menggiurkan lambaian dan gamitannyal (hlm. 155)

3.2.1.3.2 Gubug Simbah

Latar ini menggambarkan tempat menginap selama ia berada di pantai
Parangiritis. Totok merasa enak, senang tinggal di gubug vang terbuat bambu,
dinding tepas dan alap lalang. Berikut kutipan kalimatnya :

61) Tapi saya senang finggal di sim. Yang mana rumabnya ? Sri menunjuk
ke arah warung si Mbah yang menghadap ke lant. Hanya ada bsberapa
gubug yvang menghadap ke lant. Gubug dari bambu, dinding tepas dan
atap lalang (hlm.144).

62) Rumah ity merupakan ruangan besar. Hanya ada sebuah kamar. Di

tengah ada bangku dari bambu”. Dan di sudut dinding kamar
membentang sebuah urnben bambu yang boeswr (hlm. 145).

3.2.1.3.3 Parangkusuma
Latar tempat ini melukiskan tempat Totok bersemedi. Keinginan ini timbul
karena banyak penduduk sekitar percaya bahwa dengan bersemedi, seperti halnya

Ponembahan Senopati segala keinginan akan terkabul. Ternyata bersemedi
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merupakan tindakan yang tidak mudah. Hal ini dialami Totok. Totok tidak dapat
barsemedi karena ia tidak dapat mengosongkan hati dan pikirannya, masih terikat
pada dirinya dan pikirannya. Berikut kutipan kalimatnya ;

63) Seperti yang diceritakan Pak Mul, Totok duduk sila menghadap ke laut
seperti duduk Panembahan Senopati sedang semedi di zaman dulu. Totok
memejamkan mata, hening bernsaha memusatkan pikirannya Tapi,
dihatinya mazih bersilang zivr alam dikelilingnya Hati dan dirinya magih
garat dengan kehidupan dan alam Pikiran dan ingatan saling lintas
melintas sebagai pijaran apt. Akhimya 1a menyerah. Tidak dapat
bersemedi. Tidak dapat mengosongkan hati dan pikirannya. Dia masih
terikat pada dirinya dan pikirannya (hlm. 172)

3.2.1.3.4 Kamar Juragan Sri
Latar ini melukiskan tempat Totok dan Sr1 bermain asmara. Berikut
kutipannyva :
64) Tiga hari tiga malam merska membenamkan dinl di kamar gejuk indsh
menyenangkan itu. Saling mereguk dan direguk. Bermain, berkelahi di

gelombang asmara, di tengah laptan luas yang hanya mereka berdua
mengarungi (hlm. 203)

3.2.1.3.5 D1 Depan Kantor Pos Pusat

Latar ini melukiskan penglihatan Totok pada sebuah mobil mercy putih, Di
dalam miobil terlihat seorang "ibu” duduk di belakang sopir fua. Totok yakin bahwa
wanita itu adalah Wien. Berikut kutipannya ;

65) Sejenak ia terpana mengikuti mercy yang memengkol ke arah barat
setelal memutar di depan Kantor Pos Pusat, Dia menandai s1 “Tbu™ yang
duduk di belakang seorang sopir tua. Hatinya yakin yang duduk di mercy
itu gi Wien I, Wien yang memakai kebaya dan gelung! Mengikuti zaja ke
mana Mercy itn pergi (hlm. 121}
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3.2.1.3.6 Kamar Rahasia
Latar ini menunjukkan tekad Totok untuk berbagi dua dengan 3ni.
Keinginan ini sudah bulat. Totok merasa bahagia dan menikmati segalanya didalam
kamar itu bersama Sri. Berikut kutipannya :
66) Alku manusia yang berbahagia, pikir Totok sendu. Sejak peristiwa pagi di
lant, dua minggu yang lalu dan sejak kamar rahasia dibukakan Sri sebagai

tempat untuk berkencan....Sejak itu hati Totok mantep benar-benar
berbagi dua dengan Sri. (hlm. 239)

Latar imi juga melukiskan pertemuan Totok dan 3r1 yang terakhir.
Dikatakan terakhir karena ia tahu bahwa Ibu juragan pemilik kamar akan tiba. Oleh

Sri pertemuan itu dimanfaatkan dengan baik, yaitu akan penuh bakti dan cuma
melayani Totok. Berikut kutipannya :

67) Dalam dua malam, menjelang Ibu Juragan datang | Sri penuh bakfi,
penuh damba , penuh cinta dan gairah pada Totok, Mergka tidak mau
keluar, kecuali pergi ke sumur untnk mandi. Mereka saling meregukkan
dan diregukkan air cinta hingga kering sekeringnya! (hlm. 258).

Di samping itu tempat 1m merupakan pertemuan antara Totok dan Wien
untuk pertama kali sejak mereka berpigah di ibukota. Dalam pertemuan itu mereka
terlibat suatu pertengkaran yvang sengit. Berikut kutipannya @

68) Wien mengobrak-abrik amben dan ransel Totok Menghamburkan
lembaran lukizan yang terlihat rapi. Totok tersinggung atas perlakuan
Wien. Kemudian ia mengobrak-abrik membalasnya Tiba-tiba tangan
Wien menempeleng kepala Totok beberapa kali. Pedas telinga Totok
kena telapak tangan Wien. (him. 293)

69) Langkah Totok terhenti ketika masuk ruangan gubuk. Pintu “kamar
rohagia” terbuka sedikit. ... Dan dia merasa tersekat ketika sosok tubuh
itu berdiri di ambang pintu "kamar rahasia”, Wien | Wien masa lalu di
ibukota (hlm.291),
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3.2.2 Latar Wakin

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa
yang diceritakan dalam karya fiksi. Penggambaran later waktu dalam novel OdP
tidak begitu jelas digambarkan oleh pengarang Artinya pengarang tidak
menyebutkan angka tahun yang pasti  peristiwa it terjadi. Pengarang
menggambarkan waktu terjadinya peristiwa hanya dengan mengungkspkan pagi,
siang, senja, malam dan umur berapa tokoh mengalaﬁi peristiwa.

Berikut ini akan dicantumkan tempat dan beberapa kutipan latar waktu
tersebut ;

Latar waktu di Jakarta meliputi :

70} Malam terasa sepi. Jam belum begitu larut sebenarnya. Kehidupan ibu
kota baru mulai (hlm. 5).

71) Pads satu pagiTotok terbangun. Raga bosen bercampur mual membuatnys
sebagai kehilangan segala juga dirinya! (hlm. 14).

72) Umur sembilan tahun masih ketika itu dia, Bila tidur selalu minta dikeloni
1by, walaupun adiknya Warti sudah tidak senang dikelom 1bu (hlm., 17).

73) Dan, pag itu terjadilah itul Ia sudah kesal dan muak di ruangan yang itu-
itn dengan cewek yang itu juga, yang sudash semua dikenalnya! Maunysa
ia keluar dari sitn! (him. 29).

74) Sat senja Tante Nun berkata : nampaknya kau skan menjadi desainer
yang punya harapan, Tok! Banyak yang menyenangi kerjaanmu (him. 31)

75) Hawa malam tambah dingin, tapi hati Totok bergejolak di dalam (hlm.
60)

76) Tidak! Malam itu mereka tidak berbuat apa-apa Cuma tidur berdekapan
menghangati (hlm 63).

77) Sebentar lagi azan magrib, Den! Kalau Aden mau sholat dahulu, di sini
ada mushola (him. 101).

Latar waktu di Yogyakarta meliputi :

78) Totok berbaring lagi, santal sesantainya. Jach sayup terdengar suara azan
magrib. Entah Jd7ri masgjid mana, lulu dizgambnt azan yung entah dari
mana pula (hlm. 102).

79) Dan senja pertama itu, Totok terpesona seorang diri di pantai. Pantai yang
sudah sep] akan memasukl malam (him. 148).
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80) Malam itu tambah sunyi. Angin berdesing dingin. Gelombang dan ombak
berdebur menghempas. Pantai sunyi tertinggal. (hlm. 152)

81) Matahari yang masih naik perlahan Sedikit demi gedikit bundaran itu
menyembul di kepala bukit sebelah timur (hlm. 155).

82) Apa pagi-pagi Aden sarapan? Ndak, Mbah Nggak biaga sarapan Makan
kue saja Kalau tak ada, telur rebus juga senang (hlm. 155).
3.2.3 Latar Sosial
Dalam novel OdP tergambar pula latar sosial. Lafar sosial im dapat
diketahni melalui keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir, dan bersikap
masyarakat di suatu tempat vang diceritakan. Jika dilihat dan kehidupan keluarga,
maka keluargn Totok dapat dikatakan sebogai keluarga tidak harmonis.
Ketidakharmonisan keluarga ini mengakibatkan Totok mencari pelarian di luar
rumah. Akibatmya ia tidak memperoleh pegangan yang kuat dan kedua orang
tuanya. Mereka terlalu sibuk memikirkan urusannya masing-masing Berikut
kutipan yvang menunjukkan kesmbukan kedua orang tua Totok :
83) Ya, Bapak menempuh jalannya sendiri. Ibu memilih jalannya sendiri juga
Rumah jadi persinggahan letih saja. Persinggahan setelah bosan jalan-
Jjalan ke luar negeri atau relake setelah mengikuti tugas-tugas sosial yang
memenuhi hari-hari ibu! Kadang-kadang sebulan ibu di luar negeri,
Singapore, Bangkok, Hongkong, dan Tokyo. Juga Bapsak! Sendiri-sendiri
atan bersama-gama temannya (hlm. 34-35).
84) Bapak yang tidak pernah pulang, kaya raya, mewah meulebihi dan segala
hal. Lalu 1bu yang kecewa dan menuruti jalan hidupnya sendiri; juga
gelalu di luar rumah, hingga tidak ada waktu untuk memperhatikan dan

merawst. Apalagi menyirami dengan air kasih sayang dan pengerttan.
(hlm. 82)

Di ramping itu keluarga im jugé_ digambarkan oleh pengarang sebagai
keluarga yang kaya. Kekayaan ini dapat dilihat dari barang-barang perabotan rumah
tangga yang serba mahal dan berban luar negeri. Berikut kutipan kalimatnya :

85) Babut tebal empuk yang dijelepakinya sekarang Dengan bangga bapak

dulu membawanya ke runah sepulang dari Negeri Timur Tengah yang
mana. Kata bapak babut ini berasal dari bulu onta istemews, mungkin



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

49
kitalah orang pertama yang memiliki bulu onta. Harganya? Ah, harga tak
menjadi soal (him.15).

86) Rumah mewah kembali sepi tertinggal. Ibu menemukan hobi barn. Ia
memiliki pernsehaan, entsh motel entah butik wpalagi.  Ibu menudi
waurily populer, juga dalam kedudukannya (him. 26).

Sementara itu golongan keluarga miskin (lemah) diwakili oleh keluarga Sri
bergama nenieknya Mereka hidup di sebuah daerah pantai, jauh dari keramaian dan
kebisingan kota. Mesreka hidup sederhana, jauh dari kemewahan dan gelimpangan
harta. Kehidupan keluarga imi sangat bertolak belakang dari gambaran keluarga
Totok. Berikut kutipan kalimatnya :

87) Hari Sri yang ayu mensmui Mbah putrinya yang menghuni sebuah gubuk
-warning-logmen di depan pantai. Warungnya tidak seberapa meriah
iginya, tapi orangtua itu tetap bertahan dan gigih menupggu warungnya
Bila hari-hari sepi seperti itu, mereka tidak menyerah pada kesusahan
hati. Hidup dijalani dengan ganta1 dan dengan apa adanya (hlm.129),

88) Di atas amben ada lipatan kain baju. Sehelai tas pandan masih terbusai.

Lalu di dinding terjurai hitam terjurai hitam rambut; cemara Tentunya
milik Sri? (hlm.146).

89) Rumah itu merupakan ruangan besar. Hanya ada sebuah kamar. Di tengah
ada banglku dari bambu. Dan di sudut dinding kamar membentang sebuah
amben bambu yang besar (hlm. 1435).

Di samping itu pengarang juga menggambarkan keadaan keluarga ini
gebagai gozok manuszia yang ulet dan giat bekerja Mereka bekerja keran dem
mencukupi  kebutuhan sehari-hari. Berikut kutipan kalimat yangmendukung
pernyataan tersebut :

90) Sri dengan tngkat lingkingnva lewat di depan rumahnva. Onbak meriapi

kaki dan betizsnya. Kefika ombak surut, pasir disapunya lagi. Dan,
membungkuk menangkap jingking yang amat cepat larinya (hlm.156).
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91) Si Mbah menyodorkan kelap mudanya Wajahnya berkeringat Air muka
itu separoh memakea minta hak untuk dibeli, karena dia berdagang.
(hlm.135)

92) Mbok Dul, si Mbah dan Sri yang asyik mencari kutu, menyisiki kuty,
tiba-tiba terhenti. Semua bakul-bakul termasuk dirinyaberebutan
menjinjing kelapa muda dan parang masing-masing. Mereka bergegas ke
arah lapangan menghadang (hlm. 132).

Sementara itu, jika dilihat dari sisi moral yang dilukiskan dalam novel ini
dapat disimpulkan bahwa Totok mempunyai moral tidak baik. Ketidakbaikkan ini
dapat dilihat dari perbuatan-perbuatannya, yaitu perbuatan dengan gadis-gadis
maupun dengan tante-tante. Perbuatan ini ia lakukan ketika ia masih beraca di kota
Jakarta.

Selain itu ketidakbaikkan moral Totok dapat pula dilihat atas perbuatannya
terhadap Sri, janda muda dari Parangtritis. Adapun perbuatan tersebut adalah ia
terlalu bertindak jauh dalam pergaulan. Artinya pergaulannya dengan kaum wanita
sudah melanggar batas-batas wajar. Berikut kutipan yang mendukung pernyataan
tersebut :

933 Dengan gerak berkedut-kedut menuruti irama musik beat dari kaszet yang
tamnbah ligat dan leking, kepala wanita itu ditarik Totok ke kepalanya
Lalu bibirnya, hidungnya, menyosohi kening, hidung, pipi, dagu, dan
leher wanita yang bergelimang dengan keringat itu (hlm, 7).

94) Ya, Tante Nun, wanita istimewa bagi Totok. Dia guru besarku, kata Totok
dalam hati dengan yakin. Guru b:-aax dalam bercinta dan bergelimang
maksiat (hlm. 11).

95) Sudah sampai begitu, Sri? Sri tersentak memandang Wien. tanpa dizadari
tanya itu terloncat dari bibir Wien Maafkan aku, Bu. Aku salah Sudah
kasep. Akuterima marah Ibu! Katanya pelan (him. 251).

96) Dua hari dua malam Totok dan Sni tidak tidur, hanya mereguk dan
direguk cinta asmara mereka berdua (hlm.263).
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Jika dilihat dari masyarakatnya, keadaan masyarakat yang digambarkan
adalah masyarakat kota metropolis dan daerah pantai dengan berbagai macam
kegiatan sehari-hari. Berikut kutipan kalimatnya :

97) Rumah-rumah ibukota dikelilingi oleh taman yang luas dan indah
menunjukkan kelasnya. Kelas elite mewah, sebagai ciri golongannya.
Tapi jarang di rumah induk dengan perabot yang mewah (him.30).

98) Bakul-bakul terus berpadu suara mendesakkan kelap muda Laln guars =i
Mbah leking : saya iml dagang kelapa muda Den! Dagang! Kenapa tidak
dibeli? Harus bell dan lemparkan ke laut untuk berkat Nyai Roro Kidul
(hlm. 135).

99) Lalu bakul-nakul membabat kelaps muds masing-mesing jeuh ke lant
Kelapa-kelapa itu timbul tenggelam digulung ombak, dihayun-hayunkan
kembali ke arah pantai.(hlm.136).

Berdasarkan permnyataan-pernyataan di atas, dapatlah disimpulkan bahwa
Totok dapat digolongkan dalam masyarakat atas. Hal ini dapat dibuktikan dengan
perabotan rumah tangga yang serba mewah. [a juga berasal masyarakat kota besar
dengan berbagar macam kesibukannya Di samping itu ia juga berasal dari keluarga
kurang harmonis. Perlakuan Totok terhadap wanita juga kurang terpuji. Ia bertindak
di lvar batas kewajaran, misal memaksakan kehendak, bertindak asusila.

Sedangkan golongan masyarakat bawah (miskin) diwakili oleh keluargsa
Sri dengan Simbahnya. Meskipun keluarga ini hidup sangat sederhana, mereka
tetap piat dan ulet bekerja Hanya dori berjualan kelapa muda penyewaan
penginapanlah mereka hidup. Mereka juga digambarkan sebagai keluarga
harmonis.

Di samping itu kehidupan orang ini zangat ulet Mereka bekerja tak

mengenal cuvaca. Di terik matahanl yang menyehat, ia menyisir pantai mencari

jingking sebagai bahan pembuat makanan.
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BAB IV
ANALISIS PSIKOLOCGIS TOKOH TOTCK

DALAM NOVEL OMBAE DAN PASIR

4.1 Konflik Batin Tokoh Totok Saat Diperlakukan Oleh Orang-Orang .di Sekitarnya

Menurut Freud (dalam Dirgagunarsa, 1983:63) dalam diri seseorang terdapat
tiga sistem kepribadian yang disebut id, ego, dan superego. Id merupakan wadah dalamn
jiwa seseorang yang berisikan dorongan-tforongan prirnitif Dorongan-dorongan ini
merupakan dorongan yang harus dipenuhi dengan segera, sehingga tercapai perasasn
senang, puas. Buruknya peragaan senang tergéi111t diperoleh tanpa mempedulikan akibat-
akibat yang ditimbulkannya (Dirgagunarsa, 1983:63).

Ego bertugar melaksanakan dorongan-dorongan dari /. Feo harug menjaga agar
pelaksanaan derongan-dorongan primitit’ tidak bertentangan dengan kenvatasn dan
tuntutan-tuntutan  dari  superego. Dalwn  melsksanakan tugasnys (merealisasikan
dorongan i), ezo selalu berpegang pada prinsip kenyataan (Dirgagunarsa, 1983:64).

Superego merupakan gistem kepribadian dalam diri seseorang yang berisi kata
hati, Eata hati imi berhubungan dengan lingkungan sosial dan mempunyai milai-mla
moral. Cleh karena itu superggo merupakan kontrol atan sensor terhadap dorongan-
dorongan vang datang dari i@ Superego menghendaki agar dorongan yang tidak gesuai
dengan nilai-nila moral agar tetap tidak dipenuhi. (Dirgagunarsa, 1983:64).

Tokoh Totek dalam novel 042 mengalami kasus kepribadian seperti yaitg telah
divraikan di atas, yaitu konflik batin atas perlakuan orang-orang sekitarnya terhadap

dirinya. Oleh karena itu analisie kepribadian pada tokoh Totok difokuskan pada analisis
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terhadap pemenuhan dorongan-dorongan yang datang dari /d, ego, superego. Melalui
analisiz fersebut akan dilihat konflik batin yang terjadi pada din tokoh Totok.

Berkaitan dengan masalah di atas, penuliz akan memfokuskan tentang perlakuan
orang-orang di gekitar tokoh Totok, baik ketika masih kecil maupun zetelah menginjak
dewasa. Perlakuan adalah perbuatan yang dikenakan terhadap sesuvatu atau orang (KBBI,
1988:488). Perlakuan orang-orang sekitar terhadap seéeorang di masa laln {(ketika masih
kecil) disebut dengan pengalaman masa lalu. Pengalaman masa laluy, mempunyai
pengaruh yang besar terhadap kepribadian seseorang yang bersangkutan sekalipun orang
tergebut tidak mcenyadarinya (Dirgagioarsy, 1983:65). Pengalaman-pengalaman masa
lalu seseorang vang kurang baik, akan menimbulkan konflik batin ketika seseorang
tergebut berkembang dan menvadari peristiwa lampan yang telah menimpanya

Konflik batin atan kounflik internal adalah konflik yang terjadi dalam hati, jiwa
geseorang fokoh cerita. Konflik imi dialami manusia dengan dirinya sendiri, masalah
intern seorang manuszia (Nurgiyantoro, 1998:124).

Seperti vang telah dikemukakan dalam pernyataan di atas, tokoh Totok
mengalami pertarungan batin. Di maga kecilnya, dorongan /4 dalam diri Totok bepgitu
mendominasi. Dorongan-dorongan tersebut harue dilaksanakan dengan segera. Adapun
dorongan itu adalah dorongan untuk selalu dskat berada di sist ibunya. Ia merasa aman,
tenteram di samping ibunya Berikut kutipan kalimat yang menyatakan pernyataan
tersebut :

100) Umur sembilan tabiun masih ketika itu dis. Bila tidur selalu minta dikeloni Ihu,
walaupun adiknya Narti sudah tak senang dikeloni Ibu. (hlm.17).

101} Kerinduannya terhambur menyesak dadanya, bila memijati dahi dan kepala
Ibu, bila meremas rainbut dan tengkuk ibunya (hlm. 25)
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Perasan ini akan berbeda spabila ia berada di samping ayahnya Terlebih lapi

mendengar perlakuan ayahnya terhadap Ibunya, perasaan Totok sudah “panas”. Berikut

kutipan kalimataoya :

102) Ia tahu, Ibu pindah tidur di kamar bersama Bapak. Perasaan tak senang timbul

di hatinya terhadap Bapak. Hingga sekarang perasaan tak senang itu tidak
hilang dari hatinya, walaupun ia sudah berpikiran dewasa dan maklum. (him.
17},

103) Lalu, kata lbu : Sudahlah, tidur dengan Ibu esaja. Ia mendapatkan dirinya

terbaring di tengah, antara Bapak dan Ibu. Tapi hatinya tak senang. Tubuh
Bapak yang hangat di sampingnya yang menyentuhnya bersesakan tak genang
dia ada di situ dan ia tahu, dia sendiri tak senang terbaring di samping Bapak.
Rasa tak senang itu meluap-luap, hampir menyerupai rasa benci bercampur
dendam! (hlm. 18).

104) Perasaannya meledak hamburan rasa tak senangnya pada Bapaknys yang

berhati khianat, menyia-nyiakan Tbu yang begitu lembut, halus, getia dan ayu!
{(hlm.25)

Dorongan id Totok berlanjut sampal 12 menginjak usia remaja. Ia belum dapat

dipisahkan dari sozok ibunya. Bahkan masalah wanita pun Totok lebih senang apabila ia

dapat mengenal wanita seperti sosok ibunya, baik wajah, sifat maupun ciri fisik lainnya

Hal ini dikarenakan ia berpendapat bahwa wanita seperti inilah yang nantinya dapat

memberikan ketentraman hali, rasa aman, dan bahagia seperti halnya yang pernah

dilakukan ibunya kepadanya Berikut kutipan kalimat yang mendukung pemmyataan

tarsebut

105) Tapr impian dan angan-angannya sejak kecil, bentuk dan bayangan serta bau

vang menghambur dari Ibunya, tak dapat dihilangkannya | Impian dan
harapannys buyar dan hambar, tidak menemukan itn pada cewek vang
mendekapi dan menyosohinya (hlm.28)

106) Bila ada kawan putri ssusianya vang mirip Ibunya, hatinya berdebar-debar

penuh kerinduan. Atau, kalan ada wamta berkebaya dan berbatik menyamai
Ibunya, rasa rindu berdebar itu mengerakahi jiwanya Kerinduan yang
merangsang vang ditemukannys pada Tbunya, belum ditemukannys pada
waniya atan gadis semirip Ibu! Tapi, dalam hati 1a memimpikan akan bertemu
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kelak wanita yang sama dengan Ibu. Setidak-tidaknya kembaran dari Ibu!
(hlm.21)

107) Ya, natas ibunyalah yang ditemukan Totok kembali pada Tante Nun. (him.30}
108) Tapi pada Tante Nun, tengah memakai apapun dia, nafaz dan impian Ibunya

tetap hadir. Inilah yang membuat Totok betah di sanggar itu, betah dengan

kehadiran Tante Nun. In meneukan nafas, gairah dan impiannya yang hilang!
(hlm. 30)

109) Tante Nun benar ! Dia sejenis Sangkuriang dengan cinta birahi pada Ibunys
sendirl. Selera dan gairahnya tak marak, bila bau dan nafaz Ibu itu tak adal
(hlm.50).

110) Raut muka Wien yang lembut cerah bening dalam kelam. Alisnya seperti alis
mata Ibu Totok dan hidungnya! Juga bibirnya Bila rambutnya dibiarkan
panjang tentu akan menyamai Ibu, pikirnya. (hlm.63)

Pertarungan batin Totok kembali muncul ketika 1a disodon seorang wanita oleh
teman-teman satu geng. Mereka minta agar Totok "menikmati” tubuh wanita "suguhan”
mereka. Teman-temannva berpendapat ba.hv:.'a. perbuatan seperti imi sudah menjadi
kebigsaan merska dan merupakan hal yang lumrah untuk dilakukan Maksud ajakan ini
adalah agar Totok dapat merasakan “sesuatu vang indal’™ di samping ngebut dan ganja
Di lain pihak mereka menghendaki agar Totok benar-benar menjadi seorang “lelaki™
bukan banei aten wadam. Nwmuo ajakan dan harapan teman-temannya ditolak Totok
mentah-mentah. Baginya ajakan dan “kemkmatan” yang ditawarkan kepadanya tidak
seaual dengan dirinya

Di s id dan super ege Totok bertarung untuk mempengarubi ego atas ajakan
teman saty gengnya. MNamun ego mepentukan lain. Fgo memutuskan untuk menolak
gjakan tersebut. Dorongan super ego Totok ternyata mampu mengalahkan dorongan dari
idnya. Hatt nuraninya dengan tegas menolak tawaran yang diberikan teman-temannya.

Flutipan di bawah ini menunjuikan penolakan tawaran yang diberikan teman-temannya :
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111) Dempo tidak habis pikir, apa yang dipertahankannya, tak mau gitnan.  Takut ?
Impoten ? Mau suci ? Padahal segala yang edan-edanan dijalankan Totok. Kata
Deampo : Huhl, kamu inil Kau sebetulnya sombong! Cowek meminta rayu di
dadamu, sampai-sampai si Titik nangis panas hati dan terhina Kenapa sih,
menolak rejeki ? Eau tahn, di mana aku kehilangan “jaka™ku he ? Di Senen,
Tok! Di Planet Senen, di gerbong kereta api! Di atas jerami kotor busuk dalam
dekapan pelacur picisan! Di situ aku “diperawam”. Kok kau ini, malah
menolak? Menolak melepas jokomu pada cewek anak orang baik-baik, het?
(him.28) ’

Ujian berat dalam mengatasi pertarungan batinnya berkaitan dengan wanita tidak
berhenti sampai di sini, Totok kembali disodon seorang wanita olsh pelayan hotsl,
tempat ia menginap. Setelah menempuh perjalanan jat_lh, seorang laki-laki memerlukan
wanita sebagai tempat untuk melepas ketegangan otot-ototnya Demikian ungkapan

pelayan hotel kepada Totok, Ia bersedia menyedizkan segala permintaan tamu hotelnya,

zc =]

baik pelayanan “luar™ maupun pelayanan “gervig dalam™. Segala upava vang terbaik
diberikan kepada famunya demi pelayanan vang memuaskan. Namun maksud pelayan
hotel tersebut dapat ditangkap olsh Totok. Totok mengerti dan paham benar dengan
tawaran baik dari pelayan hotel tersebut.

Sebagal laki-luki tawaran ini akan diterima depngan sena.né hati, Namun tidak
demikian dengan Totok Dorongan {d Totok menginginkan hal ini, namun di lain pihak
super egonya menghendaki lain. Super Ego menyatakan bahwa tawaran ini tidak sesuai
dengan kata hatinya. D1 sim id dan super ego ;l“otok terjadi “perang”’. Akhiruya dorongan
super ego yang keluar dari dalam dirt Totok lebih kuat daripada keinginan sesant Ego
Totok menolak dorongan id berdasarkan bisitkan dan super egonya. Atas pertumbangan

tersebut Totok tidak melakukan tawaran yang telah diberikan oleh pelayan hotel. Hal ini

dapat dilihat dari kutipan kalimat di bawah ini :
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112) Pelan kata pelayan hotel : - Pijat halus dan pijak dalam juga ada Den!? Ya
begitulah biasanya permulaannya, akhirnya datang tawaran pokok s1 germol,
Ini hebat, Den! Janda, Den, Janda kembang!,
- Hah, masih perawan dong, kalay begitu ?
- Oh, ub, uh.... dulunya dis muled jadi panggilan, dia jands kembang, Den
Totok tertawa dalam hati. Dia bukan munafik tolen, taps mulw detik itu dia
sarna sakall idak ada kemavan, Cuma pengin istirahat saja.
Nggak ah, Pak! kata Tofok tertawa, (hlm. 103-104),

Peranan super ego yang lain adalah keinginan Totok untuk kelvar dari gengnya.
Totok menyadari bahwa menjadi anggota geng sangat tidak bermanfaat bagi dirinya
Tindakan gengnya selalu merugikan orang lain, yﬁitu ngebut di jalan sehingga
menyengsarakon orang lain Di samping itu Totok menyadari bahwa hidupnya tidak ada
artinya, kosong. Selama ini ia ferlalu terikat oleh hal-hal yang bersifat dumiawi. Oleh
karena itu atas dorongan super ego, 1a melaksanakan niatnya yaitu keluar dari kehidupan
gengnya Ia berniaf pergi untuk nyepi ke Pantai Selatan.

Super ego memutuskan kelvar menwju ke jalan yang lebih baik. Hgo
melakeanakan keputusan dari super ego  tersebut. Adapun pelaksanaan keputuean
tersebut dengan cara menghlindar setiap kali Totok ditelepon oleh teman-teman satu
gengnya. Hal imt dapat dilihat dart kutipan di bawah ini ;

113) Tadi juga Dempo telpon, Mas. Juga s1 Titik nelpon sampail gondok, Katanya
dia tak percaya kau tak ada di rumah Katanya kau lari, sembunyi. Dia
menjerit-jerit di felepon, bilang kau laki-laki loyo, pengecut dan kepingin jadi
nabi. Dan, mereka minta disampaikan padamu : besok stand bay, pang
berangkat ngebut ke Bali! Benar begitu, Mas Totok 7

Totok mengangguk diam

0, kata Narti, makanya ranselmu itu sudah kau kemasi. Kubantu bagaimana
Mas Tok ?

Aku tidak ikut mereka, Ti

He, tak ikut ?

Aku juga pergi, tapi sendirian. Tidak ke Baly, tidak ke mana. (hlm, 84)

114) Eh, ini cuma perjalanan seorang diri, Ti. Aku bukan man piknik ke sana Aku
man nyepi. Tinggal di sena Soalnya, ya soalnya itulah. Muak, bosan, dengan
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hidupkn di Thukota Lama-lama aku mati karena di kot~ yang sudah runyam
segala ini. (him. 83)

115) Terus teranglah aku sekarang padamu, Ti ! Hidup ini rasanya bagilm ¢ak ada
artingn lagl. Kosoug Apa yang kubunggakan, heh!? Tenaga pisikkn yang
kuhambur-hamburkan bersama jiwaku ? Terasa olehku benda-benda di
kelilingku, di rumah ini, benda mati tak punya artl, Benda mewah yang dibeh
dnegan duit ratusan juta, entah belasan milyarl? Tak ada arti semua. Ini
kekayaan orang tua Alu cuma sebagian dari benda-benda orang tua itu. sama
dengan kursi, meja, babut atau televisi atan mobil ! Tik, aku mau melepaskan
diri dari semua kebendaan ini. Lepas dari perbudakan benda dan vang Lepas
dart foya-foya, ugal-ugalan dan entah apa lagi. (him. 87)

Sebagai salah seorang anggota geng yang telah menyatakan keluar dari
kelompoknya, ternyata hati Totok masih mempunyai raza tanggung jawab terhadap
periakuan teman-temannya. Rasa tanggung jawab im 1a wujudkan dengan cara mau
mengganti kerugian yang diderita oleh orang lain atas tindakan teman-temannys Mereka
adalah ibu tua pemilik warung dan laki-laki penjual er. Bentuk kerugian yang diderita
oleh kedua orang tersebut berupa materi, yaltu minuman dan makanan vang telah diambil
oleh teman-temantiya tidak dibayarnye Mereka meninggalkan begitn saja setelsh
menyantap makanan dan minuman. Mehhat perbuatan teman-temannya, super ego Totok
menentang ulsh mereka. Rasa iba dan kazihan atag penderitaan orang lain telah tumbuh di
hatinya. Untuk itu Totck berinisiatif mengganti selurub kerugian yang telah dittmbulkan
teman-temannya, yaitu dengan cara membayar harga makanan dan minuman. Kutipan di
bawah ini menunjukkan sikap keatria yang dimilikinya :

116) Alhamdullilsh. Syukur, warnngku selamat, kata si ibu tua pemilik warung,
Syukur apanya, Bu? kata laki-laki penjual es. Siapa yang bayar makan minum
setan itu? Enak saja, ...... ditinggal ngebut!

Matanya melirik ragu pada Totok vang duduk kembali di tempatnya.
(ralah, oalah! warung selamat, tapi duit juga selamat ..... teriak gl Tbu sebagai
keluh ngeri dan pahit.

Hitung sajs Bu, kate Totok tertawa kecil Hitung saja Bang, says bayer
seluruhnya (hlm. 99-100).
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Perubahan vang terjadi dalam diri Totok tidak hanya sampai di zitn. Sebagai
seorang pemuda yang telah banyak berpetualang soal wanita ternyata 1a tetap mau
menerima keadaan apapun vang telah terjadi terhadap diri Wien. Ia tetap mau menerima
keadaan Wien yang telah “diperistri” oleh laki-laki tua. Wien mau menerima lamaran
laki-laki tua tersebut karena keadaan yang mengharusk_an dirinya dilamar dan diperistri.

Eeputusan Totok untuk menerima Wien adalah dorongan dari id. Sementara
super ego Totok merasa bahwa dirinya sudah tak berhak laglt menerima Wien meskipun
ia adalsh bekas kekasihnya Kedua dorongan ini bertempur keras. Di sini muncul konflik
batin dalam dir1 Totok. Beberapa kebimbangan muncul dalam hatinya. Akhimya super
sgo memutuskan untuk menerima kembali Wien. Terlebih lagi setelah Wien
menceriterakan mengapa ia menerima lamaran laki-laki tua kaya raya Kutipan di bawah
ini menunjukkan pertimbangan mengapa Totok mensrima keputusan terssbut ;

117} Bayimn, bayi kita yang tumbuh dalam rehimku, tidak diizinkan Tuhan lahir,
Tok, Mat; dalam kandungan. Dengarlah, kata Wien tenang. Aku meminta
padamu, kita kawin saja. Ingat!? Ya, kau ingat. Tap: kau tidak mau, Masih mau
main-main jadi jagoan, jadi super star. Waktu itu cincin pemberianmu patah
wakin kita bergelut. Waktu itu aku sudah mengandung jalan dus bulan
Mengandung benibmu yang kita taburkan berdua! Lalo aku cari perlindungan
karena kau enggan jadi tempatku berteduh, Kan sudah kubilang padamu : aku
akan carl seorang Bapak, atau Om renang yang mau kawin sama aku, kalau
kau tidak mau!? Tiba-tiba jelaslah terang persoalan di hati Totok. Ia ingat, amat
ingat kejadian di jalan pegunungan Cipanas. Seperti baru kejadian kemarin
Wien yang mendesak minta kawin, seperti orang ngambek. (him. 296).

Mendengar pernyataan Wien vang tagitu tulus, akhirnya 1a menyadari bahwa
dirinvalah vang bersalah. [a juga membenarkan pemmyataan Wien tentang pribadinya vang
begitu mementingkan diri gendiri. Di samping itu, mazih menurnt Wien Totok belum

berubah, Masih seperti bocah. Berikut ini kutipan kalimat yang menunjukkan pernyataan

eraehut
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118) Totok diam, terasa dalam hatinya kata-kata Wien : Kau belum berubah, kau

hanya ingat dirimu sendiril Wien benar, (him, 297).

119) Kanbocah. Masih bocah tolol! kata Wien pelan. Tidak bosan-bozannya lari dan

lari. Sampai kapan kau tahan? (hlm. 297).

Melihat pengorbanan Wien yang begitu dalam terhadap dirinya, super ego Totok
bangkit, Bisikan super ege yang paling dalam mengatakan bahwa Wienlah wanita satu-
satunya yang dapat menenteramkan hatinya Ia tidak mau kehilangan Wien untuk kedua
kalinya. Keputugsan imi bukan semata-mata untuk memenuhi /d yang harus dipenul
dengan segera. Ketetapan keputusan ini berdasarkan pengalaman-pengalaman masa Jalu
yang membual dirinya fidak dapat melupakan Wien tneski telah lama berpizah. Hati dan
cintanya hanya untuk Wien seorang. Hal im terbukti kefika i1a berpapasan dengan
pengemudi mobil sedan pufib Ia vakin benar bshwa geral-gerik pengendara mobil
tersebut tolah 1a kenal sebelnmpya, mesk: saat 1fu Totok fidak dapat melihat wajah
pengendara secara jeias. D1 sinl tampak bahwa perazaan dan hati Totok bsgitu kuat dan
yakin bahwa wanita pengeriudi sedan itn tak lain adalsh Wien Keyakinan ini didorong
oleh super ezo Totok,

Di samping itu ketetupan keputusan menerima Wien juga didorong rasza
tanggung jawab Totok terhadap Wien. Totok telah menslantarkan Wien dan bayi vang
dikandungnya. Ia akan melakukan apa saja demi kebahagiaan Wien. Berikut 1mi kutipan
kalimat yang menunjukkan kesungguhan niat Totok untuk kembali kepada Wien

120) Eetenangan dan kedamaian yang memancarkan dari Wien membelai sejuk
Dengan adatiya Wien dunia zeraga cersh memberikan harapan yang dis sendiri
tidak tahu, harapan apa Inilah yang dirindukeannya, rase kehilangan! Wien!

keluh Totok pelan tapi penuh getaran. Aku tidak mau kau pergi lagi, Wien!
(hlm. 298).
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121} ¥ita mulai kembali, Wieni kata Totok. ‘

Ya, va, kata Wien berbisik. Kita mulai kemnball. Aku binimnu, Tok. Baik Wien
maupun Totok membiarkan diri mereka dihayutkan kekangenan vang
melupakan segala Mempertemukan dua hati yang sudah berkeping-keping
(hlm. 295).

Kesungguban mat Tofok jnga ditunjukkan di Paranginiiz ketika Wien salkit.
Totok berupava mendatangkan dokter dari Yogva Bahkan di saat kritis, Totok
memberikan pengharapan yang besar pade Wien. Dia menghibur Wien agar Wien
memperoleh kesembuhan demi terwujudnya cita-cita mereka. Dalam keadaan seperti itu,
niat Totok benar-benar sudah bulat yaitu ingin membangnn hidup bersama seperti gedia
kala. Berikut ini katipan vang menunjukkan upaya Totok dalam memberi dorongan dem
kerembuhan Wien :

122) Dali dan seluruh wajah Wien bersimbah keringat. Minum pun dia tak dapat
membuka mulutnya. Rahangnya sebagal terkatup ketat. Terpaksalah Totok
menuangkan minuman dengan corong halus, dimasukkan dalam rit yang
dipaksakan menyelip di antara bibir Wien. Badannya tambah naik panasnya
Kan tunggu Mbak Wien, kata Totok pada Narti. Aku berangkat sekarang cari
dokter. Dokter cuma ada di Bantul atau Yogyakarta. (hlm. 332).

123) Totok tak sanggup berkata-kata, matanya basah dan berlinangan Dipeluknya
dan dicitiminya Wien yang fersentalk mengedut. Wien, Wien katanya Jangan
tinggatkan aku, Wien! Kita baru mau mulai. Kan kita baru bikin langkah baru.
¥an kita mau membina hidup baru, hidup lain bukan mau cari hidup di dunia
yang reyot in ..... Wien. Hiduplah, Wien. (him. 340-341).

Di samping konflik yang terjadi dalam diri Totok muncul, konflik sksfemnal juga
turut mempengaruhi konflik batinnya Konflik eksternal terjadi antara Totok dengan
orang-orang di lingkungan sekitarnya, yaitu Dempo dan Titik. Kedua orang tersebut
adalah  bekas teman-teman safu gengnya Keduna orang tersebut bersama kelompok

gengnva bertsmu Totok saat kelompoknya berada di Parangtritis. Pertemuan int terjadi

getelah Totok dan Wien “berikrar™ untuk saling mulai hidup baru bergama
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Pertemuan ini  mengungkapkan  giaps  Wien  sebenamya  Mereka
mempertanyakan kepada Totok mengapa 1a bermain cinta babhkan akan hidup berrama
dengan ibunya sendiri. Perianyaan kedva temannya im membuat Totok semakin
bertambah bingung. Terlebih lagi setelah mendengar sapaan Dempo dengan sebutan
“Hallo Oedipus. Alias Sangkuriang”. Mendengar kata-kata tersebut membuat Totok
marah. Ia merasa bahwa harga dirinya sebagai bekas anggota geng seolah-olah tidak ada
lagi. Terlebih lagi kata-kata tersebut dilontarkan di hadapan teman-temannya yang lain,
Menurut Totok, Dempo dan Titik akan mempermalukan dirinya di hadapan kawan-
kawannya Mendengar pernvataan itn Totok resah, konflik batin muncul dalam dirinya
Kebingungan dan rasa marah berkecamuk dalam hatinya.

Di zatn pihak super ego Totok mengecam kata-kata Dempo. Di pihak lain
dorongan /@ Totok mengatakan bahwa Dempo bukanlah orang vang senang berkata
bohong, Me=kipun hatinya berkecamuk denga.n berbagal pertanyaan, pendinan Totok
tetap tegub. Ia mengikuti super egonya bahwa ia skan membela Wien apapun yang
terjadi. Sekali lagi ego Totok harus memenangkan dorongan super egonya, Totok tidak
dapat menerima penghinaan Dempo dan Titik dengan sebutan “Oedipuz atan
Sangkuriang”., Akhirnya terjadilah perkelahian hebat di antara keduanya. Kutipan di

bawah inl menunjukkan sikap kemarahan Totok atas ucapan Dempo

124) Dem! tenak Totok, babi luh!
Tempelengnya melavang ke kepala Dempo. Dempo membiarkan, tidak

menanggapi. Hanya mengelal dan menangkis sedikit, tapi kopingaya pedas
kena terpa (hlm. 308).

1253) Mata Totok berkunang-kunang karena marahnya dipermalukan dan dihina
tanpa sebab itu. Kawan-kawannya yang lain pada ribut resah, tidak mengerti, -
Babi, hih! Teriak Totok Ssbagai banteng mengamuk dia menyerang Dempo.
Titik cepat melompat dari belakang dan mengelakkan pukulan-pukulan . Tapi,
Totok suduh  kesurupan. Sekali dua kali pukulan dan tendangannya
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menghantam  tengkuk dan pinggang Dempo schingga Dempo meringis
kesakitan, Totok sudah tidak peduli. Terug memuul dan menghantam. Hingga
Dempo tidak sanggup menahan pukulan yang bertubi-tubi, duduk di sadel
motor demikian. Dia terpelanting, terjelepak di pasir. Motornya rubuh dan
metnbenam di pasir. (hlm. 309).

Di gamping perkelahian di atas, ternyata Totok juga mendapatkan kekecewaan
dari ayahnya, Bapak Danubroto. Seorang ayah yang seharusnya menjadi panutan,
pelindung zerta curahan hatinya ternyata telah merébut kebahagisannya Berdasarkan
laporan Dempo di atas, Wien gadis vang selama im dipuja-puja dan sangat dicintainya
ternyata tak lain adalah “ibunya” sendirt. Wien ternyata telah diperistri oleh bapaknya
gendiri, Perigtiwa ini terjadi tanpa sepengetahuan mereka berdua Wien pun tidak tahu
bahwa laki-laki yang =elama ini menghidupinya dan memelihara adalah ayah dari laki-
laki yang selama ini dicintainya Berikut ini kutipan kalimat yang menunjukkan sikap
kekecewaan Totok atas penistiwa tersebut :

126) Tidak, aku tidak mulai lagi. Dengarlah : « Tok! Suami Wien, bapakmu Tok.
Bapakmu sendiri! Totok terkesima Memang bukan watak Dempo yang
dikenalnya rebagal pembohong,

Apa? Seru Wien pelan. Ya, Wien! Pak Danubroto yang mengambilmu istri
adalah Bapak Totok!

Oh! Ok ..... kata Wien.

Taik! taik! teriak Totok pedih, tidak pada siapa-siapa (hlm. 312).

Pendirian Totok tetap teguh meskipun telah mendengar penjelasaan Dempo. Ia
tidak menganggap Wien sebagai ibunya sekalipun ibu tiri. Ia tetap menganggap Wien
gebagai gadisnya, istrinya  Keputusan ini berdasarkan berbagai pertimbangan,
diantaranya adalah cerita Wien tentang masa lalunya, bayinya dan masa-masa indah di
masa lalu.  Berdasarkan peristiwa-peristiwa tersebut, super ego Totok memutuskan

demikian. Namun apabila dilihat dan k...utaan yvang sebewnruya, Wien adalah istri

ayahtiya yang sah. Sebenarnya ia sudah tidak berhak lagi atas dirt Wien.
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Menghadapi kejadian demikian Totok gelizah, egonya tidak dapat mengonirol
dorongan /7 dan super ego, Dorongan super ege Totok begitu kuat menyuarakan suara
hatinya yang terdalam. Ia harus menentukan sikapnya. Oleh karena itu atas dorongan
super egonya, Wien tetap menjadi tanggung jawabnya Ia adalsh istrinya, apapun
peristiwa yang telah menimpanya. Berikut ini kutipan yang menumjukkan pernyataan
terzebut

127) Totok yakin dan pasti pada tekad dan sikapnya. Makin dipeluknya Wien erat-
arat. Dizepakoya pintu hingga tertutup. Wien dibopongnya ke tempat tidur.
Lalu dikeloninya Wien yang tidak dapat reda perasasnya, berontak dan mau
melepaskan diri. Tidak ada perkataan vang terloneat dari mulut mereka Selain
kekuatan hatinya vang ingin meyakinkan Wien, bahwa dia bukan ibunva dan
Totok bukan anaknya! Bahwa merska adalah sejodoh, jauh sebelum Bapaknva
merampas Wien. Bahwa mereka berdun saling berpacaran, saling isi mengisi
sebagai laki dan bini!

Kata Totek : - Kau libat, Wien! Persgetan sama aturan yvang membuat kau jadi

¥

“Ibu”ku! Kau adalah pacarku, cewekku, biniku! Ingatlah, Wien kau biniku.
Sejak dulu, kemarin, sekarang dan besok! (him. 316).

Dari berbagal penjelasan di atas, da;th.lafa diambil suatu garis besar bahwa din
Totok sesungguhnya fnengalami konflik batin. Adapun kenflik tersebut adalah sast
menghadapl dua orang yang keduanya merupakan orang-orang yang berarti dalam
kehidupannya, yaitu ibunya dan ayahnya di wakta kecil.

Orang tua Totok, terutama ibunya telah memberikan cinta yang berlebihan. Ia
tidak mendidik anaknya namun memperlakukan Totok seperti anak kecil. Akibatnya
dalam perkembangan jiwa selanjutnya Totok begitu terobsesi dengan cinta ibunya di
masa lalu. Akhirnya ia hanya merindukan dan  dapat bergairah apabila wanita yang
memberinya cinia adalah wanita yang memiliki kemiripan dengan ibunya

Sebalilmya perlakuan ayahnya terhadap dirn Totok vang kejam telah

menimbulkan kebencian dalam dirinya Ia tidak mendapatkan kasih sayang dari ayahnya
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sebagaimana telah ia peroleh dari ibunya Akibatnya pemberian cinta kasih yang tidak
seimbang ini menjadikan ia lari dari kehidupannya. Ia mencari kehidupan baru bersama
kelompok sebaya, vaitu keiidupan geng, Kchlitdupan baru ini penub dengan dunia kebut-
kebutan, ganja, mortin, dan menyengsarskan orang lain. Sebagai puncaknya, konflik
timbul terutama setelah mengetahui bahwa orang yang telah mengambil istri kekasihnya

adalah ayahnya sendiri.

4.2 Analisis Keluarga Sebagai Dasar Pembentuk Pribadi Totok

Seperti telah dinyatakan dalam bab 2 oleh Soésilo {dalam Kartono, 1985:19)
bahwa keluarga merupakan wadah, tempat vang pertama den otama dalam kehidupan
anak, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagal makhluk sosial. Dalam keluarga pada
umumnya georang anak berada dalam hubungan yang intim bersama kedua orang tuanya

Berdasarkan psrnvataan dia atas, tokoh Totok dalam novel OdZP sebagai tokoh
yang kurang memperoleh kasih sayang dari kedua orang tuanya. la tidak merasakan
hubungan yang intim dengan kedua orang tuanya. Mereka terlalu aibuk dengan urusannya
maring-masing, Satu dengan vang lain tidak terjalin suatu komunikasi dengan baik,

Keluarga Danubroto bukanlah suatn keluarga yang utuh. Artinya bahwa dari
Inar keluarga tersebut memang dapat dikatakan sebagai suatu keluarga, karena terdiri dari
seorang isir1, seorang suami dan dua orang anak. Namun apa vang terjadi di dalam justru
sebaliknya, yaitu dalam keluarga tersebut antaranggota terlalu asing, mereka saling hidup
gendirl, Di dalam keluarga tersebut, terutama ayah Totok, Danubroto selaku kspala
keluarga vang dipentingkan adalah bagaimana mencukupi kebutuhan seluruh anggota

keluarganya dengan materi.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

G

Bagiuya segala sesuatu dapat dinkur dengan materi dan barang-barang inewah.
Pemikiran ayah Totok tersebut adalah seluruh anggota keluarga akan senang dan hidup
bahagia apabila segala kebutuhannya tercukupi. Memang dalam sisi materi kelvarga
Totok sangat tercukupi, tetapi di sisi lain kebutuhan akan cinta kasih dan komunikasi
sebagai kebutuhan dasar terabaikan. Berikut ini kutipan kalimat ‘yang memperkuat
pernyataan di atas :

128) Tapi, ketika Totok duduk di SMP lambat laun hidup di bawah sederhana itu
berubah, lalu, entab kapen mulanya, hidup di rumah berubah sama sekali.
Meningkat ke dalam hidup tumpah ruah. Semuanya berubash serba mewah.
Bapak termasuk manusia golongan atas atau orang penting di ibukota,

memasuki kehidupan vang setaraf dengan jabatan dan kedudukannya. (hlm.
21-22).

129) Dengan itulah rumah memasuki hidop manusia layak, yang man tak mau
membawa akibat-akibat ke"layakan" vang tak dapat dislakkan. Berubah
semua. Bapak siang malam sibuk selalu dengan tugas-tugasnya. Rapat,
konpsrensi, seminar, perjalanan tugas keliling, peninjauan yang tak habis-
habisnya, keliling Indonesia, dan keliling Negara Luar! Jarang waktu terluang
untuk rumah.  Seolah-olah terbalik jadinya Rumah hanya sebagai tempat
singgah =ejenak belaka. (him. 23).

Melihat kutipan di atas, Totok sebagal anggota keluarga tidak diberi kebutuhan dasar,
yaitu kebutuhan kasih sayang, cinta, dan perhatian dari kedua orang tuanya
Di samping itu perlakuan ayah Totok terhadap ibunya yaitu gering meninggalkan
dan mengabaikannya memmbulkan kebencian terhadap dini Totok, Perasaan benti dan
marah kepada ayahnya memuncak ketika riendengar ayahnya memiliki daun muda
(wanita simpanan). Totok merasa bahwa ibunya sudah dikhianati oleh ayahnya. Berikut
kutipan kalimatnya :
130) Totoklah yang selalu mendekati ibunya, bila terbaring luluh karena gelagak
perasaan kecewa dan patah hati ... Juga meledak hamburan rasa tak senangnva

pada bapak yang berhati khisnat, menyia-nyiakan ibu yang begitu lembut,
halus, setia, dan ayu! (him.25).
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Di samping itu kemarahan Totok amat dirasakannya pula ketika mengetahui dari
temannya, Dempo bahwa ayahnyalah suami Wien, pacar Totok. Berikut kutipan kalimat
yang memperkuat pernyataan tersebut :

131) Tidak, aku fidak mulai lagi. Dengarlah ; Tokl Svarm Wien, bapakmu, Tok
Bapakmu =endiri! Totok terkesima. Memang bukan watak Dempo yang
dikenalnya sebagai pembohong. Apa?! Seru Wien pelan. Ya, Wien! Pak
Danubreto yvang mengambil istri adalah bapak Totok! (hlm. 312).

Tidak hanya Totok yang merasa terkejut mendengar berita tersebut. Narti, adik
Totok merasa terkejut pula. Barikut kutipan kalimatnya :

132) Narti mengangguk. Membenahi kapas vang bertebaran di ternpat tidor. Dan, dia
membungkuk memungut kapas vang juga jatuh dipasir. Tapi, tiba-tiba dia
tertegun. Sebuah foto terletak dikaki tempat tidur. Lho, mbak Wian? Potrat
bapak 1?7 (him314). |

Sikap Pak Danubroto yang sering pergi keluar dengan berbagai alasan tergebut
ternvata mempunvat fapiat fidak terpwji, yaitu mempunyval hobi kawin Sikap imi tidak
mencerminkan sebagai kepala rumah tangga vang patut untuk menjadi panutan anak-
anaknya Melihiat perlakuan suaminva, ibu Totok pun berbuaf hal yang sama, vaitu ia
tidak betah berada di rumah. Berikat kutipan kalimat vang mengungkapan pernyataan

terzabuf :

133) Pantas Ibu juga paling betah pergi dari rumah. Bapak punya hobby kawin, sih!
Narti mengeelengkan kepala (him 329).

Dari kutipan kalimat di atas jelaslah bahwa kedua orang tua Totok zering tidak
berada di rumah. Di samping itu beberapa kutipan kalimat di bawah ini
mengidentifikasikan bahwa keluarga Danubroto adalah sosok keluarga yang kurang
harmonia. Mereka tidak memperhatikan perkembangan dan perfumbuhan jiwa kedua

orang anaknya. Mereka terlalu asyik dengan diri sendirinya. Berikut kutipan kalimatnya :
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134) Mula-mula, Bapak dari Roma! Cerita macam-macam. Sangkanya Roma ifu
miliknya saja. Dia mau terus ke Paris, Kopenhagen, dan entah kemana lagi.
Tiga empat bulan ini belum tentu selesai, katanya. (hlm.78).

135) Di usia berangkat besar, tertinggal seorang diri, tanpa secrangpun yang dapat
dijadikan kawan bicara Bapak yang tak pernah pulang, kaya raya, mewsh
lebih dari mewah, apa saja dapat disediakan! Lalu Ibu kecewa dan menuruti
jalan hidupnya rendiri ; juga selalu diluar rumah, hingga tidak ada waktu untuk
memperhatikan dan merawat. Apalagi menyirami deagan air kasih sayang dan
pengertian. (hlm. 82).

Berdasarkan peujelasan-penjelasan  di atas,  dapatlah  disimpulkan  babwa
keluarga Danubroto adalah sorok keluarga yang tidak harmonis. Kelvarga tersebut tidak
diketemukan suasana yang “hidup”. Hal ini dikarenakan dalam keluarga tersebut tidak
adanya rasa cinta, kasih sayang, perhatian, dan rasa tanggung jawab terhadap anaknya.

Akibat dari semua ini, pribadi dan pertumbuhlan jiwa Totok terganggu. Ia tidak

memiliki cerminan dan panutan hidup sebagai dagar pembentukan pribadi yang kuat dari

kedua orang tuanya.

4.3 Analisis Totok Sebagai Remaja Bagian dari Anggota Masyarakat

Seperti yang telah dinyatakan pada bab 2, bahwa rumah merupakan lingkungan
primer rebagni tempat “penggodokan™ setinp individu Sebagai lingkungan primer
hubungan antarmanusia yang paling intensif dan awal terjadi dalam keluarga (Wirawsan
Sarwono, 1989:112). Berdasarkan pernyataan tersebut dapatlah secara luas dikatakan
bahwa keluarga Danubroto adalah bagian dari suatu masyarakat. Totok sebagai bagian
dari keluarga Danubroto sekaligus merupakan bagian dari anggota masyarakat.

Tokoh Totok dalam novel G4P dapatlah dikategorikan sebagai sozok seorang

remaja. Dalam novel ini ia dilukiskan baru berumur 16 tahun. Di usianya yang relatif
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masih muda tersebut, ia sudah mengenal dunia kekerasan dan kenikmatan “surga dunia™.
Lihat kutipan (14) dan di bawah im :

136) Kata Tante Nun : - tentunya kau lebih tahu dan lebih berpengalaman tentang
ganje, morfin, dan tentang fly yang nikmat merawankan bukan, Tok? Totok
mengangguk. (him. 35).

Berdasarkan kutipan di atas, dapatlah dikatakan bahwa Totok adalah sosok
remaja pengeuna ganja dan mengenal kerasnya hidupnya Hal ini dikarenakan ia kurang
mendapatkan kasih sayang dari anggota keluarganya, terutama kedua orang tuanya, Hal
ini diperkuat dengan kutipan sebagai berikut :

137) Bapak yang tak pernah pulang, kaya raya, mewah lebih dari mewsh, apa saja
dapat disedigkan! Lalu ibu yang kecewa dan menurufi jalan lmdupnya sendiri
juga zelaln berada di lvar mmash, hingea tidak ada wakktu uontuk
memperhatikan dan merawat. Apalagi menyirami dengan kasih sayang dan
pengertian. (hlm. 82).

Ia melampiaskan perlakuan kedua oramg tuanya dengan cara lebih banyak
bergaul dengan teman-teman seusianya yang berada di lvar rumah. Dalam perkumpulan
tersebut, banvak pengaruh teman-terman sebayanyas masuk dalam pribadinys, antara Iain
sikap, minat, perilaku, kebiaraan. Pengaruh-pengarub tersebut pada umumnya lebih besar
daripada pengaruh keluarga Akibatnya, perkumpulan remaja tersebut akan mencoba
sesuatu hal yang baru, yang b-e-lum pernah mereka lakukan sebelumnya antara lain
merokok, minum alkohol maupun obat-obatan terlarang tanpa mempedulikan perasaan
mereka (Hurlock, 1994:213). |

Di samping itu, sebagal seorang remaja vang tergabung dalam suatu geng
remaja tersebut (kumpulan beberapa crang yang usianya sebaya) akan merass bmgga
apabila kelompoknya dapat membuat orang lain takut. Dengan demikian 1a akan merasa

bahwa dirinya adalah seorang yang maha segalanya Bagi mereka tak ada oreng lain yang



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

-J
-

perlu ditakotl. Segala sesuatunya dapat diatur. Sikap seperti ini ternyata ada dalam diri

tokoh Totok. Ia akan merasa bangga dan senang apabila melihat orang lain sengsara atau

menderita atas nlahnya. Segala perbuatan dan tingkah lakunya tersebut, 1a lakukan karena

mempunyal “sesuaty” yang dapat diandalkan vaitu bapaknya Berikut kutipan kalimat
vang menunjukkan sikap tersebut

138) Dunia kebut-kebutan motor dan mobil jadi pelampiasannya Hatinya bergetar

dan bebas, bila sedang ngebut, memporak-porandakan manusia dan kendaraan

di jalan raya Hafinya gegap gempita melihat manusia terbirit-bint

menyelamatkan diri. Dia dan kawannya adalah mannsia “mabs segala mahat”

Bila terjadi kecelakaan, masih ada Bapak atau Bapak kawan lain yang dapat

menyelesaikannys dengan penuh kebijaksanasn, hingga segalanya dapet

dipetieskan, {anpa suara, tanpa ribut-ribut | Ya, Bapak kan seorang maha
penting dan memang tugasnya untuk menunjukkan wewenang dan

rab:ialranng

kebijuksanaannya ? Semua dapat ditembus dan dicairkan. (him. 26).
Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagai bentuk
pelampiaran kekecvewaan atas kurangnya perhafian dan kasih zayang orang tuanya, Totok
maruk “perkumpulannya” gendint, yaitu dunia geng. Melalut geng inilah Totok mengsnal
kerasnya jalan, dunia ganja, morfin, dan obat-obat. Di samping itu mereka lebih senang
melihat orang lain sengsara dan takut karena ulahnya. Oleh karena itu dapatlah dikatakan
bahwa Totok, sosok remaja {sebagai bagian dari anggota masyarakat) tidak dapat

membuat suasana masyarakat sekitarnya menjadi aman dan tenteram. Ia adalah sosok

remaja nakal,

4.4 Analisis Oedipus Kompleks Dalam Dir1 Tokoh Toiok
Soesilo {delam Kartono, 1985:19) mengatakan bahwa keluarga sebagai tempat

awal bagl prosez sosialisast anak, Keluarga juga merupakan tempat sang anak untuk
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mengharapkan dan mendapatkan pemenohan kebutuhan pokok berupa kasih sayang dan
perasaan aman, Untuk itu kasih sayang dan cinta dalam keluarga mutlak diperlukan.

Akan tetapi cinta orang tua terhadap anak vang 'terlélu berlebihan dapat
mengakibatkan georang anak menjadi sangat bergantung pada orang tua Hal ini dapat
menimbulkan kesempatan belajar dan b-arusa_ha untuk mandiri akan hflang. Biasanya 1m
dikarenakan orang tua terlampan cemas dan takut akan keadaan-keadaan vang dihadapi
sang anak. Anak fidak diben kebebasan untuk beraktifitas secara leluasa. Akibainva
aktifitaz yang dilakukan seorang anak sangatf terbatas. Dengan kata lain kegiatan seorang
anak “dizets™ oleh orang tuanya

Periakuan seperti it biasanva dilakukan orang tua kelika anak mamhb kecil,
Oratg tua tidak menginginkan sesuatu akan tecjadi pads angkova Padahal hal itu belum
tentu terjadi. Apabia perlakvan semacam i dilakukan oleh orang tua kepada anaknya
sampai anak menginiak usia remaja, maka perkembangan vang tumbuh dalam diri anak
kurang baik. Anak akan selalu tergantung pada orang tuanya Babkan ansk merasa tidak
dapat “hidup” apabila tidak dibimbing olsh orang tuanya Padahal hal itu tidak perlu
terjadi.

Demikian pula halnya dengan perasaan. Seorang anak dapat timbul perasaan
“cinta” yang berlebihan terhadap orang tuanya. Ini dapat terjadi karena sejak bayi, anak
yang bersangkutan memperoleh dorongan-dorongan fdnyas  dari ibunya, termasuk
kepuasan seksuya. Hal ini terutama saat anak menghisap air susu dari putting ibunya.
Di samping itu juga dikarenakan belaian kasih savang dan rasa perhatian yang diperoleh

dari kedva cang tvanya (Dirgagunarso, 1983.64). Dalam 1stilah psikologi, perasaan cinta
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seorang anak kepada ibu kandungnya disebut dengan Oedipus Kompleks (Dirgagunarso,
1983: 64)

Berdasarkan pernyataan di atas, tokoh Totok mengalami peristiwa tersebut.
Hubungan antara Totok dengan ibunya zangat dekat bila dibundingkan dengsn ayalnya
Kedekatan im berlung..ug terus hingga Toiok menginjak usia remaja. Akibat kedekatan
hubungan ini adalah ibunya menjadi figur di hati Totok. Hanya ibunyalah orang vang
dapat menjadikannya rasa tenang dan aman di hati Totok, Selain ibunya, wanita yang
memiliki kesamaan dengan 1bunya, baik wajah maupun gifatnya adalah orang yang dapat
menimbulkan perasaan seperti di atas. Berdasarkan ungkapan perayataan di atas fokoh
Totok memiliki kecenderungan Oedipus Kompleks meskipun 1a tiduk menguasal ibunya.
Totok sadar balwa perasasnnya terhadap ibunya sudah tidak murni lagi layaknva cinta
seorang anak terhadap ibunya. Bahkan perasaan seperti in1 dibareng dengan sikap benei
terhadap ayah kandungnya sendiri. Berikut im  kutipan kalimat yang menunjukkan
perasasn tersebut ¢

139) Itu namanya cinta Sangkuriang, Tok! Kata Tante Nun, waktu Totok ceritakan
tasa Ralin=te nalkun o e Yoo 07 sadar dan tahu! Ta tsﬂ,u bahwa kerinduannya
pada pelukan dam Leelomm ibunya, bukan hanya raza kangen pols kanak-kanak
belakal Ia tahu, raza kangen itu sudah tak murnm lagi. Bercampur baur dengan
rasa kangen mendambakan seguatu yang digaungi keinginan eeksuil! ‘hlm. 18).

140) Ia merasa Bapak tak senang dia ada di situ dan ia tahu, dia sendiri tak senang
berbaring di samping BapaL Rasa tak =enang itu meluap-luap, hampir

menyerupal rasa benci bercampur dendam! (hlm. 18).

141} Ia rindu sayang Ibu! Bau yang mengahambur dari tbunya Tapi keinduan yang
gudah berbenih bibit-bibit gairah dan nafeut (him. 19).

Perasaan tenang dan tenteram semcam ini berlanjut terus hingea Totok
menginjak usia remaja. Oleh karena ity 12 berpendapat bahwa wanita seperti ibunyalah

kelsk yang dapal memberikan raza tenteram dan damai di hatinyas Feinginan in
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dibuktikannya dengan memacari afan menecari teman dekatnya Dengan kata lain Totok
terobsesi oleh sosok wanita yang mempunyai kemiripan atau kesamaan dengan ibunya,
baik wajah maupun sifainya. Berikut ini gosok wanita ideal menurut gambaran Totok :
142) Pada diri Tante Nun, tengah memakal apapun dia, nafas dan impian ibunya
tetap hadir. Inilah yang membuat Totok membuat betah di sanggar ity, betah
dengan hehadiran Tante Nun. In menemukan nafas, gairah dan impiannya yang
hilang Ya nafas Ibunyalah yang difemukan Totok kembali pada diri Tante
Nuon. (him. 30). '

Dalam diri Tante Nun, Totok menemukan ssgalanya. Bahkan ia bukan hanya
sekedar terobsesi melainkan juga bertindak seperti ia berhadapan Jdengan ibunya sendiri,
mizal manja Berikut ini kutipan kalimat vang menunjukkan sikep seperti di afas

143) Dengan suara biasa meminta, Totok memijiti bagian belakang kepalanya yang
berdenyut. Itulah pertama kalingya dia menyentuh Tante Nun Mereinus
rambutnya, memijati. Ia teringat ibunya Inginnys ia medekapi kepala yang
sedang dipyatinya itu dan menciumt membenam seperti yang dilakukannya
waktu ttu pada Tbu. (lum. 37).

144) Totok merangkul Tante Nun. Meraih kepala Tante Nun dan mendekapinya ke
dadanya Hidungnya dan mukanya terhujam kebusaian rambut dan ubun-ubun
Tante Nun. Dibelainya dan divsapnva rambut itu. Dan, matanya panas basah.
Entah berapa lama benaman yang mengharubirukan itu terjadi. (him.38).

Bahkan secara tak sadar Totok memanggil Tante Nun dengan sebutan "Bu". Berikut
kutipan kalimatoya : "Tanpa disadarinya, totok berkata pelan : - Bu .. ..1?" (hal. 39). Hal
ini menunjukkan bahwa Totok benar-benar terobresi atau begitu mengidolakan 1bunya.
Ini terlibiat dengan sebutan "Bu” kepada wanita yang mirip dengan ibunya, baik wajah
maupun sifatnya

Selain bayangan ibunya ditemukan dalam diri Tante Nun, bayangan.itu juga
ditemukannya dalam diri Wien. Pertemuan antara Wien dengan Totok dijembatani oleh

Titik, teman satu gengnya. Pertama kall menthat Wien, Totok sudah jatuh cinta. Bahkan

dalam pikirannva ia tak akan melepaskan Wien dari tangannya Obseal atau keinginan
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geperti ini dilandasi karena pribadi Tbunya menjelma dalam diri Wien. Untuk kedua
kalinya Totok menemukan wanita yang mirip dengan ibunya. Gadir inilah yang nantinya
dijadikan sebagal kekasihnya, Berikut imi kufipan kalimat yang menunjukkan
perasaannya saat pertama kali bertemu dengan Wien !

145) Totok sebagai menemukan nafas dan wajsh yang ~ dikenalnya, dan
dirindukannya Nafas Ibunya dan nafas Tante Nun. Peragasn harn yang rawan
menjalari hatinya, vang berdegup menyentak Dikecupnya kepala yang tunduk
membenami itu, penuh damba dan rindu membakar dibelainya rambut yang
terbual. (him. 52).

146) Entah berapa lama Totok merenungi wajsh dan mata yang tengadah itu.
Getaran dan debar jantungnya menjadi-jadi, hatinya berteriak : dia tidak akan
g

kulepas! Seluruh jelmaan Ibunya dan jelamaan Tante Nun hadir dalam diri
gadis dalam dekapannya itu. (hal. §3)

Kesamaan antara Wien dengan ibunya dan keinginan Totok untuk tetap
menyayanginya ditunjukkan dengan kalimat berikut ini :

147) Ia ingin bergerak, membalas tapi ia lunglai raja Totok memandanginya dalam
palukan begitu . Oh, oh, kata hatinya, dia sudah lelap. Raut muka Wien yang
lembut cerah bening dalam kelam. Alisnya seperti alis mata Ibu Totok, dan
lndungnyal Juga bibirnya. Bila rambutnya dibiarkannya panjang tentu akan
menyamal Ibu, pikirnya. Ibu, Tante Nun, dan Wien! dibelainya kepalanya
Wien, didekapkannya ke dadanys Kepala yang menyuruk ke situ, sebagai bayi
mencart kehangatan Tbunva! Aku aken savang padanya! putus Totok dalmmn
hati. Sayaug dan sayang! (hlm. 63).

Kesungguhan hati Totok mengambil Wien scbagar kekasihnya sekaligus sebagal
“isterinya” dibuktikannya dengan melingkarkan sebuah cincin dan kulit penyu ke dalam
jari manisnyan Menurnt Totok, cincin ini sebagai ikatan cinta dan hati mereka berdua
Berikut kutipan kalimat vang menunjukkan pernyataan tersebut :
148) Totok mengangguk Lama mereka begitu, membiarkan segatanya hanyut. Lalu,
kemuodian Wien melihali jart manisnya. Sebuah cincin dari kuli penyu
melingkar di situ, Dimagukkan Totok dan cocok manig di situ. Im tanda ikatan

hatt kita, kata Totok. Thanks Tok, kata Wien pelan. Biarpun kuno, tapi aku
genang. Ini cincin Ibukn, lho. Di buangnys begitu saja. Aku senang dan
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kupungut. Kusimpan, kubawa ke 1.ana-mana. Rupanya sudah dituliskan cincin
i buatmu, (him. 65) :

Berdasarkan keterangan di atas, dapatlah disimpulkan bahwa Totok hanya akan
bergairah kepada wanita yang mirip afau ber"ban” ibunya Selain wanita dengan "bau”
ibunya, Totok tidak dapat bergairah sama sekalt meski wanita itu' cantik dan sekst
gekalipun. Hal ini pernah dicoba oleh teman-teman satu gengnya. Mereka menyodori
Totok seorang wanita cantik namun Totok tidak tertarik sama sekali. Bahkan ia menolak
mentah-mentah "suguhan” mereka. Melihat sikapnya teréabut, Totok pernah dijuluki oleh
teman-teman satu gengnya sebagai joko tua, banci, wadam, Yesus. Berikut ini kutipan
kalimat yang menunjukkan sikap penolakan Totok terhadap wanita vang tidak berbau
nafar Ibunya :

149) Kawannya satu geng memanggilnya joko tua. 81 Dmpo yang merska zebut

“kepala puak'nyengir saja, tapi berbisik bertanya : - Ei, kau ini impoten ngkali?
Masa, nggak bangkit nafsumu dizosohi ¢ Eni, ¢i Lina, atau #i Nini, he? (hlm

28).
150 Nempo tidak habis pilar, apa yang dipertahankannya, tidak mau gituan. Takut?

impoten? Mau suci? Padahal segala yang edan seedannya dijalankan Totok
Kata Dempo @ Huh, kamu ini! Kau sebetulnya sombong! Cewek meminta rayu
di dadamuy, sampai-sampai si Titik nangis panas hati dan terhina. Kenapa sih,
menolak rejeki? Menolak melepas jokomu pada cewek anak orang baik-baik,

he!? (hlm. 28).
Berdasarkan pernyataan-pemyataan di atag, dapatlah disimpulkan bahwa tokoh
Totok hanya bergairah dan mudah jatuh cinta pada seorang wanita yang mempunyai
persamasn "nafas” dengan ibunya. Hal im didasarkan pada pengalaman masa kecilnya.
Bahwa wanita yang memiliki persamaan "nafas” ibunyalah yang akan dapat memberikan

rasa tenteram dan damai di hatinya Sebaliknya tferhadap wanita vang tidak ditamukan

adanya persamaan "nafas” dengan ibunya, Totok tidak akan bergairah sama sekali. Ia
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dapat memberikan rasa aman dan bahagia di hatinya.
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IMPLEMENTASINOVEL OMBAK DAN PASIR

DALAM PEMBELAJARAN SASTRA DISMU

Tujuan umum pembelajaran sastra dalam kurikulum 1994 disebutkan bahwa
sigwa mampu menikmati, menghayati, memahami, dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa (Depdikbud, 195:1). Tuyjuan ini dipertajam
gocara Jelas dalam rambu-rambu  pembelajaran bahwa pembelajaran eastra
dimaksudkan untuk meningkan kemampuan sisiwa mengapregiasikan sastra. Kegiatan
mi berkaitan erat dengan latihan mempertayam perasaan, penalaran dan daya khayal.
zorta kepekaan terhadap masyarakat, budaya dan lingkungan hidup. Untuk itu siswa
diharapkan langsung membaca karya sasira bukan hanya membaca ringkasammya.
{Depdikbud, 1995 : 4)

Untuk mewnjudkan kemampuan siswa dalam mengapresiasikan karva sasira,
salah saty usaha yang dapat dilaksanakan adalah melatth siewa untuk melakukan
aktivitas gecura mandirl, Siswa diajak untuk menemukan mlai-nilai vang terkandung
dalam karva sastra. Dalam hal ini siswa diajak untuk terlibat langsung dengan karya
sagtra yang sedang dipalyanunya.

Tujuan keterlibatan siswa ini sesuai dengan salah satu tujuan pembelajaran
dalam GBPP maia pelajaran bahara dan gastra Indonesia yaitu membahas tema dan
latar yang terdapat dalam cerpen, novel, drama. Butir im terdapat dalam pesmbelajaran

untuk kelas dua catur wulan figa (Depuikbud, 1985:9). Melalui butir im siswa
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gamping itu novel OJP ini sarat dengan nilai-pilai fakta kehidupan sehari-hari
sehingga dapat bermanfaat bagi siswa.

Sebagai langkah konkrit yang dapat dilakukan oleh seorang gurn berkaitan
dengan i;}lpl&:ﬂ&ﬂtﬁﬂi pembelajaran sastra di SMU, Moody Via Rahmanto (1988, 48-
52) mengemukakan enam tahap tata cara penyajian dalam melaksanakan
pembelajaran sastra. Pertama, pelacakan pendahuluan, tahap ini merupakan tahap
pemahaman awal seorang guru tentang novel-novel yang akan disajikan. Pemahaman
ini sangat penting terntama untuk dapat menentukan strategi vang tepat, memasukkan
aspek-aspek yang perln mendapatkan perhatian khusus dan meneliti fakts-fakta vang
masth harug dijelagkan. Kedua, penentuan sikap praktis, tahap imi berkaitan dengan
informasi awal untuk mempermudah siswa memahami novel yang akan dizajikan
Karena bersifat informas1, maka keterangan yang diberikan tidak secara berlebihan
atan seperlunya saja Tahap ketiga infroduksi, tahap ini merupakan pengantar
seorang euru mengenai bahan yang akan disajikan. Beberapa faktor yang
mempengaruhi dalam tahap introdusi adalah individu guru, keadaan siswa,
karakteristik novel yang akan diberikan. Tahap keempat, penoyajian, tehap ini
merupakan kegiatan penyampalan seorang guru tentang novel yang akan disajikan
kepada siswanya Fegiatan ini berkaitan dengan stratepi afau cara dan metode yang
akan dipakai. Tahap kelima, diskusi, tahap ini merupakan kepiatan aktif' siswa
terhadap novel yang felah diberikan seorang guru kepadanya. Tahap imi bertujuan
untuk lebilh memahami novel yang telah disajikan seorang guru. Urntan tahap ini
dapat berpola kesan umum atau awal - kesan kisus- Kesan secwrs nmum atau

kegimpuian. ‘Iuimp keenam, pengukuhan, tahap ini merupakan lanjutan untuk
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meimberikan pengukuhan atau memantapkan novel yang telah dipelajari siswa. Tahap
ini disampaikan pula oleh seorang guru. |

Di bawal ini akan dijelaskan secara konkrit pelakanaan keenam tahap di atas
terhadap pembelajaran sastra dengan novel OJP karya Nasjah Djasmin gebagai bahan
pembelajaran sastra di SMU kelas dua catur wulan tiga. Butir pembelajaraﬁ yang
dijadikan pokok pembahazan adalah membahas tema dan latar yang terdapat dalam
sebuah novel atau karya sasira.
1. Pelacalan Pendahuluan

Sebelum mulai membaca novel O4P, perlu diketahui bshwa novel ini
dituliz oleh seorang pelukis. Ia tidak mempunyai latar belakang pendidikan yang
tinggi karena kehidupan keluarga ya_ng: kekurangan. Ia hanya tamatan Sekolah HIS
kemudian memutuskan untuk bekerja sebagai kuh kasar, Meski sebagai kuli,
kegenangannya membaca membuat ia mengetahui segala hal yang tidak ia terima
di bangku gekolah.

Di sela-sela bekerja ia selalu membaca buku. Di samping itu keinginannya
untuk melukiz terus bergejolak. Nasibnya berubsh setelah ia mengikuti lomba
melukis poster yang diadakan pemerintah Jepang. Ia rhenjuara.i perlombaan itu
gehingga ia diterima bekerja di kantor propaganda Jepang,

Saat bergabung dengan para seniman Jakarta, ia berkenalan dengan
seorang sastrawan—sastrawan besar, misalnya Chainl Anwar, HB. Jassin, Sitor
Situmorang, Perkenalan itulah yang membuat dirinya mulai tertarik dalam bidang
tulis menulis. Karya-karyanya banyak ia munculkan di surat kabar, misaluya
Kedanlatan Rakyat, Minggu Pagi (1950-1960) schingga ia telah mempelopori

jalan di bidang karya sastra. Hal ini dilakukan guna mendekatkan dinl terhadap
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petibaca lewat myjulud nonsastra. Sejak sual ilulah banyak karya sastra telah ia
lzhirkan, diantaranya berbentuk cerpen, sajak, novel, dan drama.

Nasjah Djamin dilahirkan di Perbaungan, Sumatera Utara tanggal 24
September 1924. Dalam kehidupannya, ia tidak dibesarkan di tanah kelshirannya
Ia berpindah-pindah dari kota satu ke kota yang lain dan aklimya menetap di
Yogyakarta.

Sebelum dikenal sebagal seorang pengarang, terlebih dahulu Nasjah
Djamin dikenal sebagai pelukis. Ia telah banyak menjuarai berbagai lomba lukis
poster pada zaman pemerintahan Jepang Pexlgélmxlml kehidupan Nagjah Djamin
sebagal pelukis berpengaruh dalam penulisan karya-karyanya. Hal 1m terbukti
malalui tokoh-tokoh wyang digambarkan dalam karya-karyanya Salah satu
karyanva adalah OdZP. Dalam novel ini tokoh seorang pelukiz ditampilkan dalam
tokoh Tante Nun Begitu pula penggambaran latar mengambil latar Pantai
Parangtritiz, salsh zatu pantai terkenal di Yogyakarta Dalam penggambaran latar,
Nagjah Djamin tampak begitu mengenal kehidupan alam di sebuah pantai,
termasuk didalamnya cerita legenda Nyai Roro Eidul.

Penggambaran latar dan kehidupan kota Yogyakarta.ltentunya. tidak akan
menyulitkan siswa dalam memahami izi novel tersebut. Disamping itu bagi siswa
di luar kota Yogyakarta, novel ini__dapat menambah wawasan dan semakin
mengenal kebudayaan dan cerita mistik te ntang pantal Parangfritis,

Apabila dilihat dari judol novel yeitn O4P tentunys sziswa dapat
membayangkan isinya. Novel ini menceritakan tentang kehidupan maéyarakat di
sebuah pantai, termasuk di dalamnya kondisi pantai dan gubuk-gubuk vang terbuat

dari anyaman bambo (gedhek)
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Percintann seorang pemuds ibu kota dengan gadis yang mirip dengan
ibunva merupakan tema novel ini. Novel ini menceritakan tentang kisah cinta
georang pemuda ibu kota kepada seorang gadis. Tokoh pemuda diperankan oleh
Totok sebagai tokoh | utama Sedangkan gadis yang mirip dengan ibunya
diperankan oleh Wisn, baik wajah maupun perangainya.

Hubungan kedua insan ini eudah terlalu jauh sehingga si gadis hamil.
Namun kehamilan imi tidak diberitahukannya kepada kekasihnya Si gadis hanya
mendesak agar ia cepat dinikahi. Berhubung pemuda ini merasa belum siap
menikah, ia hanya menunda-nunda ssja Bahkan in merasa bahwa dirinya masth
ingin bebas ke mana pun 1a pergi. Akhimmya s1 gadis hanya meminta agar
kekasihnya mendatangi pantai laut selatan, tempat dia berada

Karena kehidupan Totok di Jakarta tidak tenang, 18 bermaksud mencari

etenangan di pantai zelatan untuk menyepi. Ternyata di pantai gelatan atau lebih

dikenal dengan pantai Parangfritis, ia jaih cinta kepada janda muda, yaitu Sri.
Janda ini sangat sederhana, lugu dan bersahaja. Namun dibalik ss‘mua itu, 1a
memancarkan daya tarik luar biasa yang membuat mata setiap laki-laki
mendekatinya. Wajah janda imi sangat berbeda dengan wajah ibunya atau wajsh
gadiz-gadisnya terdahuln. Di pantai ini ternyata Totok dapat membuang janh-jauh
anggapan bahwa wanita yang seperti Ibunyalah yang dapat membahagiakannya
kelak,

Hubungan mereks berdus tidsk lams Hal ini disebabkan juragan
kekasihnya adalah bekas kekasihnya ketika berada di Jakarta. Pertemuan dengan
bekas kekasihnya ini secara kebetulan, yaitu saat janda muda ini mengantar

dagangan batik untuk dijual pada juragan di Yogyakarta. Juragannya atau lebih



I~

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

tepat bekas kekasih Totok mengenal hasil karya Totok Atas bantnan janda muda
i bekas kekasthnya datang mensmut Totok.

Pertemuan inilah yang menimbulkan konflik batin Totok. Totok harns
memilih diantara dua gadis. Keduanya sama-sama berat buat Totok. Di samping
itu Totok telah berjanji sehidup semati dengan gadis pujaan hatinya. Akan tetapi
bagaimamapun juga Totck harus m-;—:milih galah gatu dari kedua gadis tersebut.
Inilah sisi menarik dari cerifa novel mi.

Tema vang dizajikan dalam novel O4P sangatlah menarik untuk disajikan
sebagal behan diskusi lagl siswe-siswl SMUL Kisah cinta kanm muda sangatiah
diminati terlebih bagi tokoh-tokoh yang dilukiskan dalam novel seusia siswa-siswi
SMU. Bahkan persoalan yang dihadapi oleh tokoh-tokohnya sudah sering terlihat
dalam kehidupan sshari-hari. Nilai-nilai yang terkandung dalam novel ini, misal
kesederhanaan, cinta kasih dapat berimanfaat bagi kehidupan mereka di kemudian
hart. Di samping itu bahasa yang digunakan dalam novel O4P sudah akeab di

telingan sehingga mudah dipahami oleh siswa-siswi1 SMU,

Penentuan Sikap Praktis
Novel O4P terdiri dari 342 halaman, 24 bagian, latar yang dilukiskan
adalah kota Jakarta dan Yogyakartya, tepatnya pantai Parangtritis. Alur cerita yang

dipakai sederhana dan mudah ditkuti, Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah

utama. Peritiwa-peristiwa tersebut akan menimbulkan konflik-kenflik pribadi
getiap tokoh. Konilik-konflik tersebut dapat pula terjadi karena pertemuan

antartokoh baik secara langsung mauvpun tidak langsung.
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Di sauping itu melalui percokapan secara langsung ataupun tidak langsung
antartokoh dapat pula diketahui watak setiap tokoh cerita. Selain itu
pengembangan latar vang dikemukakan oleh pengarang dapat memperkuat watak
tokoh cerita, terlebih watal tokoh utama cerita

Dalam tahap ini akan dikemukakan pula satuan pelajaran {(SP) sebaga
persiapan mengajar ssorang gury. Satuan pelajaran ini berisi fentang materi vang
akan disampaikan kepada siswa. Adapun maksud pembuatan SP ini adalah agar
georang gurn fidak "melebar” jauh dari materi yang telah dipersiapkan Di
samping itu dapat pula berfungsi untuk mempermudah seorang guru dalam
menyampaikan materi kepada siswanya.

Hal ini perlu disampaikan karens peneliti adalah calon seorang guru
Untuk itu segala sesuatunya perlu persiapan sebagai langkah awal sebelum peneliti
berhadapan langzung dengan siswa Berikut ini akan disampaikan bentuk SP

terzabut ¢
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Satuan Pelajaran
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Tema : Kesurartraan
Pokok Bahasan ; Latar dan tokoh novel

Nilai-nilai dalam novel

Kelas ; 2 (dua)
Catur Wulan ; 3 (tiga)
Waktu

: 2 kali perternuan
@ 45 menit

L Tujuan Instruksional Umum

1.1 Siswa mampu menggali nilai-nilal moral, sosial, dan budaya dalam karya

sastra Indoneria dan karya gastra terjemahan.

1.2 51swa mampu mengungkapkan pengalaman, pesan, pendapat, dan persaan

sesual konteks dan situasi dalam berbagal bentuk.

It Tujuan Instruksional Khusus

2.1 Siswa dapat mendeskripsikan tokoh-tokoh dalam novel,

LI s
2.2

Sizwa dapat menyabutkan latar vang dipakai dalam novel,
2.3 Siswa dapat menyebutkan tema yang ada dalam novel.
2.4 Siswa dapat menyebutkan pesan moral dalam novel.

2.5 Siswa dapat mengungkapkan pengalaman hidupnya dalam sebuah fulisan.
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11 Materi
3.1 Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau berlakuan di
dalam berbagai peristiwa dalam cerita.
Berdasarkan fungsinya, tokoh dapat dibsdakan menjadi :
a. 'Tokoh sentral atau protagonis (utama).

Tokoh utama adalah tokoh yang menjadikan dirinya sebagai pusat

sazaran dalam suatu cerita.

Kriteria untuk menentukan tokoh utama adalah :

- intensitas ksterlibatan tokoh di dalam peristiwa yang membangun
cerita tinggi.

- tokoh 1t selalu berhungan dengan tokoh-tokoh lain,

-tokoh ditampilkansecara terus-menerus rehingga terasa mendominasi
sebagian besar cerita. Dengan kata lain tokoh banyak diceritakan,
baik sebagai pelaku kejadian maupun sebagal pelaku vang dikenai
kejadian,

b. Tokoh bawahan
Tokoh bawahan adalah tokoh yang tidak sentral kedudukamnya di
dalam ruatu cerita, tetapl kehadiranmya sangat diperlukan untuk
menun)ang atay mendukung tokoh utama.
3.2 Latar
Latar adalah segala keterangan petunjuk, pengrenan vang berkaitan dengan
waldu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastra.

Ungur latar dalam sebuah karya sastra dibedakan menjadi tiga, yaifu ;
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Latar tempat
Latar tempat adalah lokasi terjadinya peristiwa yvang diceritakan dalam
sebuah karva sastra. Latar ini dapat berupa tempat-tempat dengan nama
tertentu, 1nisial tertentu, atau lokasi tertentu tanpa nama jelas.
b. Latar waktu
Latar waktu berhubungan erat demgan "kapan" perigtiwa-peristiwa
yang diceritakan dalam cerita fiksi terzebut terjadi.
¢. Latar sosial
Latar sosial adalah hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan =osial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam
karya fiksi, Latar sosial imi dapat berupa kebiasaan hidup, pandangan
hidup, cara berpikir, adat iztiadat, keyakinan, bersikap dan lain-lain
yang tergolong latar spiritual.
3.3 Tema
Tama adalah gagasan, ide, ai?;ii pikiran utama yang mendasar suafu karya
sastra 1tu, Pada umuinnya tema berkaitan dengan masalah keshidupan.
3.4 Moral
Moral adalah (ajaran tentang) baik buruk vang diterima umum mengenal
perbuatan, sikap, kewajnban, dan sebagainya : akhlak, budi pekerti, rusila.
Ajaran moral dapat mencakup saluruh persoalan hidup dan kehidupan,
seluruh persoalan yang menyangkut harkat dan martabat manusia. Secara
garis besar persoalan hidup dan kehidupan manusia ifu dapat dibedakan ke

dalam persoalan hubungan manugia dengan diri gendiri, hubungan manusia
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dengan manusia lain dalam lingkup sosial termasuk hubungannva dengan

lingkunganalam, dan hubungais manusia dengan Tuhannya.

IV, Kegiatan Belajar Mengajar

A. Pandekatan yang digunakan adalah pendekatan komunikatif,

B. Metode vang digunakan adalah membaca, tanya jawab, dan diskusi.

. Langkah-langkah :

No Materi

Tupasy

Kegiatan Guru dan Siswa

Pl K

(45 menit)
1 Tokoli-tokoh |«

dalam novel

(Sebelumnys guru sudah memberikan tugas untuk
membaca novel OJF karya Nagjsh Djamin)
Guru membuka pelajaran dengan apersepsi
Bagaimana tigas membaca novel yang telah bupald
berikan kepada kalian ? Apakeh kalian merass
tertarik dengan novel yang bapak berikan?

Siswa menjawab

Guru berkata : Nah, di dalam nove! tadi banyak
terdapat iokoh-tokoh yang telsh digambarkan
oleh pengarang Apakeh kalian masih ingat
tokoh-tokoh tersebut?

Siswa menjawab.
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Guru berkata : Bagaimana tokoh-tokoh terzebut
digmnbm‘kmll -oleh pengarang? Apaksh tokoh-
tokohnya berhati mulia? Atan adaksah tokeh vang
bertindak kurang baik?

Guru menunjuk zalah gatu giswa untuk x—nenjawab
dengan singkat tentang penilaimys terhadap
tokoh-tokeh yang terdapat dalam novel tersebut.
Sizwa yang dituijuk kemudian menjawsab.

Guru dapat melemparkan pertanyean yang sama
kepada sigwa unfuk menyebutkan tokoh yang lain
selain tokoh yang telah dizebutkan oleh zalah satn
sigwa tadi.

Gurn dapat mengulanginya kepada siswa yang
lain

Sizwa menjawab pertanyaan guru.

Guru memberi penguatan atas jawaban siswa
dengan membeii penjelassn tentang macain-
macam tokoh-tokoh tergebut.

Setelah ity guru bertanya képada giswa ; apakah
tokoh-tokoh tersebut dapat terjadi dalam
kehidupan kita sehari-hari? Apaksah ada di antara

kalian yang pernah mengalami hal seperti itu?
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Latar dalam

novel

Siswa menjawab,

Guru member! penguafan atas jawaban siswa
tersebut.

Guru mengatakan bahwa salain tokoh, ada unsur
lain yang terdapat dalam novel, Salah gatunya
adalah latar.

Guru bertanya tentang pengertian latar kepada
RIEWA.

Siswa menjawab,

Guru menguatkan jawaban siswa tersebut dengan
penjelasan vang lebih rinci, )

Di zamping ifu guru juga menjelaskan tentang
macam-macam latar vang terdapat dalam novel,

Siswa menderzarkan penjelasan tersebut.

Guru mencoba menyuruh saiah satu siswa untuk
menyebutkan latar vang terdapat dalam novel.
Siswa menjawab,

Guru dapat mengajukan pertanyasn yang sama

kepada sizwa lain.

Gury memberi penguatan atas jawaban-jawaban

siswa tersebut.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

g0

(45 menit)

Tema

Moral

Guru menerangkan pengertian tema kepada
RIBWA.

Siewa mendengarkan penjelasan guru.

Guru bertanya kepada siswa tentang bahan yan,
baru saja diberikan (tama) kepada siswa. Hal ini
untuk melihat seberapa javh pemahaman siswa
terhadap bahan yang baru saja diberikan.

Siawa yang ditunjuk menjawab.

Guru menyuruh siswa untuk menyzbutkan tema
vang ada dalam novel,

S1swa menjawab,

Guru menguatkan jawaban siswa.

Guru menerangkan bahwa nilai moral dapat pula

ditemukan dalam novel.

Guruy bertanya kepada siswa tentang pengertian
moral.

Sizwa menjawab.

Gurn menyureh siswa untuk menyebutkan nilai-
nilai moral yang terdapat dalam novel.-

Sizwa menjawsab.
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« Guru meng.atkan jawaban-jawaban siswa
Setelah itn mencoba mengkaitkan jawaban-
jawaban siswa tersebut ke dalam kehichxpgn
rahari-hari.

¢ Siswa mendengarkan.

+ Setelah selesal menerangkan, guru memberi tugas
kepada siewa untuk mengangkat pengalaman
siswa sendir1 ke dalam suatu tulisan. Tulisan i
dapat tidak berupa novel (tulisan yang panjang).
Tulisan 1m dapat berupa karangan pendek, - uig
di dalarmnya memuat unsur-unsur di atas. Tugas
ini dikerjakan di ramah dan dikumpulkan minggu

depan.

V. A

Alat aten sarana

Sinopais novel Ombak dan Pasir karya Nagjah Djamin.

. Sumber Pengajaran

- Nurgiyantoro, Burhan. 1998. Teor! Pengiajian Fiksi. Yogyakarta: Gajah Mada
University Pregs.

- Septiningsih, Lustantini. 1996. Pengarang Nasfah Djwmin dan Karyanya.
Jakarta : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

- Sudjiman, Panuti. 1992, Memahami Cerlta Rekuan. Jakartn: Dunin Pustaka
Jaya
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VL. A, Penilaian ; 1. Penilaian Proses Belajar
2. Penilaian Hazil Belajar.

B. Alat Penilaian : 1, Bentuk tertulis.

2. Evaluasi/zoal.

Soal ;

1. Jelaskan pengertian tokoh dalam karya sastra?

2. Sebutkan dan deskripsikan secara singkat tiga tokoh dalam npvel Ombak dan Pasir
karya Nasjah Djamin!

3. Sebutkan macam-macam latar yang terdapat dalam novel Ombak dan Pasir dan
deskripsikan masing-masing latar ter: zbut!

4,

Pewan wpakah vang ingin disampaikan pengarang melalul novel tersebut?
Buatlah sebuah karangan berdasarkan pengalamanmu! Karangan tersebut memuat

unsur tokoh, latar tempat, latar waktu, dan latar sosial serta pepan yang ingin

disampaikan.

Kunei jawaban :

1. Yang dimaksud dengan tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa
atau berkelakuan di dalam berbagai peristiwa.

2. Tiga tokoh yang terdapat dalam novel Ombak dan Parir adalah ;

a. Totok.
Tokoh im digambarkan sebagal seorang pemuda kaya namun kurang
mendapatkan kasih sayang dari kedua orang tuanya. Mereka terlalu sibuk

dengan urusannya masing-masing. Sebagal pelampiasannya ia lari ke
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perbuatan dan pergavlan negatif, yaitu ganja, obat-obatan, danminum-
minuman keras. Duma kebut-kebutan dan kekerasan di jalan pun pernah
dijalaninya pula. Ia hanyalah tamatan SMA. Cita-citanya ingin menjadi
georang desainer batik., Sebagal seorang pemuda, ia tidak tertarik dengan
wanita pada umumnya, kecuali oleh wamta yang memiliki wajah, sifat
seperti ibunya (bernafaskan ibunya). Hal ini dikarenakan ketika kecil ia
memperoleh ¢inta yang berlebihan (cinta yang galah) dari ibunya. Dia hidup
dalam bayang-bayang ibunya. Usia pemuda ini dua puluh satu tabun,
b, Wien.
Tokoh im digambarkan sebagai kekagih sekaligus "istr1”” Totok. Perkenalan
Wien dengan Totok lewat perantara Dempo dan Titik, téman raful gengnya.
Tepatnya ketika ada pesta ganja di rumah Dempe. Sama seperti Totok,
Wien berasal dari keluarga kurang harmoniz (broken home). Ia pernah
diperkosa olah kakak ipamya. Akibat perlakuan tersebut, ia minggat dari
rumah.Hubungan yang terlalu jauh dengan Totok membuahkan janin
gaorang. Namun sayang, janin tersebut tidak diperkenankan hidup di dunia
ini (meninggal). Selanjutnya ia menyepi di sebuah pantal di Yogyakarta.
Ternyata di sana 1a telah diperistri 6lah seorang laki-laki tua kaya raya. Ia
diberi fasilitas rumah. Selanjutnya rumah tersebut dibuat penginan, Tokoh
int akhirnya meninggal karena terserang penyakit tetanﬁs di kakinya.
¢. SrL
Tokoh ini digambarkan sabagaj georang gadis pantai yang ulst dan giat

bekerja. Usianya baru dua puhih tahun. Ia mempunyai daya pancar yang



Tk

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

luar biasa. Hal ini membuat mata setiap laki-laki terpesona karenanya. Di
uzianya yang masih muda, ia sudah menyandang predikat janda muda tanpa
anak, Berbeda dengan Wien, Sri berasal dan keluarga miskin. Wajahnva
pun fidak sama dengan Wien (tidak bernafagkan ibu Totok). Namun karena
daya pancar, kesederhanaan, dan kepolosan wanita ini membuaf Totok
jatuh cinta padanya.
Latar yang terdapat dalam novel Ombak dan Pasir adalah ;
a. Latar tempat.

1. Latar Jakarta meliputi :

a. Famar Totok. Latar ini menggambarkan keadaan kamar Totok yung
acak-acakan oleh foto-fok; wanita yang berserakan.

L. Butik tbu. Latar ini merupakan tempst perkenalan Totok dengan Tants
Nun,

¢. Sanggar Tante Nun. Latar ini tempat Totok merasa betah sapert: berada
di rumah sendirl,

d.

Rumah Dempo. Tempat pertemuan Totok dengan Wien, gadiz vang
mirtp dengan ibunya,

B

2. Latar tambaban (latar perjalanan Totok dari jakarta memuju Yogyakarta)
meliputi :
a. Kota Cipanaz., Tempat Wien =aat mengajak Totok untuk memkah

WNamun ajakan ini ditolak oleh Totok karena i1a merasa belum siap untuk

menikah.
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Warung gedhek dekat Cipanas. Tempat persinggahan Totok vang
pertama untuk istirahat gejenak,

Hotel Bandungas, Vempat persinggahan Totok untuk istirshat, Di
tempat nilah i1a ditawari wanita nakal oleh pelayan hotel. Totok
menolak tawaran tersebut.

Polawangan, Tempat Totok menyenggol sebuah mercy putith. Juga

tempat Totok menghantam sebuah tebing.

3. Latar Yogyakarta meliputi :

Pantan Parangtritiz. Tujnan utama T c-tok untuk menyepi. Juga sebagal
ternpat pertermnuan dirinya dengan Wien,

Gubug simbah. Tempat menginap Totok di pantal ini.

Parangkusuma. Tempat Totok bersemadi.

Kamar juragan Sri. Melukiskan tempat Totok bermain assmara antara
dirinya dengan Sr1i.

D1 depan Eantor Fos Besar. Tempat Totok melihat sebuah merey putih.
Di dalam mobil itu 1a malihat seorang sopir tua bersama zeorung ibu
yang menurut Totok adalah Wien.

Kamar rahasia. Meslukiskan kebulatan tekad Totok bersama 3ri, Di
tempat ini mereka menikmati sisa wakfu vang ada karena sebagai

pertemuan mereka yang terakhir,

b. Latar waktu. Latar yang wakiu vyang dipakai oleh pengarang untuk

menggambarkan suasana hari, Penggambaran waktu hanya dinyatakan
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dengan pagl, siang, renja, maghrib, dan maiam hari. Contoh penggambaran

waktu tersebut antara lain ;

Latar sogial.

Latar sosial digambarkan dengan cara penggambaran kehidupan masyarakat
kaya dan miskin, modern dan kuno, dan kehidupan rflasyarakat harmonir
dan kurang harmoniz. Secara singkat dapat dikatakan sebagai berikut ;
Koluarga Totok menggambarkan masyarakat yang kaya, modern, namun
kurang harmonis. Ini dapat diketahui melalui perabotan rumah tangga yang
serba mewah dan pendidikan keluarga (anak-anakmnya) menginjak dunia
pendidikan, Totok bersekolah hingga SMA, Suasana kurang harmonis
dilukiskan dengan kurang terurusnya kehidupan anak-anakmya. Kedua orang
tua mereka terlalu sibuk dengan urusannya masing-masing. Akibatnya anak-
anaknya mencari pelarian ke hal-hal negatif minum, ngebut, ganja.
Sedangkan kehidupan Sri bersama Eimbahnya. menggambarkan keluarga
miskin, kuno, namun harmonis. Mereka hidup di pantai yang terpencil, jauh
dari keramaian kota. Perabotan rumah tangga tidak mewah. Rumahnya pun
berasal dari kulit bambu (gedhek). Namun dibalik itu semua, suasana
rumah tangganya begita harmonis. Mereka  saling berkomunikasi,

membicarakan hal-hal kehidupan sehari-hari.

4, Peran yang ingin disampaikan pengarang lewat novel i adalah cinta kasih

dalam sebuah rumah tangga mutlak diperlukan oleh seorang anak. Orang tua
tidak hanya cukup memberi materi yang melimpah, menyediakan segala

perabotan mewah, Uang bukai segala-galanya bagi kelangsungan hidup
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rumah tangga. Namun meluangkan waktu, komunikagi antaranggota keluarga,
perhatian, rasa tenteram dan aman di rumah merupakan kebutuhan yang

diperlukan dalam membina sebuah rumsh tangga,

3. Introduksi

Pada bagian ini seorang guru mengungkapkan kaata pembuka di hadapan
siswa-slswi. Kala pembukaan ini sebagai langkah awal untuk memasuki pengajaran
novel yang akan disampaikan seorang guru kepada siswa.

Selamat pagl anak-anak, apakah kalian pernah berlibur di gebuah pantai ?
Atan setidak-tidaknya berkunjung ke pantal T Tentuniya kalian akan melihat pasir dan
deburan ombak sepaijang mata memandang, Disamping itu ada bat karang vang
terdir: kokoh tak terguyahkan oleh hempasan ombak, Demikian pula halnva dengan
judul novel vang akan bapak sampatkan im. Novel im mengambil latar sebuah
pantai, terutarna pantal Parangtritis yang terletak di sebalah zelatan kota Yogyakarta.

Bukan gambaran umum dan kondisi pantai yang ditonjolkan tetapi kehidupan
manusia di pantai Parangtritis, Mata pencaharian penduduk pantai biasanya sebagai
nelayan, WNamun penduduk pantai Parangtritiz yang digambarkan dalam novel im

o Yaaa Taas

mata pencahariannya bukan sebagai nelavan, totapi beriualan makanan kecil,

menyewakan rumah-rumah sebagal tempat peristirahatan dan menecari jingking untuk
dijual. Hal i1 dikarenakan ombak pantai Parangtritis berbeda dengan ombak-ombak
pantai pada umumnya. Ombak Parangtritis sangat ganas dan besar. Im berakibat

perahu nelayan tidak dapat berlayar maupun menepi.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

38

Sementara it orang-orang pantal bilasanya bersikap nrimo. Mereka
menerima kondisi alam vang telah diberikannya oleh Tuhan. Pendidikannya pun
sangat rendah. Karena latar belakang yang seperti itu, berpikiran pun tidak semaju
cara barpikir orang kota. Mereka akan senang apabila ada orang lain membantu
penghidupan mereka, Apabila hal itu terjadi maka penduduk pémta.i akan mengabdi
sepenuhnya kepada majikan tersabut.

Baiklah, sekarang bapak akan memperhhatkan nove—i. itu pada kalian, Nah,
inilah novel tersebut. Gambar kulit sampul ini menggambarkan apa ? Pada kulit
sampui 1l dapat dihihat adanya gam__bar georang pemuda yang berlatar belakang
beberapa gadis telanjang dengan bertiagai pose, Siapakah sebenamya lelak dan
beberapa gadig itu belum jelas identitasnya. Unfuk itu bapak akan memberikan
gambaran sedikit tentang siapakah gambar yang dimaksudkan pengarang dalam
novel ini.

Gambar lelaki 11 adalah tokoh Totok, seorang pemuda kota dan bebsrapa
gadiz dibelakangnya adalah ormag-orang yang mempunyal hubungan khusus dengan
Totok. Jadi jelasnya tema yang akan disampaikan oleh pengarang adalah kizah
percintaan georang pemuda dengan beberapa gadis. Diantara beberapa gadiz
tersebut ada yang berkesan di hall zang tokoh, Pengarung mengeambarkun bubhwa
utda banyal gadis yung jatuh cinta pada pemuda kota.

Pilihan hati sang pemuda jatuh pada janda muda dari pantal yang sederhana,
lugu, polog namun berhati mulia danpada gadis-gadis kota vyang pernah
dikencaninya. Pilihan itu berdasarkan pada apa vang telah diperoleh selama

pemuda tersebut menjalani masa-masa akrab. Ja tidak mendapatkan sesuat yang
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borharga aiau kasih sayang vang tuius dart gadis-gadis kota, namun dengan janda
muds pantar 12 mendapatkan sesuatu yang selama i 1a idam-idamkan, yaito
perhatian dan kasih,

Janda muda pantai ini memberikan suatu makna tentang bagaimana ia dup
dan menjalani kehidupan ini, Bahkan karena pemberian ini mengakibatkan sang
pemuda kota 1ni jatuh cinta pada janda muda ini. Akan fetap1 kebahagiaan i sima
sefelah 1a {ahu bahwa kekasthnya di kota dulv juga tinggal di pantai i Lebih
menariknya lagi mantan kekasihnya adalah majik;m dari janda muda pantai.

Di sinilah terjadi suatu konflik batin dalam dirni sang pemuda untuk
mensnfukan sikapnya. Jadi bapak berharap apabila kalian ingin mencintai karya
sastra janganlah pertama-tama dilihat dari halaman novel. Akan fetapi mwlailah
membaca sedikit demi sedikit dan kalian akan menemukan nilai dan makna hidup
yang dapat diambil setelah membaca novel ini.

Baiklah anak-anak, di sini bapak mempunyai tyuh buah novel yang baru zaja
bapak kemukakan, Agar kalian dapat membaca kemudian mengambil mlai-nilal vang
tardapat dalam noveal ini, bapak harap kalian membentuk keloinpok-kelompok kecil.
Safu kelompok terdiri dari 4-3 orang, Jadi satu kelompok mendapat satu buah novel.
Oh ya, apabila novel ini kurang, tadi bapak melihat novel ini ada di perpustakaan
sekolah ini. Jadi novel ini sekarang daéﬁt dipinyam dan dibawa ke kelas,

Bacalah novel ini secara bergantian perkelompok. Apabila waktunya tidak
mencukupt, novel ini dapat dibawa pulang dan dibaca di rumsh. Selanjutnya pada

kesempatan mendatang kita dapat mebicarakan bersama-sama di dalam kelas inl.
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(Siswa selanjutnya membaca novel seperti yang telah dijelagkan oleh guru. Guru

memperhatikan dengan seksama roaksi yang ditimbulkan siswa).

. Penyajian

Sebelum membahas novel OJF secara keseluruhan, sebaiknya guru telah
mempersiapkan beberapa pertanyaan untuk lebih memahami sejauh mana
pemahaman siswa terhadap b‘agian-bagian yang telah dibacanya terdahulu.

Pertanyaan untuk memahami sebuah cerita novel sebailknya berupa
pertanyaan-pertanyaan ringan. Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak merasa
kesulitan memahami. D1 samping itu pertanyaan-pertanyaan vang mudah akan
membangkitkan ingatan siswa terhadap cerita yang telah dibacanya. Juga tidak
menimbulkan perasaan enggan atau sulit mengerti cerita novel di kemudian hari.

Pertanyaan-perfanyaan awal tersebut sebagai berikut ;

Cerita novel i diawali dengan peristtiwa apa ? DBagaimana tokoh
digambarkan oleh pengaarang dalam menghadapl peristiwa awal dalam novel
tersebut 7 Di manakah tempat yang melatari peristiwa itu terjadi ? Pada permulaan
novel, Siapakah tokoh-tokoh yang ditampilkan pengarang ? Dar1 kehidupan keluarga
bagainana kehidupan Totok ? Apakah yang menyebabkan tokoh Totok dapat akrab
dengan duma morfin dan ganja Y Mengapa kedua orang tuanya bersikap “masa
bodoluivy” dengan keaduaan Totok 7

Di gamping itu s2orang guru hendakuya mempersiapkan beberapa pertanyaan
lanjutan untuk lebih meningkatkan pemahaman miswa terhadap novel vang tslah

dibacanva. Beberapa pertanyasn tersebut sebagai berikut
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1. Apakah dengan membaca pada bagian awal, kalian sudah mengetahui arah

konflik yang akan terjadi pada dinl Totok ?

!\'}

Mengapa Totok selalu memilih seorang gadiz yang mir:p dengan Ibunya untuk

dijadikan teman kencannya ?

d

Mengapa Totok memutuskan keluar dari gangnya daripada tétap bersama dengan

teman-temannya 7

4, Apakah dengan membaca pada bagian awal ini, kalian sudah menangkap nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya ?

Selanjutnya seorang guru bersama-sama siswanya mengadakan penelusuran
dan pemahaman secara lebih mendalam. Penelusuran ini dapat dilakukan secara
berdiskug1 bersama-sama untuk menemukan labih lanjut tentang pemahaman atau
hal-hal yang belum diketahui siswa Siswa secara bebas dapat mengemukakan
pendapatnya tentang hal-hal apa saja vang ditemukan setelah 12 membaca beberapa
bagian dari novel tersebut,

Pembicaraan dan diskugi sebagal permulaan langkah awal untuk memasuki
cerita selurubmy: dapat dicukupkan sampai di sinl. Untuk selanjutnya bapak harap
kalian sudah membaca cerita novel im sampai selesal. Banyak hal-hal penting dan
menarik vang dapat kalian temukan, Apabila kalian tidak mamshaminya, pada
pertemnuan berikut dapat kita bicarakan berzama di kelas 1m. Pada dasarmya kalian
bebas mengemukakan pendapatmu tentang hasil temuan kalian. Untuk lebih
mendalami 121 novel, bapak akan memberikan beberapa pertanyaan sebagai
penemuan atau jalan kepada siswa, Perfanyaan-pertanyaa panduan adalah sebagai

berikut ;
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9.

Mengapa Totok memutuskan pergi dari rumah ? Di mana tempat yang ia tuju ?
Mengapa Totok tertarik dan jatuh cinta bahkan ingin sehidup semati dengan
gadis pantal yang belum lama ia kenal ?

Sebagal orang kota dan kaya, mengapa Totok bemiat menjual motor
kesayangannya ? Untuk apakah uang hasil penjualan motor tergebut ?

Mengapa Totok berkelahi dengan Dempo, teman satu gangnya ?

Setelah bertemu dengan kekasih lamanya dan kota, bagaimana perasaan Totok ?
Bagaimana reaksi gadis pantai setelah mengstahui bahwa kekasihnya sebenamya
adalah kekasih juragannya terdahulu vang dinanti-nantikan selama 1ni ?

Mengapa Totok tidak mengetahul bahwa gubuk yang selama 1ni 1a tempati adalah
gubuk milik kekasthnya terdahulu?

Bagaimana reaksi Totok setelah mengetahui bahwa kekasilinya terdahulu sudah
diperistri ayahnya ?

Pezan apakah yang telah disampaikan kekasihnya kepada Totok ?

10, Nilai-nilai apakah vang dapat dipetik melalui novel Odf 1m bagl kehidupan

kita ¢

. Diskusi

Pada tahap mm =ziswa digjak goru mendiskusikan dan mempresentasikan

hasilnya secara berkelompok. Kegiatan ini bertujuan untuk lebih memahami dan

mendalami tentang topik yang dibicarakan dalam novel imi, Disamping 1tu kegiatan

diskusi yang dimaksudkan agar siswa dapat mengambil sikap terhadap beberapa
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permasalahan yang dibicarakan dalam novel ini. Berikut im akan dikemukakan

beberapa contoh pertanyaan diskusi dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan.

1. Apakah pesan yang ingin disampaikan pengarang melalm novel ini ?

2. Meonurut Anda bagaimana sikap Totok menghadapi permintaan terakhir
kekasihnya ?

3. Apuakah keputusan yang diambil Sri untuk mundur dari “kompetisi” cinta ini
gudah tepat ¥

4, Bagaimana pendapat Anda tentang kisah percintaan Totok dengan kekasihnya?

5. Bagaimana pendapat Anda tentang ganja, morpin ? Benarkah dengan ganja
segala persoalan hidup akan terselecatkan ?

6. Perpabkah Anda terjerumus dengan dunia gama dan sejenisnva ? Bagaimans
anda menghindarinya ?

7. Setelah Anda membaca novel 1m, apakah ada perubahan dalam sikap hidup

Anda ?

. Penguluhan

iy 1 P | . F 3 I . g i - <
Pady tahap 1 guiv mewmbertkan kepada wiswa berupa latthan laniian,

bt Yariisfan iny bty il 3 33 ST T ez reas reirr o P JO e,
Latihan lamiutan mi bertujuan onfuk lebth mempunyi pemahiunan vang mendaliam,

Selawn itu kegiatan inl dimakeudican untuk mengetahu kesan siswa atun kepeksan

siswa tzrhadap permasalahan-permasalahan yang disampaikan melalu novel ini.
Adapun bentuk latihan pengukuhan imi dapat berupa lisan maupun tertuils,

Bentuk {izan dapat dilakukan siswa dan cara mendramatisasikan sspenggal dialog-

dialog vang dimngkapkan dalam novel ini. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh
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gambaran yang jelaz tentang karakter tokoh movel ini. Di samping itu kegiatan ini
juga untuk melatih keberanian siswa dalam berekspresi di depan teman-temannya.
Sedangkan kegiatan tertulis berupa membuat synopsis atau jalan cerita novel, Hal
ini dirnaksudkan untuk melihat pemahaman cerita novel secara keseluruhan.

Kegiatan ini dapat dikerjakan siswa di luar kelas atau sebagai pekerjaan rumah,
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BAB VI
PENUTUP
6.1 Eesimpulan

Hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa novel OdP karya Nasjah
Djamin merupakan novel yang mengisahkan perjalanan cinta seseorang bernama Totok
Perjalanan cintanya banyak dijumpai berbagai macam konflik Ia tidak dapat mencintai
wanita yang fidak mengandung nafas ibunya. Sebaliknya ia tidak berdaya ketika
menghadapi wanita yang mempuyai kesamaan nafas dengan ibunya. Dengan kata lain
wanits yang mempunyai kesamaan dengan nafas ibunyalsh vang dapat membangkitkan
gairahnya.

Hal ini dikarenakan sejok kecil hanys memperoleh ketenteraman dan rasa aman
yang berlebihan dari ibunya. Totok beranggapan bahwa wanita yang seperti ibunyalah
vang nantinya dapat memberikan ketenteraman dan rasa damal terhadap dirinya
Anggapai ini terus berlanjut hingga Totok menginjak usia dewasa

Tokoh utamaz novel m adalah Totok, Sebagai tokoh utama, fiekuensi
kehadirannya sangat tinggi. Oleh karena itu tokoh ini sering dikenai zebagai pelaku
kejadian maupun sebagai pelaku yang dikenai kejadian

Pelukizan watak atau kedirian tokoh utama ini menggunakan dua metods, yaitu
mefode analitis dan metode dramatik. Melalni metode analitis, kedirian tokoh Totok
dapat diketabut  yaitu sebagar laki-laki ugal-ugalan, senang ngebut, pemakai ganja,
senang berbuat nekad. Di samping itu ia mempunyai sisi positifiya, yaitu sebagai laki-
laki vang setia pada gadie pilihannya Sedangkan melalul metode dramatik, dapat

diketahui beberspa kedirian tokoh Totok, vaitn sebagai laki-laki yang sudah matang
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gebelum  waktunya, mempunyai sifat Sangkuriang, pemarah, menyadari segala
perbuatannya, tidak suka pada perempuan nakal, bertanggung jawab, pomberam,
perefleksi, menyukai kesederhanaan, pembimbang (ragu-ragu), dan sebagai pemberi
gemangat hidup pada orang lain.

Latar yang digambarkan pengarang dalam novel ini meliputi latar tempat, latar
wakty, dan latar sosial. Pengarang pertama kali mengambil latar tempat di kota
Metropolitan (Jakarta), Latar ini menggambarkan masa. kecil Totok hingga usia rémaja
dengan berbagai pengalaman vyang kurang mgnyeuangkan. Latar Cipanas
mengeambarkan pertemuan antara Totok dengan Wien Latar Bandungan merupakan
tempat peristirahatan Totok saat menempuh perjalanan dari Jakaﬁa. ke Yogya. Latar
Magelang melukiskan tempat Totok jatuh darni sepeda motornya Latar Yogya
melukiskan tempat tyjuan utama Totok untuk_ bertirakat atan untuk menemukan Wien,
kekasthnya. Latar waltu digambarkan pengarahg dengan 1stilah pagi, slang, senja. sore
hari, dan malam hari.

Pengarang melukiskan latar sosial melalul keadaan kehidupan kelvarga, keadaan
masyarskaf dan lingkungan sekitamnya Jika dilihat dari keadsan keluarpanva, maka
keluarga Totok dilukiskan sebagai keluarga yang kurang harmahis. KEetidakharmonisan
tersabut dikarenakan kedua orang tuanya terlalu sibuk dengan wusannya masing-masing
gehingga mengabaikan perhatian dan cinta kasih kepada Totok. Jika dilihat dari keadaan
sosial masyarakatnya, maka terdapat dua golongan besar, vaitu golongan masyarakat
kaya dan golongan masyarakat miskin. Golongan kaya dilukiskan oleh keluarga Totok
dengan berbagai perabotan rumah tangga yang serba mahal. D1 samping itu juga jabatan

kedun orang tuanya menduduki posisi penting. Sementars itn golongan masyarakat
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miskin diwakili oleh kehidupan keluarga Sri dan Simbahnys. Mereka hidup di daersh
pantai terpencil jauh dari keramatan kota dan dengan peralatan yang eederhana pula.

Di samping itu tokoh Totok juga digambarkan sebagal seorang pemuda yang
mengalami konflik. Sebagai seorang yang tumbuh sebagai remaja, ia tidak mudah merasa
tertarik atau jatuh cinta dengan lawan jenisnya pada umumnys. Ia hanya akan tertarik dan
jatuh cinta pada wanita yaung “bernafaskan” ibunya Artinya scorang wanits yang
menpunyal kesaniasn, balk wajeh, sifal, maupun tabiat seperti ibunyalah vang akan
menjadi tumpuan hidupnya. Hal ini dikarenakan semasa kecil Totok terlalu dekat dengan
ibunya sehingga seturut perkembangan jiwanya hal ini imembawa pengaruh. Di sini, ia
lebih mengikuti dorongan /dnya, yaitu dorongan yang harus dipenvhi saat itu juga.
Dorongan-dorongan itulah yang akan memenuhi kepuasan batinnya dan itu hanya dapat
terpenuhi apabila 1a berdekatan dengan ibunya atau wanita yang "bernafaskan” ibunya.
Ego sebagal jalan tengah antara super eégo dan id tidak mampu menjaga keseimbangan
antara kedua dorongan itu. Akibatnya ia terny mencari kepuasan dan dari wanita-wanita
vang mirip dengan ibunya sepertt halnya 1a pernah dapatkan dari ibunya.

Namun sejalan dengan perkembangan pribadinya, super ego atau suara hatinya
mampu mengalahkan dorongan /d. Hal i tercermin ketika ia menemukan sos;k wanita
desa, lugn vang dikenalnya di sebuah pantai terpencil. Kepolosan dan kesederhaan wanita
inilah yang dapat mendorong super ego unink beralih pada wanita yang bukan
"bernafaskan” ibunya. Saat 1tulah Totok dapat menghilangkan bayang-b.ayang ibunya atas
diri wanita yang dikenalnya

Ternyata peristiwa ini tidak berlaxg:ung lama. Totok kembali mengalami

konflik batin ketika in kembali bertermu dengan wanita lnmanya Saat itu ia dihadapkan
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posisi yang sulit antara mengikufi dorongan id atew super eponya. Di safu sigi feman
wanita lamunya pernah berarti dalam hidupnya. Di sist lain wanita yang penuh
kederhanaan dan kepolosan (wanita pantal) telah mengubah pola pikimya. Di similah
konflik itu muncul kembali. Akhirnya atas dorongan super egonya, Totok lebih menitik
beratkan pada bekas wanita lamanya yang mirip dengan ibunya. Hal ini dikarsnakan
wanita tersebut dalmm posisi sekarat Feputusan ini muncul karena s lebih
mengutamakan permintaan atay pesan terakhir sebelum wanita itu meninggal dunia.

Berkaitan dengan masalah pembelajaran sastra d_i SMU, novel OdF karva Nagjah
Djamin ini dapat dipakai sebagai bahan pembelajaran sastra Novel ini mengandung nilai
psikologis, MNilai-mia psikologis 1fu antara lain cinta kasth, perhatian, rasa aman dan raza
diakui dalam sebuah keluargs mutlak dibutuhkan oleh seorang anak Seorang anak tidak
hanya cukup diberikan setumpuk matert dan peralatan vang serba mewah tetapi cinta
kasth,

Sementarg ita salah satu cara penvampaian pembelajarmn sastra di 3MU dapat
dilakukan dengan cara melatih siswa belajar mandiri. Kemandirian mi dapat dilihat
melalul aktivitas siswa dengan membaca karys sastra secara langsung. Melaiui cara ini,
siswa diharapkan dapat menemukan makna dan nilai-nilal vang terkandung di dalamnya.
Berdasarkan ntla-nilal yang ditemukaunva (seperti yang telah dinyatakan dalam
pernyataan di afasz), maka novel OJF ini dapatf dijadikan sebagai bahan pembelajaran
sastra bagi siswa SMU kelas 2 catur wulan 3. Adapun langkah pelaksanaan pembelsjaran
sastra adalah pelacakan pendahnluan, penentuan sikap praktis, introduksi, penyajian,

digkuai, dan pengukuhan,
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6.2 Implikas

Novel OdF im menggambarkan tokoh Totok vang kurang mendapatkan
perhatian dan kasih sayang dari kedua orang tuvanya. Mereka lebih mementingkan uﬁzszm
pribadinya mazing-masing daripada perkembangan anaknya Akibatnya pendidikan dan
vinta kasih vang seharusnya diterima oleh seorang anak tidak didapatkannya. Sebagai
gantinya, ia hanya memperoleh barang-barang mewah dan uang Padahal cara zeperti ini
tidak mendidik seorang anak tetapi akan menjerumuskannya.

Sevogyanya orang tua berkewajibn memenuhi kebutuhan pokok ferszebut

v

karena sebagian besar waktu yang dilewati anak adalah di dalam keluarga Dengan
demikian diharapkan peranan orang tua sangatlah besar bagi perkembangan jiwa anak.
Namun terkadang di zamen sskarang ini peransn orang tua terhadap analk kurang
digadannya. Mereka lebih mering mempercayakan peranan imi  digantikan oleh orang
lain, mizal baby sitter, pembantu, Ssmentara itu orang tua sibuk mancari kebutuhan hidup
atau raateri.

Akibat peranan orang fua digantikan oleh pembantu atau baby sitter
perkembangan jiwa anak tidak dapat dikontrol oleh orang tua. Seorang anak sering
bertindak di luar kontrol orang tua. Ini sebagai pelampiasan karena kebutuhan merska
tidak terpenubi, Apabila hal ini terjadi, orang tua cenderung menyalahkan orang lain
tanpa mencart akar permasalahan tersebut. Oleh karena itu orang tua diharapkan dapat
memberikan waktu luangnva dan perhatiznnya kepada anakoya. Hal m  dapat
diwnjudian dengan cars menjalin komunikasi atan memperhatilzan hal-hal kecil tentang

kzbutuhan mereka (anak}. Bukan hanya memberikan vang dan segala kebutuhan hdup
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6.3 Saran

Penelitian nove! ini baru meliputi unzur prikologis, tokoh dan latar belum selurul
ungur infrinzik diteliti oleh penuliz. Oleh karena itu diharapkan peneliti lain bersedia
meneliti unsur intinzik yang lain. Di samping itu apabila ditinjan deri pendekstan
sosiologis tokoh dan bagaimana latar budaya Jawa - latar balakang kehidupan tokoh-
akan benar-benar mencerminkan keadaan yang terjadi pada saat novel ini dibuat oleh

pengarang.
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LAMPIRAN 1
Kunci jawaban pertanyaan tahap penyajian
1. Novel Od P karya Nasjah Djamin diawali dengan cerita masa lalu tokoh Totok bersama

beberapa gadig pujaannya (teman kencannya).

]

. Pengarang menggambarkan tokoh Totok dalam peristiwa awal ‘hovel i  sebagm
seorang lelaki plaboy. Sebutan itu sangat tepat karena Totok suka berganti-ganti
pasangan dengan berbagai profesi. Ini menunjukkan bahwa tokoh Totok tidak dapat
menetapkan seorang dari berbagai macam gadis sebagai calon pasangan hidupnya.

3. Nama-nama gadia teman kencan Totok di awal cerita ini bernama Tuty, Nani, Sri,

Rita, seorang hostes, peragawati, Tante Nus dan Tante Nun.

4. Tokoh Totok berasal dari keluarga kaya raya (golongan menengah ke ataz) yang
broken home.

5. Karena tokoh Totok merasa kurang mendapat perhatian, {idak memperoleh rasa kasih
gayang, cinta kesih dan perasasn aman dari kedua orang tuanya Hal ini menyebabkan
ia mencari kesibukan sendin (pelanan) berrama dengan teman-teman satu gengnya.
Di gamping itu Totok meraza tidsk mendapatkan pengawasan dari kedua orang tuanya
(bertindak menurut kehendaknya sendiri).

6. Mereka menganggap bahwa dengan memberikan semua kebutuhan yang diminta olsh

anak-anaknya, misal nang, benda (kekayanan) berarti segala-galanya dapat berjalan

dengan baik. Aanak-anak dapat tumbuh dengan benda-benda vang telah disediakan

oleh kedua orang tuanya Di samping itu mereka terlalu sibuk déngan gegala urusan

pribadinya.
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LAMPIRAN 2

Kunci jawaban pertanyaan lanjutan.

1. Dengan membaca pada bagian awal cerita novel, kita belum dapat mengetahui arah
konflik yang akan terjadi dalam diri tokoh Totok . Pada bagian awal cerita novel ini
hanya memaparkan pengalaman-pengalaman masa lalu Totok bersama dengan gadis-
gadis pujasnnya.

2. Menurut Totok hanya gadis yang mirip dengan ibunyalah yang dapat memberikan
cinta kasih, perhatian, dan rasa tenteram di hatinya.. Hal im1 disebabkan oleh semasa
kecil, Totok tertalu dekat dengan ibunya Hanya ibunyalah yang dapat membuat
hatinya tenteram dan aman,

3. In menyadari bshwa kehidupannya bersama dengan gengnya telah banyak
menyengsarakan orang banyak. Selama in1 mereka bertindak menurut kehendsk
hatinya gendiri (semau gue). Tindakan mereka tidak lagi mempedulikan kepentingan
dan keselamatan orang lain. Di samping itu, mereka menyadari bashwa kehidupan
gengnya tidak dapat lepas dari pengaruh obat-obatan, ganja, dan barang-barang
sejenisnya Hal ini mengakibatkan ia (Totok) mengenal dan menggunakan barang-
barang 1ni.

Sudah, namun belum begitu jelas. Adapun nilai yang dapat ditangkap adalah
pemberontakan Jika kehidupan seorang anak tanpa cinta kasih dari orang tuanya, ia
akan melakukan "pemberontakan” sebagai pelampiasan atag sikap orang tuanya.

Biasanya langkah ini diambil untuk mendapatkan simpatik/perhatian dari orang tua
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LAMPIRAN 3

Kunei jawaban pertanyaan panduan.

1,

Ia ingin mencari Wien, kekasihnya. Niat ini 1a laksanakan sesuai dengan permintaan
Wien. Adapun tujuannya adalah pantai Parangfritia, sebuah pantai di aebelah selatan
kota Yogyakarta.

Ia tertarik dengan kelugnan, kepolosan, dan keuletan hidup yang dijalani oleh Sri
(gadis pantai) di sebuah pantai yang sepi tersebut. Di samping itu menurut Totok,
gadig pantai ini memiliki daya pancar mata yang menakjubkﬁn. Sorotan matanya
dapat membuat mata lelaki iakluk di hadapannya

Totok menyadari bahwa i1a hidup sendir_i, tanpa saudara dan famili di tempat yang
sepi itn. Sementara itu persediaan uang dan bekal hidupnya selama di pantai sudah
habis. Di samping itu keinginan Totok untuk membuka usaha sendiri _suda.h bulat,
yaitu ingin mendirikan usaha batik. Usaha im1 merupakan realisasi janji Totok
terdahuly ketika masih berada di Jakarta Hasil penjualan motor tersebut akan
digunakan sebagal modal untuk membuka usaha batik.

Totok merasa tersinggung dengan ucapan Dempo. Ia dikatakan sebagai
"Sangkuriang", yaitu mencintai/bercinta dengan ibunya sendiri. Peristiwa ini terjadi
karena ketidaktahuan Totok. Sebenarnya kekasihnya, Wien sudah diperistri oleh
Bapak Danubroto, tak lain adalah bapaknya sendiri.

Perasaan Totok senang, sekaligus hampir tidak percaya. Senang, karena ia telah
berhasil menemukan kekaszihnya yang telah lama meninggalkan dirinya Pertemuan
mi terjadi karena unsur ketidaksengajaan, yaitu saat berpapasan di sebuah jalan di

daersh Magelang,
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6. Reaksi gadis pantai setelah mengetahui siapa sebenarnya kekasihnya adalah ia
langsung mengundurkan dir1 dari "kompetisi" 1tu. Ia menyadan bahwa dirinya
berbeda dalam hal status sosialnya. Ia hanya sebagal gadis pantai, miskin, hidupnya
pun jauh dari kota {(desa terpencil). Sementara itn, kekasih Totok (tak lain adalah
juragannya sendiri) adalah gadis kota, kaya dan cantik. Di samping itu ia juga teringat
pesan dari juragannys bahwa akan ada seorang pemuda kota akan menginap untuk
menyepl di pantal. Pemuda inilah kekasih juragannya. Melihat hal semacam ini, Sri
{gadis pantal) merasa tidak pantag dan tidak mau merusak kebahagiaan juragannya. Ia
juga tidak man menyakiti hati juragannya yang selama ini telah berbuat baik pada
dirinya dan pada simbah.

7. Karena penjaga gubuk (Sri) tidak tahu siapakah sebenarnya Totok Ia hanya
menganggap Totok sebagai seorang pemuda kota yang ingin mencari sebuah gubuk
untuk tempat tinggal sementara. Oleh karena itu sudah sepantasnya apabila Sni
memperiakukan dan melayani Totok seperti seorang tamu pada umumnya Ketika
tamu tersebut (Totok) menanyakan tentang siapakah pemilik gubuk ini sebenamya,
dijawabnya dengan singkat Gubuk ini milik jursgannya dari Jakarta (tanpa
menysbutkan nama lengkap pemilik).

8. Reaksi Totok sangat marah mendengar kabar tergebut. la mempersalahkan Dempo,
temannya Mengapa ia (Totok) tidak diberi tahn sebelumnya Namun setelah
mendengar penjelasan Wien tentang "perkawinan’ tersebut, 13 depat menerima alasan
tergebut. Sebaliknya Totok mengutuk perbuatan ayahnya tentang perbuatannya

dengan kata-kata kotor.
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9. Pesan kekasihnya {Wien) adalah meminta Totok untuk datang ke Yogyakarta
tepatnya sebuah pantai di sebelah selatan, yaitu pantai Parangtritis,
10, Nilai-nilai yang dapat dipetik melalui novel OdP karya Nasjah Djamin bagi
kehidupan kita adalah :
s Perhatian, cinta kasih orang tua terhadap anak dalam sebuah keluarga akan
menjadi contoh, teladan yang baik bagi anak-anaknya
s Keretokan hubungan orang tun mengakibatkan perilakn yang kurang baik
bagi perkembangan anak.
¢ Kebutuhan seorang anak dan keluarga tidak cukup terletak pads
kebutuhan materi. Kebutuhan utama dalam sebuah keluarga adalah cinta
kasih, perhatian dan sikap diterima seorang anak terhadap kedua._ orang
tuanya.
¢ Cinta kasih yang diberikan (;mng tua kepada anakanya secara berlebihan
(tidak wajar) menjadikan anak mudah tergantung pada orang lain. Ia
kurang dapat mandiri.
¢ Keszederhanaan hidup seseorang menjadikannya ulet dan tangguh datam

seﬁap menjalani kehidupan ini.
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LAMPIRAN 4
Kunci jawaban pertanyaan diskusi.

1. Kebutuhan utama yang diperlukan dalam sebuah keluarga adalah cinta kasih,
perhatian, rasa diakui dan diperlakukan sama oleh kedua orang tua Apabila hal ini
terpenuhi maka keuvtuhun keluarga dan perkembangan pribadi anak akan bertumbuh
dengan baik pula. Sebaliknya, apabila kebutuhan sebuah keluargs hanya diukur dari
materi atau uang maka mengakibatkan perkembangan anak tidak baik.

2. Sudah tepat. Totok sudah berami mengambil suatu keputusan sendiri bahwa apapun
yang terjadi, Wien adalah "isterinya". Ia tetap akan melindungi dan membesarkan
hati "1sterinya” dalam keadaan kritis.

3. Sikap Sri sudah tepat. Ia merasa bahwa dirinya tidak pantas memperebutkan Totok
dengan juragannnya. [a tidak ingin merusak hubungan dirinya dengan jlxi'agannya
yang selama ini terjalin dengan baik. Bahkan dirinya sudah berutang budi banyak
kepada juragannya (kekagih Totok). Di samping itu ia juga menyadari bahwa
terdapat perbedaan yang sangat jauh antara dirinya dengan Totok Ia hanya seorang
penunggn sebuah gubuk, miskin, bodoh, janda sedangkan Totok adalah pemuda kota,
kaya dan tampan. Oleh karena itu mengambil sikap mundur dari "kompetisi” ini
sangatlah bijaksana.

4. Menurut pendapat saya Totok adalah sosok pemuda plaboy. Ia suka berganti-ganti
pasangan. Hatinya tidak dapat menetapkan pilihannya. Ia juga tergolong jenis
pemuda "sakit". Ia tidak dapat membuang janh-janh bayang-bayang ibunya Baginya,
ibunya adalah sosok wanita yang lubur dan mulia sehingga tak ada seorang wanita

pun yang dapat memberikan kebahagiaan Kecuali orang itu adalah seorang wanita
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yang mirip dengan sosok ibunya Dengan kata lain Totok begitu mengidolakan sosok
wanita seperti ibunya.

5. Menurut pendapat saya, ganja, morpin adalah barang-barang yang harus dihindan.
Bahkan haruy dibuang jauh-jauh dari kehidupan kita Barang tersebut dapat merusak
tubuh, syaraf dan pikiran kita. Jika dilihat dari sisi keuangan, benda ity membuat
hidup saya boros. Jika dilihat dari sisi hukum, batang terzebut adalah barang-barang
yang dilarang peredarannya. Kita dapat dihukum  jika kita memliki atau
mengedarkan barang tersebut. Dengan kata lain barang—barang geperti 1tu dapat
merugak generasi penerus bangsa  Angpapan orang bahwa ganja dapat
menyelesaikan segala persoalan hidup adalah pernyataan salah besar. Iika kita
menggunakannya, persoalan bukannya selesai melainkan bertambah berat. Kondisi
tubuh lemas dan jika sudah ketagihan maka kita akan terus mengkonsumesi barang
tersebut. Kematian menghadang di depan kita.

6. Cara saya menghindarinya adalah :

¢ Tidak bergaul dengan pemakai, pengedar ganja, morpin atau sejenisnya

¢ Pandai-pandai bergaul dalam memilih teman.

» Berusaha menghindari dunia malam, misal diskotik, kelab malam.

¢ Bergabung dalam sebuah organizasi yang bermanfant, mizal OSIS, teater,
klub olah raga. )

¢ Mempertebal iman saya dengan lebih mendekatkan dini pada Tuhan.

» Semakin mempererat hubungan yang baik antara orang tua dan aaak dalam

gebuah keluarga
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7. Setelah membaca novel ini pikiran saya mulai lebih terbuka Ternyata seorang anak
tidak cukup diberi segala kebutuhan materi, vang Seorang anak membutuhkan
perhatian, cinta kasih, waktu dan rasa aman dalam sebuah keluarga. Orang tua perlu
mengetahui dan membimbing perkembangan anak Di samping itu hubungan vang
kurang baik antara ayah dan ibu akan membawa dampak buruk bagi perkembangsn
anaknya Pribadi ansk membutuhkan panutan dan contoh yang baik sebelum ia (anak)
terjun dalam duma magsyarakat. Pernyataan-pernyataan ini menjadikan cambuk bagi

saya kelak apabila akan membina rumah tangga sendiri.
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LAMPIRAN S
Sinopsie Novel Ombak dan Pasir

Karya Nagjah Djamin

{eluaga Danubroto mempunyai dua orang anak, yaitu Totok dan Narti, Mereka
hidup bahagia dan sederhana Suasana rumah tangga mereka begitu "hidup”. Eeceriaan
kedua anakn itu gelalu menyambut kedatangan ayahnya dari pulang kerja. Mereka
dipeluk dan digendong oleh ayahnya Begitu pula istriqya menyambut kedatangan sang
guami pulang.

Namun kebahagiaan keluarga itu berubah menjadi berantakan. Hal ini seiring
dengan perubahan yang terjadi dalam rumsah tangga Danubroto. Keluarga ini telsh
‘meningkat status ekonomi dan kedudukannya. Ia telah menjadi orang penting. Ia juga
goring pergi ke bebarapa kota lain bahkan ke luar negeri untuk urusan seminar atau
pertemuan-pertemuan lainnya. Oleh karena itu secara otomatis ia jarang berada di romah,
berkumpul dengan istri dan anak-anaknya. Namun dibalik kesuksesan tersebut, ternyata
in adalah sosok lelaki yang senang pada perempuan Bahkan ia sempat meniksh lagi
dengan seorang gadis secara diam-diam.

Sebagai seorang kepala rumah tangga, ia tetap memberikan segala kebutuhan
keluarganya Bahkan dalam soal pemberian materi, keluarga tersebut tidak mengalami
kekurangan sedikit pun. Dapat dikatakan pemberian tersebut selalu berlebihan. Baginya
yang penting adalah uang dan materi. Hal ini dapat dilihat dari perabotan rumah tangga.

Perabotan rumah tangga sebagian besar berasal dan luar negeri. Harganya sangat mahal.
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Ternyata meningkatnya status sosial kelnarga Danubroto tidak diimbangi dengan
pemberian cinta kasih yang cukup. Istri dan kedua anaknya tidak pernah diperhatikan
lagi. Mereka hanya dihadapkan pada barang-barang yang serba mewsh, Akibatnya, 1stni
dan anak-anaknya hidup dengan cara mereka maging-masing. Ibu szibuk dengan
urusannya sendiri. Ja lebih senang bergabung dengan istri-istri orang kaya untuk
berbelanja, berlibur ke luar negri. Bahkan dengan alasan pertemuan-pertemuan dan
seminar, ibu telah pula meninggalkan anak-anaknya. Sementara itu Totok bergaul dengan
teman-teman sebayanya mencari pelampiasan di luar rumah. la bersama dengan
kehidupan gengnya terlibat dengan dunia ganja, kebut-kebutan, minum-minuman keras
dan segala urusan memporak-porandakan orang lain. Bahkan urusan wanita pun tak
ketinggalan pula

D1 antara kedua Anak Danubroto, Totoklah yang lebih disayang dan
diperhatikan olsh ibunya. Bahkan bersamaan dengan perlakuan ibunya tersebut, Totok
mulai membenci ayahnya Settap kali Totok diperlakukan kasar oleh ayahnya, ia lari ke
pelukan ibunya. Dalam dekapan ibunyalah Totok memperoleh kedamaian dan perasaan
tenang di hati.

Perlakuan ibunya yang berlebihan tersebut membuat Totok sangat menyukai
ibunya. Bahkan 1a berpendapat bahwa ibunya adalah segal-galanya bagi dirinya. Tidak
ada wanita lain yang dapat membahagiakan dan memberi rasa tenteram di hatinya zelain
ibunya. Penilaian ini berlaku pula terhadap pribadi teman-teman wanitanya. Menurutnya
hanya wanita yang seperti ibunyalah (bernafaskan ibunya) kelak yang dapat melindungi

dan memberi rasa tenteram dirinya.
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Pernyataan sikap Totok seperti sangat mencemaskan ibunya Ketika Totok
menginjak dewasa, ibunya melarang Totok untuk melakukan tindakan yang tidak
selayaknya dilakukan oleh seorang laki-laki, misal membantu ibu berdandan, menyisir
rambut ibu. Untuk itu ibunya mencarikan kegiatan baru bagi Totok yaitu belajar
membatik (seperti keinginan Totok). Hal ini dimaksudkan untuk mengubsah perilaku
Totok. Ibunya mengenalkan Totok kepada teman bignignya, yaitu Tante Nun sebagai
gurunya.

Namun penampilan Tante Nun yang menyerupz_ai ibunya, membuat Totok jatuh
cinta kepada Tante Nun. Saat itu Tante sudah bersuami. Karena suaminya terlalu aibuk
dan jarang berada di rumah, Tante Nun "memanfaatkan” perlakuan Totok terhadap
dirinya Dari pihak Totok, hatinya merasa tenang dan damai seperti halnya ia berada di
rumah. Totok "ditempa’ luar dalam oleh Tante Nun. Bahkan lintingan ganja secara tak
sengaja diperkenalkan olehnya (meskipun Tot~k sudah mengenal sebelumnya.

Atag perlakuan dan sikap Tante Nun, t;laka Totok menganggap Tante Nun bukan
sekedar gurunya, melainkan juga sebagai kekasihnya. Hubungan Totok denga sangat
dekat. Totok sudah dianggap seperti keluarga sendiri oleh Tante Nun. Namun hubungan
itu tidak berlangsung lama karena Tante Nun meninggal dunia dalam kecelakaan mobil.

Setelah kematian Tantes Nun, Totok berkenalan dengan Wien. Perkenalan ini
terjadi di mmah Dempo, teman satu gengnya Wajash Wien menyerupai ibu Totok
sehingga dalam waktu singkat Totok mencintai gadis itu. Mereka sempat pula berikrar
gkan sehidup semati. Bahkan kesucian Wien elah diserahkan kepada Totok secara suka

rela.
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Namun percintaan mereka tink berlangsung lama Hal ini dikarenakan secara
tiba-tiba Wien menghilang dari Jakarta. Sebelum perpisahan itu terjadi, Wien pernah
berpesan kepada Totok bahwa dirinya akan menunggu Totok di sebuah pantai selatan.
Keadasn ini membuat Totok merasa kesepian Ia memutuskan tirakat di pantai selatan,
Parangtritis.

Selama di pantai Parangfritia, ia menyewa penginapan sebuah gubuk yang
sederhana. D1 tempat inilah ia berkenalan dengan S5ri, janda muda Sri bertugas mengurus
tempat penginapan. Ia melayani segala keperluan yang dibutuhkan oleh orang yang
menyewa di gitu. Lama Kkelamaan Totok jatuh cinta kepada Sri. Perasaan Totok kali ini
bukan karena wanita inl mirip dengan ibunya melainkan Sri dianggap sebagai Nyal Roro
Kidul. Di samping itu Sri memiliki daya pancar mata yang luar bissa Ia juga sosok
wanita yang sederhana hidupnya. Hal-hal semacam inilah yang membuat dirinya jatuh
cinta.

Kedua ingan ini sempat pula mereguk nikmatnya api cinta asmara Perbuatan ini
mereka lakukan atas dasar suka sama suka. Sudah tiga bulan lamanya Totok tinggal di
tempat itu. Mereka hidup tanpa ikatan apapun. Bahkan Totok sudah dianggap sebagai
warga baru di tempat itu. Setiap kali Sn1 diajak menikah, ia selalu menolaknya.

Ternyata tempat penginapan yang selama im ditempati Totok adalah milik Wien,
mantan kekasih Totok. Keberadaan Totok di tempat itn diketahni Wien secara tidak
sengaja, vaitu ketika Sri menawarkan dagangan batik (milik Totok) kepada Wien. Setzlah
mengetahni kedatangan Totok, ia kemudian mendatangi penginapannya Totok terkejut
melihat kedatangan Wien di tempat itu secara tiba-tiba. Pertengkaran kecil sempat terjadi

di awal pertemuan mereka Selanjutnya mereka sudah tenang dan damai kembali.
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Di tempat penginapan itu, ternyata Wien mengajak Totok untuk mengulangi
masa lalunya. Totok menyanggupinya. Sementara itu Sri mengetahui giapa sesungguhnya
Totok. Totok adalah kekasih Wien, juragannya. Oleh karena itu 1a pergi mengamen (main
kuda lumping) bersama dengan teman-temannya dalam beberapa hari. Kepergiannya itu
disebabkan Sri merasa tak pantas lagi merebut kekasih jurugannya.

Setelah Totok dan Wien hidup bersama beberapa hari, Wien jatuh sakit Kakinya
tersandung batu ketika mereka sedang asyik mandi di laut. Dalam keadaan seperti itu,
suam Wien datang menjenguknya. Totok sangat terkejut ketika mengetahui bahwa suami
Wien adalah ayahnya, Pak Danubroto. Meskipun demikian, Totok masih berpegang teguh
pada pendiriannya gemula bahwa Wien tetap é'e_bagai kekasihnya. Wien juga menganggap
demikian Totok tidak man menganggap Wien sebagai ibu tirinya.

Dalam keadaan seperti 1tu, Wien mengajak Totok menikah (seperti yang pernah
dilontarkan dulu). Wien minta cerali dari pak Danubroto. Lelaki tua inipun
menyanggupinya Namun keinginan untuk menikah dengan Totok tidak terlaksana karena

Wien meninggal dunia disebabkan penyakit tetanus di kakinya.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Benediktus Wawan Istiawan dilahirkan di Yogvalarta,
7 Juni 1973, Pendidikan dasar di SD Kanisiug
Fumendaman 1 Yogyakarta. Lulug pada tahun 1986,
Tahun 1989 lulugs dari SMP  Stella Duce B
Suryodiningratan, Yo g}’é.kﬁ}‘tﬂ_ Femudian melanjutkan di

SMA Marsudh Luhur [ Bintaran Yogyakarta. Lulus tahun

1992,

Selanjutnya pada tahun yang sama rempat menikmati
pendidikan di Seminari Mertoyudan, Magelang. Lulus tahun 1993, Pernah pula
menikmati Novisiat di Salatiga 1993~ Mei 1994, Merasa bukan jalannye, September 1954
melanjutkan pendidikan di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Di Umiversitas im
terdaftar sebagai mahasiswa Falkultaz Feguruan dan Ilmu Pendidiken, Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonmesia. Tugas akhir kuliah ditemzpub dengan jalur

skripsi  dengan mengambil judual Jedim

7.

- g H e k] - T R ; .- _-' ,
Novel Ombak dan Pesir Karye Nesfah Diamds dap |

1 Eal . r T
FPembelajaran Sastra Di BM




